Poba 


Mayra duduk dengan kepala tertunduk. 
Kedua tangannya berada di atas pahanya. Dia 
tampak sangat ketakutan tapi tidak membuatnya 
segera berlari atau pergi. Dia tahu telah 
membangunkan hal yang harusnya tetap dia buat 
tertidur. Sayanganya dia terlambat menyadari 
segalanya telah berada pada tempat yang salah. 


Tubuh telanjangnya gemetar. Dia penuh 
dengan kesedihan, bahkan tanpa melihat matanya 
saja, siapapun yang melihat akan tahu kalau sang 
gadis tengah berduka. 


Kesalahannya adalah karena dia terlalu 
menikmati percintaannya dengan pria yang 
sekarang tengah berdiri di hadapannya. Tengah 
memandangnya dengan kemarahan di mata lelaki 


tersebut. Kemarahan yang jelas disebabkan 
karena ulahnya. 


Ulahnya yang terlalu nyaman dengan lelaki 
tersebut hingga dia mengutarakan apa yang 
selama ini mengganjal di hatinya. 


Harusnya dia tahu, bagaimana pun lelaki itu 
baik kepadanya, dia akan tetap dianggap sama. 
Selalu akan menjadi budak lelaki tersebut. 
Karena dia memang lahir dengan takdir itu. 
Takdir konyol yang menyebabkan dia harus 
terperangkap seperti ini. 


Dia bahkan tidak menginginkan hidup seperti 
ini, tapi kenapa mereka semua harus memandang 
sebelah mata terhadap dirinya? Kenapa mereka 
begitu? 


Pria itu bergerak mendatanginya. Membuat 
Mayra berusaha menekan tangannya yang ada di 
atas pahanya. Tidak ingin terlihat gemetar tapi 
sepertinya dia tidak bisa mengendalikan dirinya 
sendiri. Dia gemetar hebat dan berusaha menjauh 
setidaknya sampai lelaki itu menghilangkan 
kemurkaannya terhadap apa yang didengarnya 
dari bibir Mayra. 


“Cinta?” beo lelaki itu dengan suara jijiknya. 


2 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


Mayra menelan ludahnya. Dia tidak sampai 
berani memandang lelaki tersebut. Dia terlalu 
takut kalau pada akhirnya lelaki itu akan 
melayangkan tangannya kearah Mayra. Hal yang 
tentu saja tidak pernah dilakukan lelaki tersebut. 


“Beraninya kau mengatakan cinta padaku 
saat kau hanyalah budak bagiku,” ujar lelaki itu. 


Mayra mengepalkan tangannya. Berusaha 
menelan kepahitan di lidahnya. 


Lelaki itu duduk di hadapannya. Tidak lagi 
terpengaruh pada ketelanjangan Mayra. Hanya 
amarah yang ada di matanya. Amarah yang minta 
untuk diluapkan dan jika pun lelaki itu akan 
memukulnya saat ini maka Mayra telah pasrah. 
Dia sudah tidak lagi berminat dengan apapun. 
Bahkan dunia saja dia tidak ingin memandang 
lagi. 


“Tatap aku saat aku bicara denganmu!” seru 
lelaki itu dengan suaranya yang penuh dengan 
penekanan. 


Mayra mengangkat wajahnya. Dia menelan 
ludahnya dengan susah payah. Berusaha 
berpegang pada keberaniannya yang hanya 
setipis kertas tersebut. Bibirnya bergetar dan 


membuat ketakutannya semakin tampak nyata. 
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Dia berusaha tetap melihat kepada mata biru 
tuannya yang tampak dipenuhi badai emosi. 


“Sekali budak, kau tetaplah budak. Jangan 
menganggap dirimu lebih dari itu hanya karena 
aku bersikap manis terhadapmu. Aku tidak ingin 
kau lupa siapa dirimu dan dari mana kau berasal. 
Kau rendahan, Mayra. Jangan berharap ada cinta 
untukmu. Kami yang memiliki derajat lebih 
tinggi darimu, tidak akan pernah melirik 
kepadamu. Jadi camkan itu dan hapus 
perasaanmu.” 


Lelaki itu kemudian melepaskan tangannya 
dari dagu Mayra dan segera beranjak 
meninggalkan gadis itu yang sudah meneteskan 
satu tetes airmatanya. Dengan penuh kesedihan, 
dia menangisi dirinya. Tapi semuanya memang 
salahnya. Kenapa dia harus cinta dengan 
majikannya. 


Kenapa dia harus memiliki rasa pada 
pemiliknya. Kenapa dia harus sebodoh itu dengan 
menganggap Jordan berbeda. Bahwa 
persetubuhan yang dilakukan Jordan padanya 
adalah karena pria itu mencintainya. Kenapa dia 
mau dibodohi oleh hatinya sendiri. 
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Saat dia sekarang telah tahu bahwa dia tidak 
lebih dari hanya sekedar budak. Maka dia harus 
berhenti. Seperti yang dikatakan Jordan. Dia 
harus sadar. 


KKK 
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pler | - Pembelian dak 


Cayden Cordova memeriksa laporan 
keuangannya dengan satu tangan ada di belahan 
bibirnya juga tangan lain yang tengah menggeser 
kursos di komputer yang ada di ruangannya. 
Mata gelapnya tampak menelusuri dengan penuh 
minta. Tatapannya yang tajam, terlihat begitu 
datar. Tidak ada emosi berlebihan pada 
pandangan tersebut. 


Pria 1tu berusaha mencari kesalahan tapi dia 
tidak menemukannya. Dia hanya menghela 
napasnya beberapa kali untuk menyeimbangkan 
kekesalannya dengan kelegaan. Bahwa segalanya 
baik-baik saja, membuat Cayden setidaknya bisa 
melepaskan satu sosok yang sudah berkhianat 
padanya. 
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Saat dia telah selesai memindai semuanya, 
Cayden bersandar. Dia meraih ponsel yang ada di 
saku celananya dan menghubungi satu orang 
kepercayaannya yang akan selalu sigap 
menerima perintahnya. 


“Bareel....” 
“Saya, Tuan?” 


“Bunuh dia. Aku sudah cek semuanya dan dia 
tidak mencuri apapun jadi bunuh dia.” 


Bareel tampak diam sejenak. Bebeapa saat 
hingga membuat Cayden menatap ke arah 
ponselnya lagi. Dia berpikir mungkin saja 
sambungannya terputus tapi masih ada. Sinyal 
ponselnya bahkan sangat banyak hingga tidak 
mungkin baginya kehilangan sambungan dengan 
orangnya begitu saja. 

“Bareel....” 

“Ya, Tuan. Anda yakin tidak perlu bagi kita 
untuk menyiksa terlebih dahulu? Saya takut yang 
lain akan mengikuti jejaknya. Jadi jika 
membunuhnya dengan secepat ini, saya rasa ....” 


“Bareel,” panggil Cayden lagi. Memotong 
perkataan algojo pribadinya tersebut. 


“Saya, Tuan.” 
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“Bunuh dia, jangan siksa. Aku benci 
mendengar rintihan tengah malam.” 


Bareel akhirnya bergumam. “Sesuai perintah 
anda, Tuan.” 


Setelahnya Cayden memutuskan sambungan 
dan segera meletakkan ponselnya di atas meja. 
Dia kembali sibuk menekuni pekerjaannya. 
Melupakan segala hal yang ada di rumahnya. Hal 
yang tadinya menjadi buah pikirannya karena dia 
perlu memberikan hukuman yang setimpal pada 
siapapun yang menjadi penyusup di 
kediamannya. Dia tidak suka ada yang 
melangkah berkhianat padanya. Lebih tidak suka 
lagi karena dia membuat pengkhianat itu ada di 
rumahnya. 


Saat dia sudah akan tenggelam ke dalam 
pekerjaannya, suara interkom menghentikannya. 
Membuat mata pekatnya memandang ke arah 
interkom dan segera menekan satu tombol untuk 
membuat dia bisa mendengar suara satu 
perempuan yang adalah sekretasinya. 


“Tuan, Mr. Warner datang untuk bertemu 
dengan anda,” ucap suara di seberang sana. 


Alis Cayden mengerut. “Jordan? Kenapa dia 


ke sini?” 
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“Katanya ada hal penting yang harus dia 
bicarakan berdua dengan anda. Apa saya harus 
memintanya menunggu atau ....” 


“Persilahkan dia masuk. Aku ingin tahu 
alasannya menginginkan sebuah pertemuan.” 


“Baik, Tuan.” 


Sambungan interkom tertutup. Cayden masih 
tidak yakin kenapa sahabatnya yang akhir-akhir 
ini sangat sulit untuk ditemukan malah datang 
sendiri kepadanya. Dia ingat sekali jika Cayden 
meminta bertemu, Jordan akan berkata kalau dia 
ada di rumah dan tidak bisa bertemu dengan 
Cayden. Bahkan saat Cayden sendiri yang akan 
datang ke rumahnya, Jordan selalu memiliki 
seribu alasan untuk mencegahnya. 


Jadi cukup mengherankan jika sekarang 
Jordan sendiri yang datang ke tempat Cayden. 


Apapun yang membuat dia betah berada di 
rumah pastinya telah ' membosankannya. 
Makanya sekarang pria itu ada di sini. 


Suara pintu terbuka. Cayden segera bergerak 
dari kursinya. Bangun dan berjalan ke arah 
Jordan yang tidak terlihat baik-baik saja. Dengan 
setelan rapi itu, tidak membuat Jordan bisa 
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menutupi kegelisahannya. Juga kekesalan yang 
ada di mata birunya. 


“Apa aku harus tahu ada angin apa hingga 
kau datang ke tempatku, Mr. Warner?” 


Jordan memandang si dingin Cayden. Selalu 
seperti itu, Cayden akan memperlakukannya 
selayaknya mereka hanya dua rekan kerja yang 
berhasil unggul di mata dunia. Dan bukannya dua 
sahabat yang pernah tumbuh besar bersama. 
Dengan orangtua yang juga memiliki 
persahabatan yang cukup erat. 


Walau memang pada akhirnya hanya Jordan 
yang tetap bahagia dengan orangtua utuh. 
Sementar Cayden kehilangan orangtuanya saat 
mereka masih sangat muda dulu. Sebuah 
kecelakan pabrik menghanguskan rumah Cayden. 
Membuat orangtuanya dan para pelayan yang ada 
di rumah tersebut hangus terbakar. 


Beruntung Cayden tidak berada di rumah saat 
itu. Dia bersama dengan Jordan sedang 
melakukan acara kemah tengah malam tanpa 
sepengetahuan orangtua mereka. Jadi Cayden 
selamat dari kematian. 


Tapi Cayden tidak selamat dari perubahan. 


Sejak kejadian itu, keceriaan Cayden mati rasa. 
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Dia menjadi pribadi yang dingin dan tidak 
terbaca. Tatapan matanya yang dulu cerah 
menjadi begiu kelam dan seolah tidak ada yang 
bisa mengeluarkan dia dari masalalu di malam 
segalanya itu terjadi. Cayden seolah tetap berada 
di sana. 


Jordan telah melakukan segala cara untuk 
membuat Cayden kembali ke semestinya. 
Sayangnya, tidak pernah berhasil. 


“Haruskah kau sedingin itu padaku, Cay?” 

“Jangan memanggil aku begitu, aku tidak 
menyukai.” 

Jordan hanya mencibir. 

“Juga bukan kau yang selalu ditolak sebab 
menginginkan sebuah pertemuan. Bahkan saat 


meminta datang ke rumah dan bukan kau yang 
dijawab dengan sebuah kesibukan.” 


Jordan tidak percaya kalau Cayden menjadi 
pendendam yang mengerikan. Dia bahkan lupa 
dengan apa yang telah dikatakanya pada Cayden 
tapi jelas pria itu tidak. Terbukti dari mudahnya 
dia mengulang apa yang dikatakan Jordan. 


“Aku sungguh sibuk,” elak Jordan. 
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Cayden mendengus. “Sibuk dengan 
budakmu?” tanya pria itu tanpa perlu menahan 
suaranya. 


Jordan tidak tersinggung. Bukannya rahasia 
lagi kalau dia memang memiliki budak yang 
sudah dia beli beberapa tahun. Dia temukan di 
pasar gelap dan Jordan tertarik pada pandangan 
pertama. Kecantikan budaknya memang begitu 
melegenda dan menjadi yang pertama untuk 
gadis itu membuat Jordan memiliki rasa yang 
begitu luar biasa. 


Segalanya memang luar biasa sampai gadis 
itu mengatakan cinta pada pelepasannya. 
Membuat segala euforia yang dialami Jordan 
hilang tidak berbekas. 


“Aku ke sini ingin memberikanmu apa yang 
kau inginkan,” ucap Jordan. Mengabaikan 
pertanyaan Cayden. 


Cayden duduk di sofa, Jordan mengikuti. 
Mereka berhadapan dan saling memandang. Jelas 
Cayden memberikan pandangan yang tidak 
terlalu senang atas apa yang dikatakan Jordan. 
Padahal jika di telaah lebih jauh, Cayden 
harusnya senang. 
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“Hutan yang kau inginkan, akan aku berikan. 
Kau tidak ingin?” tanya Jordan kembali 
memancing. 


Cayden berdecih. Dia menyandarkan tubuh 
ke sofa. “Apa bayaran yang kau inginkan?” 


Jordan ternganga. “Kau pikir aku 
melakukannya karena menginginkan sesuatu 
darimu? Jangan bercanda.” Pria itu tertawa 
dengan keras hanya sekedar untuk 
menyembunyikan apa yang memang sudah 
terbaca bagi Cayden. 


“Jadi kau tidak inginkan apapun? Baiklah 
kalau itu ....” 


Jordan mendesah keras. “Baik-baik, kau 
benar.” 


Menyeringai Cayden memandang 
sahabatnya tersebut. “Jadi apa yang kau 
inginkan?” tanya Cayden dengan suara yang 
membuat Jordan merasa jengkel karenanya. 


“Budakku. Beli dia. Aku tidak menerima 
penolakan. Itu syaratku agar aku bisa 
memberikanmu hutan yang kau inginkan.” 

Dan bungkamlah Cayden. Membeli manusia? 


KKK 
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(Uhaptor 1-4 oral 


Mayra memandang keluar mobil dengan 
perasaan yang hancur berantakan. Saat kemarin 
Jordan, tuannya itu pulang ke rumah—di mana 
rumah itu hanya memiliki lima orang penghuni, 
Mayra, seorang asisten rumah tangga. Sopir. 
Tukan kebun. Dan Jordan sendiri yang kadang 
ada di sana juga kadang pergi—Jordan beranjak 
menemui Mayra yang sedang sibuk menata 
piring untuk makan siang. 


Gadis itu berhadapan dengan tuannya 
sembari menundukkan kepala. Dia sudah 
menghilangkan perasaannya, seperti yang 
diinginkan Jordan. Memang cinta tidak semudah 
itu bisa dia enyahkan. Tapi walau Mayra adalah 
seorang budak, dia tetap manusia biasa. 
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Mendapat penghinaan semacam itu, yang 
tentu saja bagi Jordan tidak menghina sama sekali 
karena Jordan yakin kalau itulah tempat Mayra 
yang sebenarnya. Membuat Mayra berpikir kalau 
memang sudah saatnya dia menghentikan 
segalanya. 


Jadi Jordan bisa saja berpura-pura kalau 
Mayra tidak pernah mengatakannya. Sayangnya 
Jordan tampak berpikir berbeda, dia tidak bisa 
melupakan segalanya begitu saja. Dia tidak bisa 
terus melihat Mayra dengan pikiran kalau gadis 
budak seperti Mayra mencintainya. Derajat 
mereka memang berbeda. Sangat jauh berbeda. 


Bukannya mengatakan akan membuang 
Mayra atau segala macamnya, Jodan malah 
datang dengan kabar kalau pria itu telah menjual 
Mayra pada seseorang. Membuat denyut di nadi 
Mayra mengencang. Bisa-bisanya dia dijual 
begitu saja hanya karena sebuah pengakuan yang 
harusnya tidak terlalu menggugah pria tersebut. 


Tapi bukannya marah, yang dilakukan Mayra 
hanya mengangguk. Dan keesokan paginya dia 
sudah mengemas semua barangnya. Orang-orang 
yang tinggal dengannya hanya memandang dia 
tanpa kata. Tidak ada yang bahkan sekedar 
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mengatakan selamat tinggal. Seolah dia memang 
tidak berhak diberikan kalimat seperti itu. Seakan 
dia terlalu berdosa atas apa yang sudah 
dilakukannya. 


Mayra menguatkan diri menghadapi segala 
macamnya. Jika bukan dirinya maka tidak akan 
ada yang bisa membantunya keluar dari jerat 
semu rasa pada tuannya. Juga dunia pria itu. 


Sekarang Mayra sudah berada di dalam mobil. 
Sedang menuju ke rumah tuan barunya. 


Yang membuat Mayra heran adalah, dia 
berpikir hanya Jordan yang gila dengan membeli 
manusia menjadi budaknya. Tapi rupanya pria itu 
juga memiliki teman yang sama gila dengannya. 
Hanya orang gila yang masih memperjual- 
belikan manusia di zaman 1ni. Bahkan jelas 
mereka melakukannya dengan diam-diam. 


Pemerintah tidak akan pernah setuju dengan 
apa yang dilakukan orang-orang ini. Jadi jelas 
mereka melakukannya dengan tersembunyi. 
Seperti di mana Jordan menemukan Mayra. Di 
tempat paling haram. 


Mayra menurunkan kaca mobilnya. 
Membiarkan rambutnya melayang tertiup angin 


dengan mata biru pucatnya dia mencoba 
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memandang segalanya dengan lebih baik. 
Pastilah ada kebaikan dari apa yang terjadi 
padanya saat ini. Dia selalu berhasil menghibur 
dirinya dengan mengatakan hal tersebut. Kali ini 
juga dia melakukannya. Untuk mencegah dia 
masuk ke dalam pusaran kegilaan, dia harus bisa 
mengatakan kalau segalanya akan baik ke 
depannya. 


Yang harus dia lakukan sekarang ini adalah 
melayani tuannya tanpa perasaan. Tidak 
mencintai majikannya sendiri karena seperti yang 
dikatakan Jordan padanya, bahwa mereka yang 
memiliki derajat lebih tinggi darinya, tidak 
mungkin jatuh cinta padanya. 


Mereka hanya menyukai tubuhnya. Juga 
menyukai bersetubuh dengannya. Segala hal itu 
tidak akan pernah menjadi lebih. Mayra tidak 
ditakdirkan mendapatkan cinta di dunia ini. 
Dunia ini bukanlah tempatnya. 


Mayra hanya ingin hidup dengan damai 
dalam kebaikan dan mati tanpa sebuah 
penyesalan yang memangnya tidak akan pernah 
dia sesalkan. Tidak ada hal di dunia ini yang akan 
membuat dia menyesal untuk meninggalkannya. 
Malah jika saja berdoa untuk mempercepat 
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kematian itu diperbolehkan maka setiap waktu 
itulah yang akan dia doakan. 


Tapi Mayra percaya kalau kehidupan kedua 
itu sungguh nyata adanya. Jadi dia ingin 
dikehidupan keduanya akan hidup bahagia. Tidak 
lagi sebatang kara dan hidup lengkap bersama ibu 
dan ayahnya. Jadi dia hanya harus bersikap baik 
di dunia ini bukan? 


Mesin mobil yang dimatikan membuat 
khayalan Mayra terhenti. Dia mengerjapkan 
matanya dan baru sadar kalau sepertinya dia telah 
sampai. Terbukti dari rumah yang ada di 
kejauhan tersebut. Rumah mewah yang cukup 
megah namun di kelilingi hutan. Mayra sendiri 
tidak menampik menyukai rumah tersebut tapi 
jelas dia tidak menyukai di mana rumah itu 
berada. 


Hutan di sekelilinginya menakutkan bagi 
Mayra. Dia tidak pernah nyaman dengan hutan. 


Pintu di sampingnya terbuka hingga Mayra 
terperanjat dari tempatnya. Menatap dengan takut 
pria di depannya yang membukakan dia pintu. 
Pria itu sangat kekar dengan wajah menyeramkan. 
Rupanya Jordan memang menghukumnya 
sekarang. 
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Dia sudah yakin kalau Jordan tidak mungkin 
menjualnya ke pria biasa. Jadi pria seperti ini 
yang dipilih Jordan untuknya membuat Mayra 
tidak sampai hati untuk tidak mengutuk mantan 
majikannya tersebut. Rasanya Mayra akan 
mengeluarkan sumpah serapah. 


“Di mana barang bawaanmu?” tanya pria 
kekar itu. 


Mayra menelan ludahnya. Dia memandang 
ke arah tas kecil yang ada di sampingnya dan 
segera kembali memutar kepalanya ke arah pria 
kekar tersebut. Mayra takut kalau pria itu akan 
langsung menerkamnya. Walau rasanya itu 
pikiran yang sangat berlebihan tapi tetap saja, 
Mayra tidak bisa menghentikan keberlebihan 
pikirannya. Dia bahkan harus beberapa kali 
menelan ludahnya dengan susah payah atas 
mengintimidasinya sosok tersebut yang hanya 
berdiri di luar mobil menunggunya. 


“Hanya itu?” tanya pria itu lagi. 
Mayra mengangguk dengan takut-takut. 


Pria itu mengangguk. “Baiklah. Akan aku 
urus. Kau keluar sekarang.” Pria itu mengulurkan 
tangan. 
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Mayra hanya memandang tangan itu dengan 
tubuh gemetar. Dia takut kalau menyentuh tangan 
tersebut. Tapi Mayra juga tidak ingin pria itu tahu 
ketakutan Mayra. Mayra takut kalau 
ketakutannya akan membuat pria itu tersinggung. 


Jadi dengan sepenuh keberanian yang dia 
paksakan. Mayra menggerakkan tangannya dan 
mengulurkannya kepada pria tersebut. Berusaha 
mengenyahkan ketakutannya sendiri yang tidak 
mudah. 


Tangan pria itu menggenggamnya dengan 
absolut. Memberikan kuasa penuh atas dirinya 
terhadap tangan Mayra yang membuat Mayra 
malah ingin menangis. 


Tentu saja pria di depannya memang tidak 
jelek. Jika dipandang cukup lama, maka akan kau 
temukan harta berharga pada kedua bola matanya 
yang berwarna kehijauan. Juga dengan bibir yang 
cukup bisa dikatakan seksi. Suaranya yang dalam 
dan serak. Jika ditelaah lebih jauh lagi, pria ini 
sempurna. 


Hanya saja yang membuat Mayra tidak 
nyaman adalah betapa besar tubuh pria tersebut. 
Dengan otot yang sampai menonyol di t-shirt nya. 
Rasanya Mayra kembali ingin menelan ludahnya 
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jika melihatnya atau membayangkan pria itu 
berada di atasnya. Sepertinya pria itu memiliki 
hobi olahraga yang berlebihan. Sengaja 
membentuk ototnya menjadi seperti itu dan 
membuat dia terlihat menyeramkan sampai 
menyembunyikan keindahannya sendiri. 


Pria tersebut tampak seperti tipe pria yang 
akan melakukan seks dengan cara brutal. Dia 
seperti siap menghancurkan apapun yang ada di 
depannya. Dan Mayra tampaknya akan hancur 
berantakan sebentar lagi. 


“Pergilah ke dalam rumah. Di dalam sana ada 
Dara yang menunggumu. Dia akan menunjukkan 
kamarmu juga akan memberitahukan apa saja 
yang boleh dan tidak boleh kau lakukan di sini.” 


Mayra mengangguk dengan paham. Dia 
sudah siap berjalan dengan setengah berlari untuk 
meninggalkan pria itu secepatnya. Tapi 
langkahnya terhenti dan dia kembali diam di 
tempat dengan gemetar yang coba dia 
sembunyikan. 


“Ingat, Nona. Banyak larangan di rumah ini. 
Satu yang kau langgar maka siaplah kehilangan 
nyawa.” 


Mayra menatap dengan tidak percaya. Nyawa? 
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“Itu bukan sekedar ancaman. Jadi takutlah 
sebelum kau mencoba untuk membuktikannya. 
Aku hanya ingin membuatmu tidak terluka, Nona 
jadi dengarkan aku.” 


Mayra bahkan tidak bisa berkata apapun. 
Bahkan sekedar mengangguk saja tidak bisa dia 
berikan. Dia hanya diam meninggalkan pria itu 
yang sudah masuk ke mobil mengambil 
barangnya. 


KKK 


22 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


Chapter 3 - Huran Pamah 


Mayra masuk ke dalam rumah. Berusaha 
mencari yang namanya Dara, rumah tersebut juga 
tampak sepi sekali. Itulah yang membuat Mayra 
semakin yakin kalau tidak akan pernah ada yang 
mau bekerja di sini. Dengan rumah di pinggir 
hutan juga dengan majikan seperti pria yang 
seolah memiliki profesi sebagai pemukul tersebut. 


Gadis itu merinding sendiri. Tapi saat dia 
masuk ke dalam rumah dan menemukan seluruh 
apa yang terlihat di luar sana tidaklah sama 
dengan isi di dalam rumah tersebut. Mayra tidak 
bisa berhenti merasa takjub, melihat prabotan 
mahalnya. Juga ada beberapa lukisan menarik 
yang tertempel di dindingnya. Di dekat pintu 
utama ada dua meja persegi panjang dengan 
pajangan keramik di atas meja. 
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Lalu Mayra melangkah lebih dalam. Dia 
menemukan lingaran anak tangga 
mengelilinginya. Hanya ada tiga anak tangga 
menuju tempat lebih tinggi. Sementara di bagian 
kirinya hanya ada sofa yang tampak 
diperuntukkan untuk tamu yang datang. Di 
sebelah kanannya malah ada anak tangga mewah 
dengan warna emas. Anak tangga itu memiliki 
dua arah dan melingkar ke arah yang berbeda. 


Jika rumah utama Jordan saja bisa dikatakan 
mewah, maka rumah ini bisa dikatakan apa? Jelas 
rumah pria ini mengalahkan rumah Jordan dan 
Mayra yakin kalau memang pria itu lebih kaya 
dari Jordan. Berbeda dengan penampilannya 
yang tampak seperti algojo. Dia rupanya 
memiliki rumah yang mewah dan tentu saja 
kekayaan yang berlimpah. 


Berapa harga yang dibayar pria tersebut 
untuknya? Pastinya bukan nominal yang kecil. 
Melihat dari bagaimana kayanya dia. 


“Nona, anda sudah datang?” Mayra segera 
memutar tubuhnya. Terkejut dan bahkan dia 
memegang dadanya. “Maaf, Nona. Apa saya 
mengejutkan anda?” tanya sesosok wanita yang 
berpakaian rapi dengan pakaian pelayan. 
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Bibirnya berwarna merah pekat tapi 
senyumannya lebar terkembang. Seolah dunia 
terlalu baik hingga dia harus menghadiahi 
senyuman seperti itu kepadanya. 


Mayra menggeleng. Segera dia berhadapan 
dengan wanita tersebut. 


“Saya Dara, Nona. Saya yang akan 
menemani anda ke kamar dan mengatakan apa 
yang perlu untuk dikatakan.” 


Mayra mengangguk saja dengan apa yang 
dikatakan Dara. Dia segera berdiri di dekat Dara 
dan berjalan dengan wanita tersebut. Mereka 
menaiki lingkaran anak tangga dan menuju ke 
arah tangga yang ada di sebelah kanan. Berusaha 
membuat dirinya terbiasa dengan kemewahan 
tesebut membuat Mayra sibuk memandang Dara 
dan tidak melihat ke sekitarnya. 


“Berapa orang yang tinggal di sini, Dara?” 
tanya Mayra tanpa menunggu Dara berkata. Dia 
terlalu penasaran karena rumah sesepi ini malah 
hanya Dara yang dilihat di dalamnya. Tidak ada 
yang lainnya. 


“Hanya saya. Bareel. Tuan. Sekarang 
menjadi anda tambahannya.” 
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Mayra mengangguk saja. “Bareel, dia 
sebagai?” 


Dara bergumam dengan tidak jelas. Dia tidak 
yakin paham apa yang dikatakan wanita tersebut 
tapi Mayra sendiri tampak tidak terlalu ingin tahu, 
dia menanyakan Bareel tadi karena merasa 
penasaran saja. 


Mereka sampai di puncak anak tangga. 
Mayra berhenti dan menatap ke arah seberang 
sana. Kegelapan yang ada, seolah sisi ruangan itu 
memang sengaja dibuat sedemikian rupa. Bahwa 
kegelapan pekat itu disukai oleh entah siapa saja 
yang mengisi bagian tersebut. 


Mayra merasa aneh dengan rumah ini sejak 
dia baru pertama kali menginjak lantai 
pertamanya. Entah di bagian mana anehnya, 
gadis itu tidak bisa menjelaskan. Bahkan dia juga 
tidak bisa menjelaskan kenapa dia ada di dunia 
ini, jadi mana mungkin 1a menjelaskan keanehan 
yang dirasakannya saat ini. 


“Yang itu area terlarang, Nona.” 


Mayra segera menatap Dara. Mengerjap 
beberapa kali. “Area terlarang?” beo gadis itu 
tidak mengerti. 
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Dara mengangguk dengan cepat. “Anda tidak 
boleh ke sana.” 


“Apa yang ada di sana?” 


Dara diam sebentar. Dia meraih tangan 
Mayra dan setengah menyeret. Mayra sendiri 
sedikit heran dengan apa yang dilakukan wanita 
tersebut. Apa salahnya hanya sekedar bertanya. 
Dia bisa tidak menjawab jika tidak diperlukan. 
Tapi seaneh apapun semua itu terasa, Mayra tidak 
melawan. Dia mengikuti ke mana Dara 
membawanya. 


Dan mereka masuk ke salah satu kamar di 
antara banyaknya kamar di lorong tersebut. 
Melihat dari bagaimana cara tata letak ruangan 
tempat ini, sepertinya dulu ini menjadi rumah 
penginapan keluarga atau memang dulu banyak 
yang tinggal di rumah ini dan membuat mereka 
harus memiliki banyak kamar hanya di satu 
lorong. 


Pintu di belakangnya tertutup. Mayra 
memutar tubuhnya dan berhadapan dengan Dara. 


“Anda tidak boleh ke sana, Nona.” 
Mayra mengerut. “Ke mana?” 


“Ruangan gelap tadi.” 
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Mayra mengangguk. Dia tidak berencana 
melakukannya. Sama sekali. 


“Ruangan itu adalah milik, Tuan. Di sana ada 
kamarnya dan banyak barang berharga. Jadi 
Nona jangan sekali-kali menginjak ruangan 
tersebut. Tuan akan marah jika sampai tahu.” 


Mayra mengangguk. “Tenanglah, Dara, aku 
tidak berencana akan ke sana. Sama sekali aku 
tidak tertarik.” 


Dia tidak akan mengambil resiko apapun lagi 
untuk hidupnya. Jika dia tidak boleh ke sana 
maka itu yang akan dia lakukan. Tidak akan dia 
melakukannya. Dia tidak ingin dibuang lagi. 
Apalagi kalau sampai dia dibuang ke pasar 
perbudakan dan dijadikan gadis yang bebas 
digilir siapapun. Tidak sampai hati dia 
membayangkannya. 

Jadi dia akan bersikap manis dan baik. Walau 


tentu saja tuannya seperti itu. Tapi memang tidak 
buruk. 


Mayra menatap sekitar kamar. Melihat 
ruangan itu yang sedikit temaram karena tirainya 
yang masih tertutup dengan sempurna. 
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Dara sendiri segera melangkah ke arah tirai 
tersebut. Menarik satu tali dan segera tirai itu 
melipat dirinya hingga mata Mayra melihat 
kamar yang sepertinya akan menjadi kamar yang 
ditempatinya. 


Gadis itu sendiri menatap kamar tersebut 
dengan takjub. Dia sudah dugakan kalau semua 
hal yang ada di rumah ini, tidak ada yang bisa 
dikatakan sederhana. Tampilan luarnya begitu 
menipu. Ada harta berharga di dalamnya yang 
membuat Mayra bahkan tidak bisa berkata-kata. 


Dengan kamar besar yang memiliki empat 
tiang dan juga kelambu putih yang membuat 
Mayra merasa mengantuk melihatnya. 


Di kamar itu juga ada dua pintu lain. Tanpa 
lemari berarti memang salah satu pintu adalah 
tempat pakaian dan pintu lainnya adalah kamar 
mandi. Mayra sudah jatuh cinta pada kamar 
tersebut. 


“Tuan meminta saya menempatkan anda di 
dekat kamarnya. Jadi ini yang paling dekat, tapi 
aturan masih berlaku sama, Nona. Bahwa anda 
tidak bisa ke kamar Tuan.” 


“Aku mengerti, Dara. Aku tidak akan pernah 


ke sana.” 
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Dara menatap dengan gelagat yang kurang 
baik, Mayra sampai datang mendekat ke arah tirai 
dan berdiri di depan Dara. Ada kekhawatiran 
yang tidak bisa disembunyikan wanita tersebut di 
pandangannya. 


Mayra yang tidak ingin Dara terus merasa 
khawatir—karena mungkin Dara tidak percaya 
dengan dirinya—segera mengambil tangan 
wanita tersebut dan dipegangnya dengan lembut. 
Tatapan mata biru pucatnya juga memberikan 
ketenangan pada siapapun yang memandangnya. 


Dara bahkan sampai menghela napasnya 
sendiri. Membuat dia memandang Dara dengan 
senyumannya yang memperlihatkan kecantikan 
polos tersebut. 


“Aku berjanji, aku tidak akan pernah 
menginjak ruangan itu, Dara. Kau bisa pegang 
janjiku.” 

Dara mengangguk. Dia hampir akan 
mengurai senyuman tapi segera ketukan itu 
datang. Membuat dua pasang mata menatap ke 
arah pintu yang tidak keduanya sadari telah 
terbuka. Di sana berdiri sosok pria yang tadi 
membukakan pintu mobil untuk Mayra. 
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“Tasmu, Nona.” Pria itu meletakkan tas 
kecilnya ke lantai. Mayra sampai lupa dengan tas 
tersebut. 


Gadis itu mengangguk. “Terima kasih.” 


“Dara, sudah kau katakan padanya apa saja 
yang tidak boleh dia langgar. Kau tentu tidak 
ingin kejadian yang sama terulang kembali kan?” 
ucap pria itu dengan suara yang penuh dengan 
misteri. 

Dara mengangguk dengan keras. “Aku akan 
menjelaskannya lebih detail padanya.” 


“Aku?” tanya Mayra mendengar Dara tidak 
memakai bahas formal pada Bareel. 


“Ya, Nona?” tanya Dara bingung. 


Bareel sendiri memandang dengan tertarik. 
Tampaknya ada beberapa tebakan yang ada di 
kepalanya. Tebakan yang tidak dia realisasikan 
dengan segera. 


“Kau tidak memakai bahas sopan padanya. 
Dia kan ....” 


“Sopir Tuan,” potong Bareel. 


Mata Mayra sepertinya tidak bisa lebih 
melotot lagi sekarang. Memandang gadis itu pada 
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Bareel dengan tidak percaya. Berusaha menekan 
rasa malunya karena apa yang dia dugakan pada 
pertemuan pertama mereka. Salah Bareel sendiri. 
Dia tidak mengatakan kebenarannya dengan 
segera. Dia malah seolah senang Mayra 
beranggapan begitu. 


“Maaf tidak memperkenalkan diri dengan 
benar, Nona. Aku Bareel dan aku di sini 
melakukan apa saja yang diinginkan Tuan untuk 
kulakukan. Jadi hati-hati, aku bahkan bisa 
menjadi orang paling berbahaya untuk anda jika 
itu memang yang Tuan inginkan.” 


Mayra menahan decihan. Kenapa Tuan itu 
harus membuat Bareel menjadi orang paling 
berbahaya untuk Mayra. Dia tidak akan 
melakukan apapun. Dia juga ingin hidup dengan 
tenang di sini. Terutama sekarang dia tahu kalau 
rupanya Bareel bukan Tuan tersebut. 
Membuatnya bisa sedikit agak lega. 


Yang walau tentu saja, dia tidak bisa lega 
semudah itu. Bagaimana kalau pria itu malah 
lebih buruk dari Bareel sendiri. Membuatnya 
tidak bisa menghela napasnya dengan lega. 


Sebelum dia bertemu dengan Tuan. Dia tidak 
akan bisa menarik lega napasnya. Apalagi 
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mengingat apa yang akan dilakukannya di sini. 
Melayani Tuan dengan tubuhnya. 


“Aku pergi. Dara, lanjutkan tugasmu.” Bareel 
berlalu meninggalkan dua perempuan tersebut. 


KKK 
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Chapter h - herbeda 


Bareel menutup pintu kamar dan segera 
berjalan ke arah anak tangga. Dia sempat terhenti 
di dua anak tangga pertama yang diinjaknya. 
Menatap kembali ke arah lorong di mana ruangan 
itu berada. Masih begitu ingat dirinya tentang 
ekspresi perempuan itu saat melihatnya berdiri di 
depannya setelah dia membuka pintu mobil. 


Banyak tanya yang ada di mata perempuan 
tersebut. Tapi ketakutan adalah yang 
mendominasi. 


Pertama Bareel menemukannya, tentu saja 
dia berpikir ada yang salah dengan perempuan 
tersebut. Bahwa tampaknya Mayra bukan gadis 
normal dan itulah yang membuat Jordan menjual 
gadis tersebut. 
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Tapi bahkan bagi Bareel sendiri yang tidak 
pernah melirik perempuan, Mayra memiliki 
kecantikan yang langka. Perpaduan antara 
kepolosan yang menggoda juga keindahan yang 
tiada cacat celanya. Jadi Bareel bisa menerima 
walau perempuan itu agak kurang normal maka 
tuannya tetap mendapatkan kecantikannya. Jadi 
bukan masalah besar. 


Fakta yang ditemukannya ternyata telah 
menolak dugaan awalnya. Bahwa gadis itu 
sedikit agak kurang waras rupanya tidaklah benar. 
Terbukti dari bagaimana Mayra menenangkan 
Dara. Yang memang memiliki penyakit panik 
yang cukup akut. 


Juga dengan apa yang ditunjukkan Mayra 
tadi. Bahwa gadis itu berpikir kalau Bareel adalah 
orang yang membelinya. Jelas harusnya Bareel 
bisa lebih peka dengan semua itu. Tentu saja 
Mayra takut dengannya, mengingat kalau dia 
memiliki tubuh yang bisa dijabarkan sebagai 
sebuah bencana bagi tubuh gadis kecil seperti 
Mayra. 


Mengingatnya saja membuat Bareel ingin 
tertawa. Bagaimana bisa gadis itu berpikir kalau 
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Bareel yang akan tidur dengannya. Pasti 
bayangan Mayra telah melenceng ke semua hal. 


Bareel hanya menggeleng dan melanjutkan 
langkahnya menuruni anak tangga. Segera dia 
tersentak di dua langkah pertamanya saat dia 
menemukan di antara kegelapan ada Cayden 
yang tengah mengamatinya. Cayden tampak 
menyeringai dengan dingin dan keluar menuju 
anak tangga terbawah untuk melihat Bareel yang 
tampak menikmati apapun yang telah terjadi di 
atas sana. 


Bareel segera turun dan datang ke hadapan 
Cayden. 


“Tuan,” sapanya. 


“Kau tidak pernah kehilangan kewaspadaan 
pada dirimu. Apa yang merubahmu?” tanya 
Cayden dengan suara dingin dan tentu saja jika 
tidak mengenalnya maka orang akan berpikir 
kalau pria itu tengah marah atau kesal dan 
sejenisnya. 


Tapi Bareel sangat mengenal tuannya. Dia 
tahu bagaimana Cayden marah dan seperti apa 
pria itu saat sedang datar. Sekarang pertanyaan 
Cayden jelas menunjukkan kalau pria itu 
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sungguh tidak terlalu ambil peduli dengan apa 
yang terjadi pada Bareel. 


Itulah yang membuat Bareel menjawab, 
“tidak apa-apa, Tuan.” 


Cayden mengangguk. Segera dia memutar 
tubuhnya dan bergerak melangkah dengan kedua 
tangan yang ada di belakang tubuhnya. Dia 
berjalan tanpa kata tapi tanpa diminta Bareel 
mengikutinya. Tidak berjalan di sampingnya, 
melainkan berjalan di belakangnya dan itu adalah 
hal biasa yang terlihat di antara mereka. 


Pria itu memacu langkahnya ke arah samping 
rumahnya. Tepat di mana pohon mapel berada. 
Dia menatap waran merah daun pepohonan 
tersebut dan masih dengan tangan yang berada di 
belakang tubuhnya. Tampaknya memang itu 
adalah ciri khasnya. 


“Tuan, saya memiliki sebuah pertanyaan,” 
ujar Bareel di sela-sela keterdiaman tuannya. 


Cayden menatap Bareel sejenak dan segera 
kembali melihat ke pohon kesayangannya. Lebih 
tepatnya kesayangan orangtuanya yang 
meninggal sebab kecelakaan pabrik. Jika Cayden 
kerap merindukan sosok ayah dan ibunya, dia 


akan berjalan ke arah sisi rumah nya dan mencari 
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pohon ini. Walau jelas tidak mengobati rindu, 
tapi setidaknya pohon tersebut menenangkannya. 


“Tanyakan,” jawab Cayden. 

Bareel berdehem. “Tentang teman anda.” 
“Jordan?” 

Bareel mengangguk. “Ya.” 


Cayden segera tahu pastinya bukan orang lain 
lagi yang dibahas jika sudah menyangkut teman. 
Pastilah Jordan orangnya. Karena Cayden hanya 
memiliki satu teman saja di dunia ini. Jordan 
adalah orangnya. Satu-satunya yang masih 
berada di sisinya walau semua orang tidak 
mendekat lagi terhadapnya. Satu-satunya yang 
mengerti akan kedinginannya saat yang lain 
protes karena bekunya. 


“Kenapa menurut anda dia menjual budak 
kepada anda, saya takut kalau ....” 


“Jika ada yang bisa menyakiti aku, maka 
Jordan bukan salah satunya. Aku tidak tahu ada 
masalah apa dia dengan gadis itu. Tapi mengingat 
Jordan tidak mungkin menyerahkannya padaku 
kalau gadis itu memang berbahaya maka coret itu. 
Tapi melihat Jordan cukup uring-uringan hanya 
karena budak beliannya, pastilah ada kesalahan 
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gadis itu yang bisa dimaafkan Jordan tapi tidak 
bisa dimaafkan akal sehatnya.” 


Bareel mengangguk saja. Kepercayaan 
Cayden pada Jordan memang tidak bisa 
diragukan oleh siapapun. 


“Kita hanya harus menunggu,” tambah 
Cayden. 


“Menunggu?” 


Cayden mengangguk. “Sampai Jordan 
mengambil gadis itu kembali.” 


“Mengambilnya, Tuan. Tapi kan ....” 


“Dia tidak ingin kehilangan gadis itu. Dia 
menyerahkannya kepadaku karena dia tahu kalau 
gadis itu bersamaku maka dia bisa mengambilnya 
kapan saja dia menginginkannya. Dia tahu kalau 
aku mengerti dirinya tanpa dia katakan sekalipun. 
Jadi dia akan mengambil gadis itu kembali.” 


“Maksud anda, jadi anda tidak akan ....” 


“Aku tidak akan menyentuh gadis milik 
sahabatku. Aku memang dingin tapi tidak 
sedingin itu untuk membuat gadis itu 
menghangatkan ranjangku. Jadi jaga gadis itu 
baik-baik dan buat saja dia nyaman di sini. 
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Anggap saja kita menjaga barang Jordan. Karena 
dia memang barangnya.” 


Bareel mengangguk. Dia akan siap 
melaksanakan apapun perintah tuannya. 


“Lalu bagaimana dengan keluarga gadis yang 
kau bunuh?” tanya Cayden lagi. Mereka belum 
membicarakannya walau beberapa hari telah 
berlalu. 


“Mayatnya sudah dikirim dengan utuh ke 
keluarganya. Mereka mendapatkan uang 
kompensasi seperti yang anda minta. Beberapa 
curiga kalau telah terjadi pembunuhan tapi tidak 
ada yang bersuara. Bahkan secara terang- 
terangan saya meminta mereka untuk 
menyelidiki dan mereka malah bungkam. 
Setelahnya saya meminta beberapa orang 
mengawasi area perumahan perempuan itu dan 
tidak ada yang terjadi. Malah mereka tampak 
bersenang-senang dengan uang kompensasi yang 
kita berikan. Jadi segalanya telah aman sekarang.” 


Cayden bergerak ke arah salah satu pohon 
mapel miliknya. Mengambil daun merah tersebut 
dan memainkan di tangannya. 


“Sesuatu yang indah memang berbahaya. 


Mematikan. Bahkan bisa menghancurkan. 
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Mereka harusnya tahu kalau saat melangkah ke 
tempat ini, nyawa adalah taruhannya. Tapi 
mereka terlalu mudah berpikir kalau siapapun 
yang mengirim mereka akan menyelamatkannya. 
Mereka cantik tapi bodoh.” 


Bareel mendengarkan saja. Dia memang 
kerap menjadi pendengar yang baik. Tidak 
menimpali saat Cayden memang tidak butuh 
untuk ditimpali. Kesetiaan Bareel telah berada di 
tahap puncaknya. 


“Aku bisa saja mendapatkan siapapun itu 
yang menjadi dalang atas apa yang terjadi selama 
ini. Tapi aku hanya harus menunggu dengan 
sabar. Karena singa tahu kapan saat yang tepat 
untuk menerkam mangsanya.” 


Bareel juga telah siap kapanpun Cayden 
memerintahkannya. Cayden bukan orang yang 
akan begini mudahnya membiarkan para pelaku 
berkeliaran semau hatinya. Tapi melihat Cayden 
yang mau susah payah menunggu, membuat 
Bareel cukup heran juga. Seolah ada bom waktu 
yang dibawa Cayden bersamanya dan bom itu 
akan meledak kapanpun. Mereka yang menjadi 
lawan Cayden patut waspada. 
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“Saya akan mengerahkan penjagaan lebih 
baik lagi, Tuan. Kali ini kita tidak akan sampai 
kecolongan. Juga saya sudah membuat perjanjian 
dengan beberapa orang yang siap membantu.” 


Cayden mengangguk. Dia tahu kalau 
gampang baginya mengandalkan Bareel. Selama 
ini selain Jordan, Bareel adalah salah satu yang 
akan dengan siaga membantunya. Pengawal 
kepercayaannya. 


“Lalu katakan pada Dara untuk menyiapkan 
gadis itu malam ini di kamarnya. Aku akan 
mendatanginya.” 


“Mendatanginya, Tuan. Tapi anda tadi 
berkata ....” 


“Aku ingin menjelaskan beberapa hal 
padanya. Aku takut kalau dia beranggapan aku 
membelinya untuk bisa melayaniku. Jadi akan 
kubuat dia mengerti untuk apa dia ada di sini.” 


Bareel mengangguk mengerti. Dia pikir 
Cayden berubah pikiran. Pikiran gilanya tentu 
saja tercipta karena Bareel tahu secantik apa 
Mayra terlihat. Bahkan untuk mata Bareel yang 
tidak pernah peduli akan kecantikan saja bisa 
mengakui kalau Mayra akan membuat siapapun 
gagal fokus. 
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“Akan saya sampaikan, Tuan.” 


Cayden segera berlalu pergi meninggalkan 
pohon mapel tersebut. Dengan setangkai daun 
yang masih ada di tangannya. Dia membawa 
daun itu masuk ke rumahnya. 


Sedangkan Bareel kembali beranjak ke arah 
dalam rumah menuju tangga di mana kamar gadis 
itu berada. Dia harus segera memberitahu Mayra 
tentang permintaan tuannya. Karena malam 
hampir menjelang jadi mempersiapkan Mayra 
harus di lakukan secepatnya. Jadi dia tidak ingin 
tuannya yang malah menunggu dan juga tidak 
mungkin Mayra bertemu Cayden dengan 
tampilan seperti saat dia datang. 


Bareel mempercepat langkahnya dan 
bergerak ke arah lorong di mana kamar Mayra 
berada. Tapi sebelum sempat bergerak ke arah 
kamar, Mayra rupanya sudah ada di lorong. 
Sedang berjalan bersama dengan Dara dan 
mereka tengah asik bercengkrama. 


Beberapa kali Bareel perhatikan, Dara 
tampak berbeda. Biasanya senyum itu tercipta 
hanya dari kepalsuan saja. Kini senyumnya 
tampak berbeda. Membuat Bareel yakin kalau 
Mayra datang dengan sebuah perubahan. Entah 
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siapa lagi yang akan diubah gadis itu. Walau 
tampaknya Bareel yakin, tapi dia tidak ingin 
seyakin itu. 

Mayra menghentikan langkahnya saat 
melihat kepada Bareel. Membuat pria itu datang 
mendekat kepada Mayra dan segera berdiri di 
depannya. 

“Tuan akan bertemu dengan anda malam ini, 
Nona. Dara akan mempersiapkan anda.” Bareel 
bisa melihat Mayra yang sudah pucat. 


KKK 
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pler — Pertemuan Pertama 


Mayra duduk di kursi depan kaca di mana 
banyak sekali peralatan kecantikan di sana yang 
masih baru bahkan ada beberapa yang masih 
terlapis plastik dan menunjukkan kalau segalanya 
memang masih baru. Membuat Mayra berpikir 
apa memang segalanya ini dibelikan untuknya 
dan pada akhirnya dia memutuskan bahwa 
semuanya tidak mungkin benar. 


Dia tidak seberharga itu untuk disediakan 
semua hal ini jadi dia tidak akan berpikir terlalu 
jauh. Karena pada akhirnya, pikiran semacam itu 
hanya membawanya ke jurang kehancuran. 
Menjadikannya tidak lagi berharga untuk bahkan 
hanya sekedar dipertahankan menjadi seorang 
budak jelata. 


Enniyy - 45 


Mayra memang hanya budak, tapi dia cukup 
pandai belajar dari pengalaman. 


Tangan gadis itu bergerak mengambil satu 
parfum yang berjejer di sana. Dia meraih yang 
aroma vanila. Menghidu aromanya dan 
merasakan sensasi menyenangkan pada aroma 
tersebut. Bahkan vanila memang menjadi 
kesukaannya sudah bukan rahasia lagi bagi 
dirinya. Tapi aroma yang satu ini membuat 
Mayra bertambah suka dengan aroma tersebut. 


“Aku tidak pernah mencium aroma semewah 
ini, Dara. Aku menyukainya.” 


Dara yang sedang menyisir rambutnya segera 
melihat parfum yang dipegang oleh Mayra. Dia 
mengerut. 


“Anda menyukai aromanya?” tanya Dara 
memastikan. 


Mayra mengangguk. Dia bahkan suka dengan 
botolnya yang kecil dan juga bening. 


“Banyak yang menolak aroma tersebut 
karena katanya tidak menarik. Tidak bisa tercium 
oleh orang lain. Jadi mereka akan lebih memilih 
aroma yang pekat. Anda orang pertama yang 
memakainya.” 
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“Benarkah, padahal aromanya sangat lembut. 
Aku selalu menyukainya.” Mayra memainkan 
botol parfum tersebut. Melihat isinya yang 
memang penuh dan tampaknya memang tidak 
pernah dipakai. Tapi segelnya telah rusak. Jadi 
mungkin mereka yang merusak segelnya hanya 
ingin mencoba aromanya dan setelahnya 
melupakan untuk memakainya karena tidak 
menyukai aromanya. 


“Berapa banyak wanita yang pernah tinggal 
di sini, Dara?” tanya gadis itu dengan penasaran. 
Bukan karena dia penasaran dengan si Tuan tentu 
saja, dia hanya ingin tahu kalau dia entah gadis 
ke berapa di sini. Tentu saja menjadi deretan 
puluhan tidak akan membuat dia heran. Karena 
sudah pasti Tuan yang sekarang sama saja dengan 
Tuan yang dahulu. 


“Saya tidak ingat, Nona. Banyak pastinya.” 
“Mereka juga dari pasar budak?” Mayra coba 


memastikan. Jika benar, maka Tuannya yang 
sekarang juga gila. 


“Pasar budak, Nona? Apa itu?” 


Mayra menatap ke arah Dara dan sampai 
memutar tubuhnya untuk memastikan kalau Dara 


memang tidak tahu apa maksudnya. Bagaimana 
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bisa Dara tidak tahu? Dia bersama dengan 
Tuannya sepertinya dalam waktu yang tidak 
sedikit. Jadi Dara pastinya sudah bicara dengan 
wanita lainnya seperti Dara bicara dengannya 
saat ini. Mereka bahkan seperti teman akrab satu 
sama lain. Tidak akan ada yang percaya jika 
mereka baru bertemu beberapa jam yang lalu. 


Tapi Dara sungguh-sungguh menggeleng. 
Tampak tidak berpura-pura saat membenarkan 
ketidaktahuannya akan pasar budak tersebut dan 
itu cukup mengherankan bagi Mayra. 


“Lalu gadis-gadis yang kau maksud, dari 
mana mereka?” 


“Tuan bertemu di bar. Kafe. Bahkan ada yang 
datang menawarkan diri ke Tuan. Tuan terkenal 
sangat royal bagi siapapun yang menghangatkan 
ranjangnya. Saya tidak paham sekali, tapi ada 
satu gadis yang bercerita kalau Tuan 
membelikannya mobil sebagai hadiah tidur 
bersama dengan Tuan. Bisa anda bayangkan 
bagaimana royalnya Tuan?” 


Mayra meringis. Dia tidak terlalu ambil 
peduli dengan hadiah semacam itu. Dikasih 
mobil juga percuma baginya. Dia tidak bisa 
menyetir. Dia hanya butuh kebebasan dan karena 
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dia tidak akan mungkin bisa mendapatkanya. 
Maka dia hanya perlu diberikan tempat tinggal 
yang layak maka dia tidak akan mengeluh sama 
sekali. 


Dulu dia berpikir kebahagiaan sejatinya 
adalah memiliki seseorang yang mencintainya 
dengan sepenuh hati. Lalu dia dapatkan hal 
tersebut di dalam diri Jordan. Perlakuan pria itu 
terhadapnya juga bagaimana dia memandang 
lembut ke arah Mayra seolah Mayra adalah benda 
berharganya. Membuat Mayra lalai dan lupa diri 
hingga gadis itu tanpa sadar malah menyuarakan 
cinta dengan sangat tidak tahu malu. 


Membuat dia berakhir di buang. 
“Jadi apa maksud anda pasar budak, Nona?” 


Pertanyaan Dara menyadarkan Mayra dari 
khayalannya. Dia menatap Dara dengan coba 
mencari alasan yang tepat untuk apa yang dia 
cetuskan tanpa berpikir. Harusnya Mayra sadar, 
kalau kegilaan itu hanyalah milik Jordan. Hanya 
Jordan yang mampu membuat dirinya membeli 
budak. Hal ilegal seperti itu tidak banyak orang 
yang bisa melakukannya. 


Lalu yang jadi pertanyaan Mayra adalah, 


bagaimana bisa dia berakhir dibeli oleh pria ini. 
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Jika dia memang tidak biasa membeli budak. 
Kenapa dia membeli Mayra. Apa hubungan pria 
yang membelinya dengan Jordan? Jelas ada 
kesepakatan dibalik semua ini. 


“Nona, anda harus menyiapkan diri sekarang. 
Tuan sebentar lagi akan tiba.” 


Dara yang barus sadar akan waktu segera 
bergegas ke arah salah satu pintu di mana ada 
pakaian di sana. 


Mayra yang melihat Dara berlalu hanya bisa 
menghela lega napasnya. Dara tidak meminta 
jawaban lebih jauh setidaknya membuat Mayra 
selamat karena dia jelas tidak tahu cara 
menjelaskan pada Dara soal pasar budak yang 
memang terkenal tidak banyak orang yang 
mengetahuinya. 


Jelas memang bersikap jujur adalah salah 
satu hal yang bisa dilakukan oleh Mayra. Tapi 
bukan karena dia takut identitasnya yang menjadi 
budak akan diketahui yang dia khawatirkan. 
Melainkan dia takut kalau Tuan itu memang tidak 
ingin membeberkan kebenaran pada yang lainnya. 
Terbukti karena Dara tidak mengetahui dari mana 
Mayra berasal jadi jelas Tuan itu tidak 
memberitahunya. 
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Setidaknya Mayra tidak ingin bertindak 
gegabah tentunya. Walau dia memang sudah 
gegabah dengan berani mengungkit pasar budak 
tapi itu akan menjadi kesalahan pertama dan 
semoga tidak ada kedua dan ketiga menyusul 
setelahnya. 


Suara langkah mendekat membuat Mayra 
mengangkat pandangannya. Dara di sana tengah 
tersenyum kepadanya dan membentangkan satu 
pakaian seksi yang membuat Mayra ingin 
mencabik kain itu agar dia tidak memakainya. 
Tapi jelas dia tidak akan pernah bisa melakukan 
hal tersebut. Selain karena dia tidak memiliki 
nyali, pakaian itu juga tidak memiliki salah 
apapun hingga harus dihancurkan oleh Mayra. 


“Saya mencari pakaian yang cocok. Ini yang 
paling tepat. Ukurannya cocok dengan tubuh 
anda. Saya yakin, jadi anda ingin saya bantu 
memakaikan pada anda?” 


Mayra bergerak bangun. Segera berdiri di 
depan Dara yang masih memegang pakaian itu 
dengan penuh bangga. 


“Kau yakin aku harus memakai baju 
transparan itu?” tanya Mayra dengan tidak 
percaya. Dia tidak pernah memakai pakaian 
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seperti itu. Bahkan saat bersama Jordan saja tidak. 
Jordan selalu bergairah saat melihatnya bahkan 
walau dengan seribu pakaian yang 
menyembunyikan tubuhnya. Jordan selalu 
menerkamnya tanpa ampun. Jadi pastilah dia 
tidak perlu pakaian seperti itu untuk menggoda. 


“Ya, Nona. Anda mau memakai gaun? Kalian 
akan bertemu di ranjang dan bukannya di restoran. 
Memakai pakaian seperti ini adalah yang cocok 
untuk anda. Dan bukannya yang lain.” 


Mayra memijit kepalanya dengan gemas. 
Apa yang harus dia lakukan sekarang. Dia biasa 
mengikuti seluruh alur yang diciptakan untuknya. 
Bahkan menjadi pemuas nafsu Jordan saja, 
Mayra melakukannya. Tapi kenapa sekarang 
berat sekali baginya untuk menurut. Dia terlalu 
malu untuk melakukannya dan Dara tampak akan 
bersikap keras kepala untuk membuat dia 
mengikuti keinginan wanita itu. 


“Dara tidak adakah pilihan pakaian yang 
lain?” Mayra memelas. Berharap kesenduan yang 
dia ciptakan akan membuat Dara setidaknya 
bersimpati padanya. 


Sayangnya gelengan Dara menamatkan dia. 
Tidak ada jalan untuk menghindar dan yang bisa 
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dilakukan Mayra hanya menurut karena pada 
akhirnya Mayra adalah Mayra. Dia tidak akan 
pernah bisa membantah siapapun. Bahkan walau 
itu Dara sekalipun. 


Itulah yang membuat gadis itu memberikan 
anggukan pada Dara. Dan Dara yang menang 
berjingkrak kesenangan. 


Segera baju itu berada di tubuhnya. Melekat 
dengan menggiurkan dan membuat Dara yang 
melihatnya keluar dari kamar mandi bersiul 
dengan kegirangan. Mayra sudah melihat dirinya 
di cermin kamar mandi dan bisa dia yakinkan 
kalau dia hanya memakai kain yang bahannya 
benar-benar kurang. Dia hampir dikatakan 
telanjang. 


Hanya puncak payudaranya yang sedikit 
tertutup sementara bagian yang lain hanya 
ditutupi oleh kain yang transparan. Rasanya 
Mayra ingin menangis melihat dirinya sendiri. 
Menangis karena untuk pertama kalinya dia akan 
menciptakan rasa malu pada dirinya sendiri. 


“Tuan akan menyukainya,” ujar Dara. 
Mayra yang tidak menyukainya. Tapi gadis 


itu tidak berkomentar. Jelas percuma juga dia 
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berkata. Karena Dara tidak akan pernah 
memberikan tempat baginya untuk menolak. 


“Kalau begitu saya akan meninggalkan anda. 
Tunggu Tuan di atas ranjang itu dan dia akan 
segera datang menemui Anda. Selamat 
bersenang-senang, Nona.” 


Mayra belum sempat mengatakan apapun 
saat Dara sudah meninggalkan dia berlalu. 
Membuat Mayra hanya bisa menatap kepergian 
Dara dengan bibir cemberut dan juga tentu saja 
rasa gugup yang sudah melanda sejak tadi. Tapi 
setelah dia sendiri di kamar, rasa gugupnya 
semakin bertambah. 


Gadis itu bergerak ke arah ranjang, bergerak 
ke arah tengah dan segera menaikkan lututnya 
lalu memeluk lututnya dengan debaran keras 
pada jantungnya. Dia sudah merasa sangat siap 
saat Bareel mengatakan kalau Tuan akan 
menemuinya malam ini. Tapi rupanya dia tidak 
sesiap yang dirinya perkirakan. Terbukti dari 
betapa gugupnya dia saat ini. 


Dan saat dia mendengar pintu terbuka. Suara 
langkah mendekat, Mayra merasa dia akan 
pingsan sebentar lagi. Saat dia yakin kalau dia 
tidak akan berani memastikan seperti apa wajah 
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Tuannya, Mayra kembali salah. Karena tanpa dia 
sadari kepalanya sudah terangkat dan bertemu 
pandang dengan mata pekat yang sedingin kutub 
utara, sayangnya kedinginan itu tidak bisa 
menyembunyikan kehangatan yang bisa dilihat 
Mayra tanpa banyak mencoba. Seakan ini bukan 
kali pertama tatap temu mereka terjadi. 


KKK 
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pler b- Hanya licara 


Cayden memandang beberapa saat ke arah 
pintu tertutup tersebut. Bukan untuk meyakinkan 
dirinya tentang langkah yang akan dia ambil 
untuk masuk ke dalam. Melainkan dia ingin 
memberikan waktu sebanyak mungkin bagi gadis 
itu mempersiapkan dirinya. Bahwa Cayden 
merasa perlu untuk memberikan ruang bagi 
Mayra, itu cukup aneh. Dia adalah orang yang 
tidak pernah peduli dengan apapun. 


Setelah waktu itu berjalan hampir beberapa 
saat, Cayden akhirnya menggerakkan tangannya 
dan memegang gagang pintu. Menekan ke bawah 
dan mendengar suara pintu terbuka. Dia 
mendorong dan berjalan masuk. Dia tidak 
menutup pintu tersebut. Untuk menegaskan pada 
dirinya dan juga Mayra kalau dia di sini hanya 
datang untuk berbicara dan bukannya lebih. 
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Dia harap Mayra tidak akan menginginkan 
lebih. Atau berharap lebih darinya. Bahwa Jordan 
hanya membuat dia datang ke tempat Cayden 
dengan maksud akan mengambilnya lagi, itulah 
yang akan dijelaskan Cayden pada gadis tersebut. 


Langkahnya terhenti. Tatapannya terarah ke 
atas ranjang di mana sosok rapuh itu memeluk 
lututnya dengan cara yang membuat Cayden 
merasa perlu mendekat ke arahnya dan 
mengatakan pada Mayra kalau dunia akan tetap 
baik padanya. Bahwa Cayden ada. 


Pria itu menggelengkan kepalanya. Berusaha 
mengabaikan hal gila yang ada di dalam 
pikirannya. 


Kepala gadis itu terangkat dan sumpah demi 
seluruh yang ada di muka bumi. Cayden 
merasakan gravitasi di sekelilingnya seolah 
tersedot ke arah mata biru pucat yang seakan 
menyimpan seribu luka dunia di matanya. Bahwa 
gadis itu memiliki lebih banyak luka yang bahkan 
s1 pemberi luka saja tidak akan bisa 
menjabarkannya. 

Dengan mata biru pucat yang sayu, bibir 
mungil lembab dengan warna merah muda. 
Cayden perlu waras untuk membuat dia tidak 
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menyerang gadis itu. Karena sekarang yang 
diinginkan Cayden adalah bergerak ke arah gadis 
tersebut dan memberikan seribu tangkai mawar 
untuk menyimbolkan bara gairah di dadanya 
yang berkobar. 


Dia bisa melihat bagaimana gadis itu juga 
terpaku menatapnya. Bahwa tidak hanya Cayden 
yang merasakan beku atas pandangan mereka. 
Tapi jelas tatapan gadis itu lebih seperti gadis 
yang terpukau. Tidak seperti Cayden yang 
memiliki api siap membakar di dirinya. 


Cayden sempat lupa. Sesaat dia sempat 
berpikir kalau tidak ada salahnya khilaf. Bahwa 
dia hanya ingin mencicipi apa yang memangnya 
sudah diberikan kepadanya. Lagi pula hanya 
tebakan Cayden saja kalau Jordan akan 
mengambil budaknya kembali. Jordan tidak 
mengatakan apapun padanya, dia hanya 
mengatakan sebuah kesepakatan antara hutan dan 
budak tersebut. 


Jordan memberikannya hutan dan Cayden 
dengan senang hati membeli budak sahabatnya 
tersebut. Dengan harga yang cukup membuat 
siapapun jelas akan menggelengkan kepala. 
Bahkan bagi Cayden sendiri, Jordan mematok 


58 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


harga mahal untuk budak yang dia sendiri 
memohonnya untuk dibeli. 


Tapi sekarang Cayden yakin kalau harga 
yang dibayarnya tidaklah sebanding dengan 
budak ini. Bahwa sang budak sanggup membuat 
lelaki paling setia di bumi berkhianat jelas akan 
memiliki harga yang lebih baik dari apa yang 
diputuskan Jordan. 


Akal sehat Cayden rupanya tidak menghilang 
begitu saja. Terbukti saat pria itu mendapatkan 
kembali akal sehat tersebut saat dia mengingat 
Jordan. Bagaimana pria itu selama ini baik 
kepada Cayden, jadi tidak mungkin Cayden 
menjadi jahat untuk sahabatnya. 


Walau nyatanya meniduri Mayra sekali tidak 
akan membuat Jordan menyadarinya, tapi 
Cayden tidak akan pernah bisa menganggap 
dirinya baik lagi pada sahabatnya itu. Selamanya 
dia akan membuat dirinya terlihat seperti 
pengkhianat di matanya sendiri. 


Jadi yang dilakukan Cayden adalah berdehem. 
Berusaha memutuskan hipnotis di antara mereka 
dan gadis itu sendiri segera kembali menunduk 
menyembunyikan kecantikannya yang pastinya 
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akan menjadi legenda di hidup Cayden jika nanti 
Mayra kembali kepada Jordan. 


Dan setelah Cayden sepenuhnya sadar, dia 
baru menyadari pakaian apa yang dikenakan 
Mayra kepadanya. Membuat Cayden harus 
menelan ludahnya dengan susah payah. Bahkan 
sungai saja dialiri ke tenggorokannya tidak akan 
memuaskan kekeringan pada bagian itu. 


Dia baru saja mendapatkan kesadaran dari 
wajah cantik Mayra. Kini dia kembali malah 
dihadapi dengan kepolosan tubuh tersebut yang 
hanya tertutup kain lingerie yang transparan. 
Yang bahkan membuat Cayden bisa melihat dua 
benda bulat berisi tersebut mengintip. Dengan 
puncaknya yang sengaja ditutup penuh untuk 
membuat siapapun yang melihat ke sana akan 
semakin merasa penasaran. Karena itulah yang 
dirasakan Cayden saat ini. 


Betapa dia ingin merobek kain itu dan 
melihat. Apa keindahannya sesuai dengan 
dugaannya atau tidak. 


Cayden benar-benar diberikan seorang 
penggoda di sini. Penggoda tidak akan terlalu 
menggoda jika dia memang berniat menggoda. 
Tapi penggoda yang sebenarnya dan tentunya 
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yang paling berbahaya, adalah penggoda yang 
tidak tahu kalau dirinya adalah penggoda. Dan 
bertingkah polos seakan dia tidak sedang 
membuat orang lain menjadi panas dingin akibat 
ulahnya. 


Dan Mayra adalah jenis penggoda yang tidak 
sadar kalau dia tengah menggoda saat ini. 


Jika Cayden kalah maka tamat semuanya. 
Jadi pria itu mengepalkan tangannya dan 
mendorong Suaranya keluar. Mencoba membuat 
Mayra mengerti kalau dia tidak akan selamanya 
menang dengan kegilaannya. 


“Tutup tubuhmu,” ujar pria itu. Terdengar 
seolah ada beberapa krikil di tenggorokannya 
yang sudah mencoba mendobrak suaranya. Dia 
setengah tercekat dan setengahnya lagi berhasil 
mendorong akal sehatnya menang. 


Mayra kembali mengangkat wajahnya. 
Beberapa kerjapan dilakukan mata polos itu. Dia 
tidak mengerti, jelas memang Cayden mengerti. 
Bahwa Dara juga memberikan gadis itu pakaian 
seperti itu, karena memang tidak ada yang tahu 
apa sebenarnya yang terjadi saat ini. 
Mendatangkan Mayra ke tempatnya dan tanpa 
ada niat menyentuhnya. Itu aneh. 
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Tapi Cayden tidak perlu menjelaskan pada 
siapapun tentang hidupnya bukan? Juga tentang 
alur yang dipakainya. 


Sayangnya Mayra saat ini membutuhkan 
penjelasannya. Dengan sangat jelas sebab yang 
dilakukan gadis itu sekarang hanya menatap 
melongo kearahnya. Seakan dia meyakini dirinya 
sendiri kalau apa yang didengarnya memang 
benar dia dengar. Dan Cayden tidak masalah 
mengulang kalimat perintah sekaligus 
permintaan itu. 


Demi kebaikan mereka berdua. Di mana iblis 
di dalam diri Cayden sudah tidak sabar ingin 
melihat Cayden berbuat kesalahan agar dia bisa 
mengambil alih kendali permainan. Permainan 
yang pastinya akan mengikutsertakan Mayra di 
dalamnya. 


“Tutup tubuhmu, Perempuan. Aku ke sini 
ingin bicara,” ulang Cayden lebih tegas dan lebih 
jelas. 


Mayra yang segera sadar kalau dia memang 
tidak salah mendengarnya, segera menarik 
apapun yang ada di dekatnya dan dia dengan 
segenap kekuatan dan segenap tenaga mengambil 
selimut yang ada di kakinya dan membuat benda 
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itu berada di tubuhnya. Menutup tubuhnya 
dengan penuh dan segera menghela lega 
napasnya. 


Helaan lega itu bisa didengar Cayden dan 
yang dirasakan pria itu adalah perasaan ingin 
menertawakan diri. Dia di sini berdiri dengan 
tubuh panas dingin berharap tidak melakukan 
kesalahan sementara gadis di depannya malah 
tampak baik-baik saja setelah membuat Cayden 
hampir setengah gila dibuatnya. Perempuan yang 
sangat tidak bertanggung jawab. 


Cayden memiliki dorongan untuk berdecih 
dengan keras. Tapi dia menahannya. 


Segera pria itu berjalan lebih dekat ke arah 
ranjang. Seharusnya dia berusaha menjaga jarak 
sekarang tapi mana dia bisa, dia sudah masuk dan 
dia sudah mengatakan kalau dia ingin bicara. 


Dia tidak mungkin segera keluar begitu saja. 
Juga tidak mungkin baginya untuk bicara dengan 
jaraknya berdiri tadi. Jadi satu-satunya cara 
adalah dia datang mendekat ke arah Mayra yang 
sudah duduk dengan selimut penuh menutup 
tubuhnya. Memandang  Cayden dengan 
menunggu. Sementara Cayden sudah mendorong 
satu kursi ke dekat ranjang Mayra. Duduk di kursi 
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itu dan memandang Mayra dengan berusaha 
menahan diri. 


Cayden tidak pernah menahan diri. Mayra 
harusnya bangga bisa membuat Cayden 
melakukannya. 


Pria itu berdehem. Entah sudah yang 
keberapa kali dia melakukannya. Seperti yang dia 
pikirkan tadi, air sungai di masukkan ke 
tenggorokannya tampaknya tidak akan membuat 
tenggorokan pria itu menjadi lebih baik. 


“Aku ingin menanyakan sesuatu padamu, 
Perempuan.” 


Mayra mengangguk. “Ya, Tuan?” 


Suaranya ... ah Cayden sungguh akan gila 
rasanya. Kenapa Tuhan bisa menciptakan 
bidadari untuk tinggal di dunia? Kenapa Tuhan 
bisa menghadirkan sosok penghuni surganya di 
dunia ini? Ada apa dengan Jordan? Apa yang 
membuatnya begitu mudah melepaskan gadis 
budak ini. Jordan harusnya sadar kalau Cayden 
bukan biksu yang tidak akan pernah tergoda pada 
keindahan semacam ini. 


“Ini tentang apa yang terjadi padamu di 
rumah Jordan. Maksudku, Tuanmu yang dahulu.” 
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Mayra diam. Dia terlihat tidak suka 
membahasnya tapi semakin Mayra tidak suka, 
semakin ingin Cayden membahasnya. Cayden 
perlu tahu kenapa Mayra bisa ada di sini 
menggodanya. 


“Apa yang terjadi?” tanya Cayden. Jelas 
Mayra sudah bisa menebak apa yang akan 
menjadi pertanyaannya. Tapi Cayden hanya perlu 
mempertegas. 


Mayra menggeleng. “Saya tidak tahu, Tuan.” 


Cayden memainkan lidahnya di bibir 
bawahnya. Berusaha tidak menerkam buruan 
yang ada di depannya. Sang kijang cantik yang 
tampak mempesonanya hanya dalam satu kali 
pandangan saja. Kijang yang menariknya dan 
membuat singa berusaha tidak menerkam dengan 
gigi-gigi haus dagingnya. 


“Kau yakin tidak tahu, Perempuan? Kau di 
sini adalah budakku. Kau lakukan apa yang aku 
inginkan dan tidak melakukan apa yang tidak aku 
inginkan. Kau jawab pertanyaanku dan itu harus 
dengan kejujuran. Aku tidak suka mendapatkan 
budak pembohong. Asal kau tahu, hargamu lebih 
mahal dari rumah yang sekarang kau tinggali ini.” 
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Mayra mengangkat wajahnya. Menatap 
Cayden dengan setengahnya tidak percaya. 
Cayden sendiri menikmati ekspresi gadis tersebut. 
Dengan bibir setengah terbukanya yang 
menggoda juga bagaimana matanya yang 
menjadi lebih liar dari pertama Cayden 
melihatnya. 


Cayden jelas tidak bercanda dengan 
mengatakan kalau harga Mayra setara dengan 
rumah ini. Memang itulah kenyataannya. Karena 
Cayden memang menginginkan hutan tersebut 
jadi dia mampu membayar semahal apapun itu 
dan Jordan mematok harga yang sungguh 
fantastis. Walau tentu saja Cayden membayar 
memang untuk hutan tapi setengah dari harga 
fantastis itu adalah harga Mayra. Jadi tidak salah 
Cayden mengatakan hal tersebut bukan? Karena 
memang itu kenyataannya. 


KKK 
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for 1 - Melewati Minggu 


Mayra tidak pernah tahu ada pandangan 
seperti pandangan yang dimiliki Cayden. Bahwa 
hanya dengan pandangan tersebut membuat 
detak pada jantung Mayra menjadi tidak tentu. 
Jelas jika mengikuti lomba membuat jantung 
orang lain berdetak dengan keras maka Cayden 
akan keluar sebagai pemenangnya. Bahkan 
Mayra tidak meragukan semua itu. 


Dengan pandangan datar seperti 1tu dan kesan 
dingin yang sampai menggali ke tulang, Mayra 
cukup aneh malah menangkap kehangatan pada 
mata itu. Seolah tatapan seperti itu memiliki 
sosok pelindung di dekatnya dan sosok itu akan 
dengan senang hati melindungi Mayra dan 
membuat  duma tidak akan mampu 
menyentuhnya. 
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Jadi aneh sekali bukan, baru pertama kali ini 
Mayra menemukan yang seperti ini. 


Bahkan Jordan saja yang sering berlaku baik 
kepadanya. Yang sigap menjadi kesatria setiap 
Mayra kesulitan di rumah pria itu, tidak pernah 
membuat Mayra bisa merasa terlindungi. 


Jordan mungkin bisa membuat Mayra 
merasakan cinta. Sayangnya bukan perlindungan. 
Tidak ada perlindungan dalam diri Jordan. Jordan 
seolah siap mengorbankan Mayra jika sampai 
mereka berada di jurang kematian. Bahkan 
Jordan seolah akan dengan senang hati hanya 
menjadi | penonton saat dunia akan 
mencemoohnya. 


Aneh malah sosok Cayden yang membuat 
Mayra merasa begini. Lebih aneh karena mereka 
baru pertama bertemu dan Mayra malah merasa 
seperti ini. Membuat gadis itu tidak habis pikir. 


Juga bagaimana Cayden meminta menutup 
tubuhnya. Kenapa Cayden meminta seperti itu 
saat nanti Cayden hanya akan membuat Mayra 
melayaninya dan Mayra terkejut dengan 
perkataan Cayden yang datang ke kamar ini 
hanya untuk bicara dengan Mayra. Apa budak 
dan tuannya memang bisa bicara dengan normal? 
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Jika memang benar, maka harusnya dia tahu 
sejak dulu agar dia bisa bicara dengan Jordan 
lebih banyak sebelum dia mengutakan 
perasaannya yang sangat bodoh tersebut. 


Tapi memang Cayden Tuan pertama yang 
datang kepadanya untuk bicara. Yang lainnya 
bahkan tidak ingin menatapnya karena dia 
memang hanya budak saja. 


Lalu pertanyaan Cayden menyentaknya. Hal 
yang begitu ingin dia lupakan malah ditanyakan 
pria tersebut. Kenapa dia ingin tahu alasan Jordan 
menjualnya kepada Cayden? Walau Mayra jelas 
tahu alasannya adalah pengakuan bodoh Mayra 
tapi jelas Mayra tidak akan mengatakan seperti 
itu. 


Sesuai dengan prinsipnya, jika Tuannya 
memang tidak mengatakan tentangnya maka dia 
tidak memilik hak membeberkan apa yang tidak 
dikatakan sang Tuan. 


Itulah yang membuat Mayra menjawab tidak 
tahu. 


Lalu Cayden melemparkan fakta harga yang 
harus dibayar Cayden demi membelinya. Harga 
fantastis katanya dan setara dengan harga rumah 


yang mereka tempati saat ini. Bukannya merasa 
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tersanjung, Mayra malah ingin mengatakan pada 
Cayden kalau pria itu telah gila. Bagaimana bisa 
dia membeli budak dengan harga mahal tersebut. 
Dia memiliki terlalu banyak uang kah dan tidak 
ada tempat untuk menghabiskannya? 


Maka dia seharusnya mengamalkan saja uang 
itu. Membuat dirinya bersikap baik dan akan 
dipandang baik oleh orang-orang. Bukannya 
malah menghabiskan uangnya dengan membeli 
budak. Budak sepertinya yang bahkan tidak 
berharga bagi tuan yang menjualnya. 


“Saya sungguh tidak tahu, Tuan. Jika anda 
ingin tahu, anda harusnya tanyakan pada Tuan 
saya yang sebelumnya. Dia tidak mengatakan 
apapun pada saya pada pagi harinya. Dia hanya 
meminta saya mengemas barang dan mengatakan 
kalau dia telah menjual saya.” 


Mayra coba mengatakan kebenaran di antara 
kebohongannya. Dia hanya berusaha menjaga 
apa yang memangnya tidak ingin dibocorkan 
tuannya. Jadi jelas dia tidak sepenuhnya salah. 
Dia tidak sepenuhnya berkata bohong. 


Cayden terdiam. Tidak segera berkata 
menolak apa yang dikatakan Mayra. Bahwa 
Cayden tidak percaya degan Mayra mungkin 
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benar tapi melihat Cayden tidak segera 
mengatakannya membuat gadis itu harus 
mencuri-curi pandang pada Cayden untuk 
menelisik apa yang sedang dipikirkan oleh 
Cayden sekarang. 


Kedataran itu tidak memberikan jawaban 
memuaskan pada Mayra. Gadis itu bahkan tidak 
bisa membaca setengah dari ekspresi Cayden. 
Membuat dia yang malah frustasi sendiri oleh 
situasinya. 


“Apa Jordan memperlakukanmu dengan 
baik?” tanya Cayden kemudian. Membuat Mayra 
segera tegak dan tidak lagi mencuri pandang. Dia 
menatap Cayden secara langsung dengan tanda 
tanya besar di kepalanya, kenapa Cayden harus 
merasa perlu untuk tahu hubungan Jordan 
dengannya. Mempertanyakan kebaikan Jordan. 
Yang jelas sangat aneh untuk ditanyakan oleh 
Cayden. 


Tapi tak ayal, Mayra mengangguk. Dia tidak 
mungkin menampik betapa baiknya Jordan 
terhadapnya. Bahwa apapun yang diperlukan 
Mayra, Jordan akan membelikannya. Bahkan hal 
yang tidak dibutuhkan saja, akan Jordan penuhi 
untuknya. 
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Bahkan Jordan memperlakukan Mayra 
seperti Mayra adalah ratu hatinya. Dan itulah 
malapetaka awal kenapa perasaan Mayra tumbuh 
tidak terkendali dan saat Mayra sadar. Perasaan 
itu sudah menjadi bumerang untuknya. Perasaan 
yang kini telah dia sesali untuk dimilikinya. 


“Baguslah. Kalau dia memang baik berarti 
aku tidak mau tahu lebihnya,” ucap Cayden 
setelah anggukan Mayra berlalu cukup lama. 
Jelas Cayden coba mencari tahu kalau apa yang 
menjadi jawaban Mayra adalah benar adanya. 
Dan tidak menemukan kebohongan, barulah 
Cayden melepaskan pandangan menyelidiknya. 


“Jadi apa saya boleh membuka selimutnya?” 
tanya Mayra dengan sedikit terganggu. 


Cayden menyipitkan matanya. “Kenapa kau 
ingin membuka selimut itu, Perempuan? Apa 
yang kau inginkan?” 


Mayra tidak ingin Cayden salah paham 
terhadapnya. Apapun yang diinginkan Cayden 
jelas harus dituruti Mayra tapi apapun yang 
menjadi ingin Mayra, tidak boleh dilaksanakan 
gadis tersebut. Dia tidak memiliki hak 
mengambil keputusan dalam hidupnya. Karena 
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dia hanya budak belian yang dibayar dengan 
harga fantastis. 


“Bukan apa-apa, Tuan. Hanya saja selimutnya 
membuat tubuh saya panas, pendingin ruangan 
sengaja tidak dinyalakan oleh Dara. Dia takut 
saya kedinginan dengan baju ini.” 


Cayden tampak ternganga. Pria itu seperti 
kehilangan setengah dari pikirannya jadi yang 
bisa dia lakukan hanya bungkam. 


“Jadi saya boleh membukanya, Tuan?” 
“Tidak!” 


Mayra terkejut dengan seruan tersebut. Dia 
sampai memundurkan bahunya demi ketakutan 
yang membayang sepintas di matanya. 
Mungkinkah Cayden memang tidak suka melihat 
tubuhnya sampai pria itu harus menolak dengan 
begitu kuat untuk Mayra membuka selimutnya? 
Tapi Mayra memang sungguh kepanasan 
sekarang. 


Setidaknya Cayden bisa mengerti hal tersebut. 


“Maksudku, kau bisa membukanya. Tapi aku 
akan keluar dulu.” Cayden sudah berdiri dengan 
mata menatap ke arah Mayra. “Aku akan pergi 
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sekarang dan kuharap kau betah di rumah ini. 
Selamat malam.” 


Cayden segera memutar tubuhnya dan berlalu 
meninggalkan Mayra yang hanya memberikan 
pandangan tidak paham pada tingkah lelaki 
tersebut. Aneh rasanya dengan ketakutan yang 
tertangkap di mata Cayden kepadanya. Membuat 
Mayra hanya menggeleng dan ingat satu hal. 


“Jika dia tidak ingin menyentuhku. Lalu apa 
yang harus aku lakukan di sini?” tanya Mayra 
pada dirinya sendiri dengan bingung. 


Kak 


Suara hantaman benda beberapa kali 
terdengar telinganya. Dia awalnya mencoba 
mengabaikannya, tapi semakin dia mencoba, 
semakin keras ketenangannya terusik oleh suara 
tersebut. Hingga mata biru pucatnya terbuka. Dia 
segera bangun dan sadar kalau rutinitas paginya 
telah berjalan. rutinitas yang hampir dilakukan 
beberapa minggu belakangan ini. 


Gadis itu duduk di pinggir ranjangnya. 
Meraih ikat rambut dan segera menguncir tinggir 
rambut coklatnya. Bergerak dengan cepat ke arah 
jendela kamarnya dan menyibak sedikit tirai 


jendelanya untuk menemukan taman luas di 
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bawah sana. Dengan satu sosok yang sedang ada 
di tengahnya bersama samsak tinjunya. 


Sebenarnya pria itu tidak sendiri. Ada 
pengawalnya yang turut serta. Pengawal yang 
hanya menatapnya dari jarak sepuluh meter 
dengan handuk kecil di bahu pengawal itu dan 
segelas jus di atas nampan yang dibawanya. 


Mayra tidak pernah brhenti tersenyum setiap 
kali dia melihat Bareel dengan handuk di 
lengannya dan nampan minuman. Tubuhnya 
yang berisi dengan otot kekar, tampak hanya 
sebuah guyonan saja jika melihatnya berpose 
seperti itu. Membuat gadis itu tidak bisa bertahan 
dalam tawa kecilnya. 


Ya. Ini menjadi rutinitas pagi Mayra. 
Mengamati Cayden yang sedang berlatih dan 
menemukan kalau gadis itu begitu terpesona pada 
bagaimana tubuh Cayden terpahat dengan 
sempurna. Pria itu sangat tinggi juga memiliki 
bulu-bulu halus di lengannya bahkan ke dadanya. 
Tangan Mayra kerap gatal ingin menelusuri bulu 
tersebut. Mencari tahu apa itu lembut atau malah 
kasar. 


Tatapan Mayra terhujam panas ke arah tubuh 
setengah telanjang tuannya. Berusaha 
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mengendalikan deru napasnya yang seakan 
memburu. Bahwa dia bisa begin kehilangan 
kepolosan dirinya hanya karena lelaki itu 
memperlihatkan dadanya masih membuat Mayra 
tidak habis pikir. Dia tidak pernah berlaku begini 
bejatnya. Mengintai seseorang dalam diam 
melalui jendela dan menikmati pemandangan 
tubuh yang menggiurkan. Yang bahkan membuat 
tenggorokannya bergerak untuk menelan 
ludahnya sendiri. 


Hal berdosa ini telah dia lakukan cukup lama. 
Bahwa Cayden bisa mempengaruhi Mayra 
dengan sangat telak masih menjadi misteri bagi 
Mayra sendiri. Misteris yang tidak bisa dia 
pecahkan dan jawabannya mengambang tidak 
jelas. 


Dia sudah menegaskan pada dirinya kalau dia 
akan melayani Tuannya tanpa mengikutsertakan 
sebuah perasaan. Sayangnya dia bahkan tidak 
melayani apapun, Cayden tidak pernah datang ke 
kamarnya dan tidur dengannya. Pria itu 
membelinya hanya untuk memajangnya. Entah 
mungkin memang rumah ini terlalu sepi hingga 
Cayden membutuhkan tambahan orang di 
rumahnya? Atau seperti dugaan awalnya, kalau 


Cayden memiliki uang yang sangat banyak dan 
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tidak memiliki cara menghabiskannya. Maka dia 
memilih membeli budak pajangan. 


Sebelum tanya tanpa suara itu terjawab di 
kepalanya. Matanya lebih dulu melotot tidak 
percaya saat tatapannya bertemu dengan 
pandangan mata pekat itu. Pria itu melihat ke 
arahnya dan sebelum sempat memperlihatkan 
kebodohannya yang lain, tirai sudah lebih dulu 
ditutup Mayra. Jantung gadis itu berdegup 
dengan keras. Dia ketahuan. 


Kak 
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der g- (ang p onginlai 


Cayden memukul keras samsak tersebut. 
Memberikan seluruh tenaganya pada benda itu 
karena hal lain yang membuat dia kesal tidak 
akan bisa dia pukul jadi samsak itu yang menjadi 
target balasannya. Cayden tidak peduli dengan 
tenaganya yang terkuras di pagi hari, dia hanya 
peduli dengan mental kesehatannya yang 
semakin tidak karuan. 


Banyak hal yang telah dia lewati di usianya 
yang hampir mencapai angka maksimal. Tapi dia 
tidak pernah tahu kala satu bentuk tubuh bisa 
membuat dia kehilangan akal sehat. Akal sehat 
yang masih tertinggal hanya seujung benang saja. 
Hanya akal sehat tipis itu yang masih membuat 
dia sadar dan tidak segera menyerang sosok yang 
membuat malam-malamnya menjadi lebih kelabu. 


Membuat paginya buram dan membuat dunianya 
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tidak lagi memiliki satu warna. Bahkan sosok itu 
adalah gadis budak yang dia beli pada sahabatnya, 
yang tidak pernah membuat dia yakin apa dia 
sungguh merasakannya? 


Sepertinya Jordan memang mengirim gadis 
itu untuk membuktikan — kesetiaannya. 
Kesetiaannya yang hampir goyah tertiup badai 
hasrat yang tidak pernah dia yakini dia miliki. 
Hasratnya selama ini selalu bisa dia kendalikan. 
Bahwa dia adalah pria dewasa yang 
berpengalaman, yang tidak akan mudah goyah 
pada satu tubuh kini seolah mengejeknya bagai 
lelucon. 


Hasrat menggila itu seakan tengah 
mengeluarkan lidahnya dan mengatakan 
sanggupkah engkau bertahan? 


Jawaban Cayden adalah dia tidak tahu. 
Bisakah dia keluar dari situasi ini dengan kepala 
terangkat tinggi? Bahwa dia bisa mengatakan 
pada Jordan, kalau tantangan yang diberikan pria 
itu berhasil dilewati Cayden dengan mudah? 
Yang jadi pertanyaannya adalah sampai kapan 
dia akan diuji? Bahwa waktu kini menjadi 
musuhnya memang benar adanya. 
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Pagi hari Cayden biasanya hanya akan 
dihabisi dengan minum kopi dan membaca dunia 
dari lembaran koran. Tapi kini dia harus 
berolahraga keras setiap paginya jelas membuat 
dia kewalahan sendiri. Dia ingin berteriak tapi dia 
takut keluarnya dia dari pengendalian dirinya, 
akan menyebabkan banyak orang yang tahu 
seperti apa perasaannya. 


Melakukan kegiatan olahraga setiap paginya 
saja sudah membuat orang-orangnya menatap 
dengan heran. Lalu apa yang akan mereka pikiran 
jika sampai melihat Cayden berteriak dengan 
tidak jelas. 


Suara kekehan terdengar di belakangnya. 
Cayden berhenti memukul dan memutar 
tubuhnya dengan amarah menyala di mata 
pekatnya. Menatap sosok Bareel yang baru saja 
seakan menertawakannya. Apa Bareel sungguh 
sadar akan kegilaannya dan selama ini sengaja 
menutupnya? Mungkin saja benar, Bareel 
berusaha menahan gelak tawanya sejak beberapa 
hari menemani Cayden di sini. 


Tapi karena dia sudah tidak tahan lagi melihat 
kebodohan Cayden, akhirnya Bareel 
memutuskan menyudahinya dan tertawa untuk 
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menertawakannya. Jika benar maka katakan 
selamat tinggal untuk nyawa orang 
kepercayaannya tersebut. Dia tidak 
membutuhkan orang yang hanya bisa 
menertawakannya di belakangnya tersebut. 


“Kau sedang mengejekku, Bareel?” tanya 
Cayden dengan suara dingin yang bahkan 
mengalahkan dinginnya Himalaya. 


Bareel segera memandang Cayden dengan 
tidak percaya. Dia menutup mulutnya dan segera 
menunduk dengan rasa bersalah. “Tidak, Tuan.” 


“Kau berbohong.” Cayden menyeringai. 
Memutar kepalan tangannya dan siap melajukan 
kepalan itu ke wajah Bareel. “Terkekeh seperti 
itu membuat aku sangat tersinggung, Bareel. 
Bagaimana kalau ....” 


“Bukan anda yang saya tertawakan, Tuan. 
Sungguh.” Bareel mengangkat pandangannya 
dengan takut. Dia tampak memandang dengan 
penuh keyakinan. Bahwa apa yang dia katakan 
memang benar adanya. 


“Lalu?” 
“Nona. Saya menertawakan, Nona ....” 


“Jangan bercanda dengan ....” 
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“Nona ada di jendela kamarnya. Dia sedang 
melihat ke arah anda,” jawab Bareel dengan 
secepat kilat. Seakan dia takut kalau dia tidak 
segera memberitahu Cayden yang sebenarnya, 
dia akan menjadi korban pembunuhan. Karena 
mata Cayden memang menjanjikan hal tersebut. 


Dengan kecepatan cahaya pandangan Cayden 
terarah ke jendela yang memang adalah jendela 
kamar Mayra. Dia mendongak dan segera mata 
pekatnya bertemu pandang dengan sosok Mayra. 
Awalnya gadis itu tampak tenggelam dalam 
khayalannya hingga tidak sadar kalau Cayde 
sedang menatap kepadanya. Saat gadis itu sadar 
dan membuat mata mereka bertemu, Mayra 
segera menutup tirai jendelanya dan Cayden 
menunggu beberapa saat. Tidak ada. Mayra 
benar-benar tidak muncul lagi. 


“Apa yang sedang dia pikirkan?” tanya 
Cayden bergumam pada dirinya sendiri. 


“Dia selalu melakukannya, Tuan.” 


Cayden kembali menatap Bareel. Dia sudah 
melepaskan kain yang melilit tangannya dan 
menyerahkannya pada  Bareel. Menatap 
pengawalnya itu dengan coba mendengarnya 
secara seksama. 
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“Apa katamu?” tanya Cayden memastikan. 


“Nona selalu berada di jendela setiap anda 
sedang latihan tinju, Tuan. Saya sering 
memperhatikannya dan dia telihat menyukai 
anda. Dia hanya akan menatap sekilas ke arah 
saya dan terus berfokus pada anda. Jadi ....” 


“Jangan pernah memperhatikannya lagi. 
Mengerti?” ucap Cayden dengan kesal. 


Bareel dengan gugup segera mengangguk. 
Bergetar dia mendengar perintah dengan nada 
mengancam di baliknya. Seharusnya bukan 
salahnya jika dia melihat Mayra dengan tidak 
sengaja. Tapi menjadi salahnya karena dia 
memperhatikan milik tuannya tersebut. 


Setelah mengatakan kalimat seperti itu, 
Cayden bergegas ke arah pintu masuk rumahnya. 
Meninggalkan Bareel yang menyusul dengan 
tergopoh di belakangnya. 


“Jangan ikut, aku mau ke kamarnya.” 


Bareel yang mengerti segera mengambil 
langkah lain. Cayden yang bergerak ke arah 
tangga emas melingkar. Sementara Bareel sudah 
berjalan ke tempat penyimpanan barang. 
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Langkah Cayden terpacu dengan cukup cepat. 
Dia harus memastikan kalau Mayra memang 
menatapnya. Bisa saja Bareel salah sangka, 
mungkin saja gadis itu memang menyukai 
pemandangan tamannya dan secara tidak sengaja 
melihat kepada Cayden yang berada di jarak 
pandangnya. 


Atau mungkin Mayra menyukai matahari 
terbit. Apapun itu, yang pasti Cayden tidak bisa 
yakin kalau Mayra diam-diam mencuri tatap 
padanya. Bukan karena dia tidak suka melainkan 
sebaliknya. Dia terlalu menyukainya hingga 
Cayden tidak ingin melambungkan harapannya. 
Bahwa dirinya berada dijangkau pandangan 
gadis itu membuat Cayden tidak karuan rasa, jadi 
dia harus memastikan sendiri sebelum dia malah 
merasakan hal yang tidak seharusnya dia rasakan. 


Jika sampai Bareel salah sangka. Maka 
Cayden akan segera mengirim pria itu ke Neraka. 
Dia bersumpah. 


Pria itu sudah berada di lantai dua. Dia 
berjalan menuju lorong tepat di mana kamar 
Mayra berada. Dan dia berdiri di depan pintu 
kamar gadis tersebut. Mengumpulkan segala akal 
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sehatnya untuk bisa masuk ke dalam dan 
berperilaku normal. 


Tapi bahkan tangan Cayden belum 
memegang gagang pintu, saat pintu tersebut 
sudah bergerak terbuka dan begitu saja 
memperlihatkan Mayra dengan balutan gaun 
tidurnya yang sepanjang mata kaki. Tanpa lengan. 
Hanya ada tali tipis di bahunya dan Cayden 
bersumpah. Dengan rambut tergerai berantakan 
juga benda yang melingkar di kepalanya, yang 
bertujuan untuk menahan rambut depannya 
menutup wajahnya. Membuat Cayden merasa 
gerah. Tampilan seindah itu untuk gadis bangun 
tidur, rasanya sangat amat luar biasa. 


Cayden masih memandang keindahan luar 
biasa itu saat dia mendengar sesuatu terjatuh. 
Membuat pria itu mengerjap dan menemukan 
kalau yang terjatuh adalah lampu tidur di kamar 
gadis tersebut. Yang tepat ada di samping ranjang 
dan berada di atas nakas. 


Dua pasang mata itu menatap ke arah yang 
sama. Segera Mayra yang bergerak dan hendak 
mengambil lampu itu tapi Cayden memegang 
tangan gadis itu hingga tidak jadi bagi Mayra 
untuk duduk dan meraih lampunya. Dia berakhir 
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memandang Cayden yang juga sedang 
memandangnya dengan perasaan tidak tentu. 


“Tuan,” ucap Mayra dengan takut-takut. 


“Jangan menyentuh seperti itu. Kau bisa 
terluka. Ada kabel yang biasanya masih menyala 
aktif dan itu bisa menyetrummu. Jadi jangan 
ceroboh.” 


Mayra mengangguk dengan takut. “Maafkan 
saya, Tuan.” 


Cayden menghela napasnya. Seharusnya dia 
katakan saja kalau dia khawatir. Tapi bukannya 
mengoreksi dirinya. Dia malah membiarkan 
Mayra berpikir apapun tentangnya. Masa bodoh. 
Dia adalah Tuannya jadi mau marah bahkan 
membentaknya juga memang wajar. 


Mayra sudah membuatnya setengah gila. Jadi 
apa salahnya jika memberikan sedikit suntikan 
rasa takut padanya. Itu adalah cara balas dendam 
yang kekanakan. Dan Cayden tahu itu tapi tetap 
pria itu tidak peduli. 

“Kau sebaiknya tunggu di sini. Bareel yang 


akan menyelesaikan masalah lampu itu untukmu.” 


Cayden sudah melepaskan tangan Mayra 
sebelum dia melakukan hal yang menggoda 
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untuk dilakukan. Yaitu membawa tangan itu ke 
arah ranjang dan melakukan apa yang selama ini 
dia harap bisa dia lakukan. Menyentuh keindahan 
Mayra. Menjelajah kepolosannya dan juga 
memberikan apa yang mungkin tidak pernah 
Jordan berikan. Yaitu seks gila. 


Hanya dengan membayangkannya saja 
membuat tubuh Cayden menjadi panas dingin 
dan tidak terkendali. Dia berjalan dengan cepat. 
Olahraga tidak akan membantunya saat ini tapi 
air dingin akan segera meredakannnya. Jadi dia 
harus bergegas ke kamarnya dan mandi. 


“Tuan,” panggil Mayra. 


Dua langkah yang sudah diambilnya segera 
terhenti. Dia tidak ada waktu untuk memulai 
sebuah percakapan tapi sepertinya Mayra sedang 
tidak mengerti. Ah mana mungkin dia mengerti, 
dia kan tidak merasakan hal yang sama seperti 
Cayden. 


“Saya ingin bicara.” 


“Nanti, nanti kita bicara. Tidak sekarang.” 
Cayden bahkan tidak berbalik untuk menjawab 
perkataan gadis itu yang meminta bicara. 


“Tapi, Tuan ....” 


Enniyy - 87 


“Ra... kubilang nanti. Jadi nanti.” 


Cayden tidak segera menunggu. Dia secepat 
kilat bergerak meninggalkan gadis itu. Bahkan 
dia mengabaikan perkataannya sendiri. Bahwa 
dia menolak bicara dengan gadis tersebut. Tapi 
Mayra harus menjadi dirinya untuk paham apa 
yang menimpanya saat ini. Dia tidak bisa 
melakukan kesalahan dengan terus berada di 
dekat Mayra. 


KKK 
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Chapter 9 — Corak 


Ra? 


Mayra sungguh tidak ingin percaya dengan 
apa yang didengarnya. Bahwa baru saja dia 
mendengar Cayden memanggil namanya. 
Menyingkatnya bahkan membuat nama itu 
terdengar sangat berharga di lidahnya. Dia sudah 
membayangkan banyak hal sejak berada di 
rumah ini sejak pertemuan pandangan pertama 
antara dirinya dan pria tersebut. 


Dia tahu telah berjanji pada dirinya sendiri 
kalau dia tidak akan pernah mencintai tuannya. 
Dia juga sudah yakin kalau semua itu tidak akan 
mungkin terjadi karena jelas konsekuensi atas 
mencintai sang tuan hanya akan berakhir dengan 
menjadikannya terbuang. Seperti yang dilakukan 
Jordan kepadanya dan seperti yang ditahu Mayra 
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bahwa gadis itu begitu hebat dalam belajar pada 
pengalaman pribadinya. 


Sayangnya menolak pesona seorang Cayden. 
Mayra pikir hanya gadis kurang waras yang akan 
bisa. Dia masih sangat normal dan tidak ada 
setitik kegilaan pada akal sehatnya. Jadi jelas dia 
terjerat pada pesona tersebut. Bahwa tanpa 
melakukan apapun Cayden berhasil menyerat 
Mayra. Tidak seperti Jordan yang melimpahkan 
gadis itu dengan seribu kemewahan juga 
memberikan beribu-ribu kasih sayang, hingga 
pada akhirnya kebaikan itulah yang membuat 
Mayra jatuh cinta. 


Tapi Cayden berbeda. Dia tidak perlu 
melakukan apapun pada Mayra dan gadis itu 
telah terjerat dengan sendirinya. Bahkan 
kedinginan Cayden pada sekitarnya tidak 
melemahkan perasaan Mayra yang malah 
semakin menggebu. Dia tidak tahu bagaimana 
bisa perasaan begini menggilakannya. Bahkan 
dengan Jordan dia tidak merasakan hal yang 
demikian. Bahkan dia baru saja sadar kalau cinta 
kepada Jordan tidak bisa dibandingkan dengan 
cinta kepada sosok yang hampir satu bulan ini 
bersamanya. Dalam kebisuan mereka juga dalam 


ketidakadaannya percakapan di antara mereka. 
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Seolah Mayra memang sedang menjalin cinta 
dalam diam. Dan memang seperti itulah adanya. 
Gadis itu jatuh cinta dalam diam. Seperti dengan 
Jordan dulu tapi kali ini jelas akan berbeda, dia 
tidak akan keceplosan. Karena Cayden memang 
tidak pernah menyentuhnya di atas ranjang jadi 
dia tidak akan kehilangan kendali dirinya. 


Itulah yang membuat Mayra bisa 
membayangkan banyak hal saat ini. Bayangan 
yang kerap datang di pagi harinya saat Cayden 
mulai sering berlatih di taman dengan dada 
telanjang. Dia mengkhayal kalau gadis itu sendiri 
yang akan menjadi Bareel dan memegangkan 
handuk untuk Cayden sembari menunggunya. 
Bayangan bisa melihat Cayden dengan lebih 
nyata dan tanpa harus mencuri-curi lihat kepada 
pria tersebut. 


Dia juga mengkhayalkan bangun tidur 
dengan pria itu masih berada di sisinya. Terlelap 
dengan sempurna dan Mayra akan mulai 
memandang wajah tidurnya dengan senyuman. 
Lalu menggoda wajah tampan Cayden dengan 
telunjuknya dan memberikan sentuhan lembut di 
sana. Setelahnya Cayden akan membuka mata 
dan melihatnya. Memandangnya dengan sepenuh 


hati dan mengucapkan kata cinta pagi hari yang 
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akan membuat Mayra berbunga-bunga. Lalu 
Mayra akan membalas dengan kata cinta yang 
sama. 


Khayalan yang sangat indah dan Mayra tahu 
kalau semuanya hanya akan ada di dalam 
khayalan. Sayangnya itu tidak membuat dia 
berhenti merasakan bahagianya. 


Orang sepertinya memang yang bisa dia 
lakukan adalah mengkhayalkannya. Dia tidak 
akan menjadikan itu nyata karena dia memang 
tidak memiliki tempat di hati siapapun. Apalagi 
untuk menjadi kekasih sekelas Cayden. Pasti 
Mayra sudah gila lebih dulu karena 
mengharapkan hal yang mustahil seperti itu. 


Jadi yang dilakukan gadis tersebut hanya 
berkhayal saja. 


Seluruh khayalan ada di depan matanya. Ada 
di kepalanya dan berdenyut di nadinya. 
Sayangnya dia tidak pernah mengkhayalkan apa 
yang baru saja dia dengar keluar dari mulut pria 
itu. Itu akan menjadi khayalan tertingginya yang 
bahkan Mayra sendiri tidak berani menggapai 
khayalan tersebut. Dia takut kalau dia berani 
melakukannya maka dia akan mulai menaruh 
harapan tinggi pada sosok itu. 


92 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


Lalu kenapa dia malah mendengarnya dalam 
wujud nyatanya. Dia takut kalau dia salah 
mendengar. Tapi bagaimana pun juga dia 
menyangkalnya jelas yang dia dengar adalah apa 
yang memang dikatakan pria tersebut. Bahwa 
Cayden memang menyebut namanya. Pria itu 
memanggilnya Ra. Dan sampai dengan detik ini 
dia merasa begitu bahagia. 


Dia adalah seorang budak. Lebih dari 
berharap kalau ada tuannya yang memanggil 
namanya, malah yang dia harapkan adalah 
bersama dengan status yang tidak jelas. Karena 
mengharapkan namamu dipanggil adalah sesuatu 
yang amat mustahil. Tapi kenapa kemustahilan 
itu malah dijadikan nyata oleh Cayden. Itulah 
yang membuat gadis itu tidak bisa percaya 
dengan pendengarannya sendiri. 


Mayra sudah selesai membersihkan tubuhnya. 
Dia juga sudah membasuh rambut dan 
seluruhnya. Dia berharap bayangan tubuh 
setengah telanjang juga ucapan Cayden padanya 
akan enyah dari otaknya. Sayangnya tidak, 
segalanya melekat bagai lem di batang otaknya. 
Memberikan suntikan tidak tertahankan pada 
Mayra. 
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Saat Mayra sedang sibuk mengeringkan 
rambutnya. Pintu kamarnya terbuka. Dia 
menatap ke sana dan menemukan Dara dengan 
senyuman cerahnya. Melihat ke arah Mayra 
dengan kebahagiaan. 


“Dara?” tanya gadis itu menyebut nama Dara. 
Dia tidak tahu apa yang membuat wanita itu 
sangat bahagia. 


“Saya menemukan sesuatu yang akan anda 
sukai.” 


Mayra mengerut. “Apa?” gadis itu 
memiringkan kepalanya. Tampak tertarik. 


“Ikut saya, Nona.” 


Mayra diam sejenak. Dia sudah meletakkan 
mesin pengering rambutnya dan segera 
mengangguk. Pada akhirnya memilih mengikuti 
Dara. Rasa penasaran membuatnya bergerak 
dengan cepat. Dara juga sudah meraih tangan 
Mayra dan segera Mayra memegang lengan Dara. 


Mereka memang sedekat itu. bahkan Dara 
seolah wmemperlakukannya seperti seorang 
sahabat dan Mayra jelas tidak akan keberatan 
dengan hal tersebut. Menjadi budak membuat 
Mayra tidak pernah memiliki teman dan juga 
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tidak akan ada yang menganggap dia sebagai 
manusia normal. 


Di tempat Jordan saja, Mayra seolah hidup 
sendiri. Hanya Jordan yang berada di dekatnya 
dan memberikan dia pandangan penuh. Pria itu 
membuat Mayra hanya tergantung kepadanya. 
Hingga pelayan pria itu tidak ada yang berani 
menyapa atau bahkan sekedar menatap 
kepadanya, 


Tapi di sini berbeda, tidak ada yang tahu dia 
budak. Bahkan mungkin tidak akan ada yang 
peduli saat mereka telah mengetahuinya. Jadi 
Mayra bisa berlaku seperti biasa. Salah satunya 
adalah menjadi teman bagi Dara. Di mana Dara 
memang bersikap baik sekali kepada Mayra. 


Mereka sudah menuruni anak tangga 
melingar tersebut. Dara tidak membawa Mayra 
ke bagian depan rumah, melainkan ke 
sampingnya. Mayra pernah ke sana beberapa kali, 
hanya untuk melihat pohon mapel yang berjejer 
di sana dan memberikan pemandangan yang 
indah bagi Mayra dan kesenangan tersendiri 
karena berhasil melihat keindahan mapel tersebut. 


Dara berhenti. Tepat di bawah pohon mapel 
yang paling besar dan paling rindang. Keduanya 
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berdiri dengan saling berpandangan. Dara dengan 
kesenangannya yang masih sebesar tadi. 
Sementara Mayra dengan tanda tanya di 
kepalanya. Tanda tanya besar karena tidak 
mungkin Dara hanya membawanya ke sini untuk 
menikmati rindangnya pepohonan. 


“Di sini?” tanya Mayra memastikan. 
Dara mengangguk dengan senyuman lebar. 


Mayra mengerut. “Aku memang suka di sini, 
Dara. Bukan karena tempat ini nyaman saja, 
melainkan lebih dari itu. Tempat ini memberikan 
rasa nyaman pada siapapun yang ada di dekatnya. 
Tapi kukira bukan ini kejutannya. Kupikir ada 
yang lain.” 


Dara mengambil tangan Mayra yang ada di 
kedua sisi tubuh gadis itu. menggerakkan tangan 
itu lebih dekat ke arahnya dan membuat tangan 
mereka bertaut. Mayra masih tidak mengerti. 
Hingga Dara mendongak dan membuat Mayra 
yang sedang fokus ke arah Dara ikut mendongak. 


Bola mata biru pucat itu segera melebar. 
Tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. Dia 
melihat kucing berwarna orange yang persis 
mirip warnanya dengan warna daun mapel 


tersebut. Andai saja dia ada di daun-daunnya 
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maka Mayra tidak akan mengenalinya. Tapi 
kucing itu bertengger di pohonnya dengan 
tatapan yang juga terarah pada Mayra. Membuat 
Mayra beradu pandangan dan Mayra tersenyum 
karenanya. 


“Anda suka, Nona?” tanya Dara dengan 
senang. Melihat reaksi Mayra yang tidak 
mengecewakannya. 


Mayra mengangguk dengan cepat. “Apa aku 
bisa memilikinya, Dara? Dia sangat 
menggemaskan.” 


“Tentu Nona. Anda bisa memilikinya.” 


Mayra menatap Dara dengan tidak yakin. 
“Kucing sebagus itu, apa bisa dimiliki begitu saja? 
Mungkin kucingnya tersesat jadi kita harus 
mencari dulu pemiliknya. Aku takut pemiliknya 
khawatir jika nanti kita main ambil saja.” 


Dara berdehem. Sedikit mengusir serak di 
tenggorokannya. Dia berusaha tidak terlalu 
kentara menjadi salah tingkah. 


“Saya rasa tidak akan ada kucing yang akan 
tersesat di sini, Nona. Mungkin dia hanya kucing 
liar yang mencari makan di hutan. Dia akan 
beruntung jika anda mau memilikinya. Saya 
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yakin itu, Nona, anda akan merawatnya dengan 
baik jadi pasti dia akan menjadi kucing yang 
beruntung.” Dara coba meyakinkan. 


Mayra memandang heran. “Benarkah?” tanya 
gadis itu dengan setengah tidak yakin. 


Dara mengangguk dengan cepat. “Apa anda 
sungguh tega membiarkan dia kembali ke hutan. 
Atau bisa jadi nanti jika kita mengumumkan 
kucing yang hilang, ada yang mengaku-ngaku 
pemiliknya dan bukan malah pemiliknya. 
Bukankah itu tidak akan memembuat anda 
tenang?” 


Mayra segera mengelus dagunya. Berusaha 
memikirkan perkataan Dara dan sedikit 
membenarkan apa yang dikatakan wanita 
tersebut. 


“Sekarang banyak yang menjual hewan dan 
membuatnya menjadi santapan Nona. Jadi kita 
tidak bisa membuat kucing itu menjadi salah satu 
korban ketamakan manusia.” 

Mayra bergidik ngeri. Menjual kucing dan 
menjadikannya bahan makanan? Apakah 
sungguh ada orang-orang sejahat itu? Mayra 
yang menjadi budak belian bahkan tidak akan 
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bisa membayangkannya apalagi orang lain di luar 
sana. Mereka sungguh tega. 


“Jadi bagaimana, Nona? Anda akan tetap 
mencari pemiliknya? Kucing menggemaskan itu.” 


Mayra menatap Dara dan memberikan 
gelengan. “Tidak, Dara. Aku akan memelihara 
kucing itu dan menyayanginya. Sekarang kita 
harus mencari cara untuk mengambilnya.” Mayra 
mendongak. “Aku tidak bisa menjangkaunya. 
Padahal tidak terlalu tinggi. Apa kau memiliki 
ide?” 


Dara segera melebarkan senyumannya 
dengan bahagia. “Saya akan mengambil anak 
tangga, Nona. Anda bisa tunggu di sini sebentar.” 


Mayra mengangguk segera. Dia akan 
menunggu dengan sabar. 


Kak 
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der 10 - Menangkapmu 


Dara belum juga kembali setelah beberapa 
saat. Sementara Mayra telah tidak sabar berada di 
bawah pohon tersebut dengan tatapan yang tetap 
mendongak sembari memandang anak kucing 
tersebut yang mulai bergerak dengan tidak tentu. 
Beberapa saat pegangan di anak kucing hampir 
lepas dan itu membuat jantung Mayra cukup 
main buruk di dadanya. 


Gadis itu tidak bisa bertahan lagi demi 
mendapatkan si anak kucing. Dia berusaha 
mencari cara untuk meraih anak kucing tersebut. 
Mencoba mencari sesuatu sebagai tumpuannya 
agar bisa lebih tinggi. Dia tidak menemukan 
apapun dan segera baginya memutuskan untuk 
naik saja ke pohon mapel tersebut. Sepertinya dia 
akan bisa melakukannya. Walau dia sekarang 


mengenakan rok pendek yang jatuh ke bawa 
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lututnya. Tidak terlalu pendek dan dia sudah 
melihat sekitarnya. Tidak ada yang akan datang. 


Lagi pula tinggal di sini hanya bersama tiga 
orang. Bareel dan Cayden jelas sedang sibuk di 
jam segini. Jadi tidak perlu ragu lagi. 


Mayra sudah mengikat rambutnya yang 
masih setengah basah. Berdiri di batang pohon 
dan segera meraih pegangan di pohon tersebut. 
Bukan hal yang sulit baginya memanjat pohon 
mapel. Karena pohonnya yang juga terbilnang 
pendek walau tentu saja kependekan pohon 
tersebut tidak membuat Mayra bisa mengambil si 
anak kucing. 


Satu kaki Mayra sudah mulai memanjat. 
Gadis itu terus berusaha menekan keberanian 
kepada dirinya. Bahwa dia tidak pernah 
melakukan hal seperti ini sebelumnya memang 
benar adanya. Membuat gadis itu tidak menyukai 
pengalaman pertamanya. Andai tidak demi si 
anak kucing maka dia lebih memilih pergi saja. 
Dia tidak akan pernah menjadi salah satu 
penyuka memanjat pohon. 


Beberapa saat setelah usaha yang tidak 
sedikit itu, Mayra berhasil naik ke atas pohon. 
Dia tampak begitu lesu saat sampai di atasnya 
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dan setelahnya dia berusaha membuat dirinya 
tenang. Menatap sekitar dan mencari di mana 
kucing itu berada. Di salah satu ranting pohon 
yang cukup besar. Mayra bergerak ke arah si 
kucing. Berusaha menjaga keseimbangannya 
sendiri yang tampak bergetar tubuhnya. 


Dia berusaha bergerak kearah si kucing yang 
malah semakin menjauh saat tahu Mayra 
mendatanginya. Perempuan itu kesal jadinya. 
Harusnya kucing itu diam agar Mayra bisa 
menyelamatkannya. 


Seribu satu cara dilakukan gadis itu untuk 
mendapatkan si kucing. Dari yang mulai berlagak 
seperti dia salah satu golongan si kucing sampai 
menirukan suara si kucing juga. Hampir saja 
Mayra mengatakan dirinya gila dan dia 
menertawakan dirinya beberapa kali dengan 
suara yang cukup keras. Renyah saja suara tawa 
tersebut. 


Pada akhirnya usahanya membuahkan hasil. 
Kucing itu diam di salah satu ranting dan tanpa 
pikir panjang Mayra segera bergerak dengan 
segera ke arah si kucing. Mengambil tubuh 
mungil kucing tersebut yang mengeluarkan suara 
seperti orang panik. 
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“Tenanglah. Aku tidak akan menyakitimu,” 
ujar Mayra seolah kucing itu akan mengerti saja 
dengan apa yang dia ucapkan. 


Mayra segera duduk di ranting tersebut dan 
membiarkan kedua kakinya bertengger ke satu 
arah. Dia membuat anak kucing itu berada di 
pangkuannya dan mengelusnya dengan penuh 
sayang. Memberikan kasih sayang sepenuhnya 
yang terpancar lewat matanya. 


“Apa yang kau lakukan di atas sana?” 


Tubuh Mayra tersentak dan pegangannya 
pada kucing itu mengendur. Yang membuat 
kucing tersebut menggeliat tidak nyaman dan 
dengan tidak mudah segera jatuh dari 
pegangannya Mayra. Membuat gadis itu hampir 
berteriak melihat si kucing jatuh bebas ke bawah 
dan siap mencium tanah. 


Tapi segera Cayden menangkapnya. 
Membuat kucing itu berada dalam tangannya dan 
Mayra menghela lega napasnya. 


KKK 


Cayden sedang berjalan menuju ke kamarnya 
saat dia mendengar suara seorang gadis yang 
sangat dikenalnya. Tapi kenapa suaranya aneh 
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menjadi pertanyaan yang lain. Pria itu mendengar 
suara gadis tersebut sedang menirukan suara 
kucing yang benar-benar terdengar 
menggemaskan. Cayden berusaha 
mengabaikannya dan melanjutkan perjalanannya. 


Tapi memangnya dia bisa? Satu-satunya hal 
yang tidak bisa dilakukan Cayden akhir-akhir ini 
adalah mengabaikan Mayra. Pria itu tidak 
memiliki pertahanan diri jika itu sudah 
menyangkut Mayra. 


Sekarang juga begitu, bukannya 
mengabaikan gadis tersebut dan melanjutkan ke 
kamarnya karena apa yang memang sedang 
penting yang saat ini dia lakukan membutuhkan 
Cayden untuk berjalan ke kamarnya. Jadi 
bukannya melakukan hal penting tersebut, 
Cayden malah berbelok arah menuju pintu ganda 
yang ada di sisi lain rumahnya. Di mana pintu itu 
akan menghubungkan dia ke arah pohon 
mapelnya yang selalu tidak bosan membuatnya 
kagum. 

Kali ini dua hal yang begitu disukainya 
bergabung secara bersama dan membuat Cayden 
sampai harus diam di tempatnya. Memandangi 
keindahan yang ada di depannya di mana takdir 
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Tuhan memang sangat hebat dalam menciptakan 
dua hal tersebut. 


Keindahan pohon mapel dan kecantikan 
Mayra bersatu di sana. Membuat gadis itu bagai 
penunggu sang pohon. Cayden tidak akan 
beranjak dari tempatnya, dia siap tetap berdiri di 
sana untuk memandangnya. Andai saja tawa 
renyah Mayra tidak segera menyadarkannya 
mungkin sampai dengan detik ini Cayden akan 
tetap berada di tempat semula. Beku dalam 
pandangannya. Tapi dia segera bergerak 
mendekat. 


Jelas bukan karena dia terlalu sibuk dan 
terlalu tidak punya waktu untuk tidak berlama- 
lama memandang pada Mayra. Melainkan karena 
dia melihat gadis itu bertengger di ranting yang 
salah. Dia takut kalau gadis itu malah akan 
terjatuh dan melukai kepalanya. 


Sangat hebat melihat gadis seperti Mayra 
malah memanjat pohon mapel. Jadi Cayden 
memutuskan untuk bertanya setelah dia ada di 
bawah pohon tersebut. Mendongak memandang 
Mayra yang masih sibuk dengan kucingnya. 
Mengabaikan rok yang dikenakan gadis tersebut. 
Yang jika Cayden sedikit berusaha maka dia akan 
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melihat hal yang jelas tidak akan pernah 
mengecewakannya. Tapi dia tidak suka 
mengintip. Jika memang harus mendapatkannya 
maka akan dia dapatkan dengan langsung. 
Bukannya malah mengintip dengan tidak jelas. 


“Apa yang kau lakukan di atas sana?” tanya 
Cayden dengan suara sepelan mungkin. Dia tidak 
ingin mengejutkan Mayra dan malah membuat 
gadis itu terjatuh akibat pertanyaannya. Jadi dia 
berusaha tidak membuat Mayra terkejut dengan 
suaranya. 


Sayangnya entah memang Mayra terlalu 
fokus dengan satu hal hingga satu suara kecil saja 
yang datang kepadanya akan mengejutkan gadis 
itu dengan telak, atau memang suara Cayden 
memiliki kandungan yang akan selalu membuat 
Mayra tidak akan bisa lagi memiliki kenormalan 
pada jantungnya. 


Yang mana saja alasannya, Cayden belum 
sempat memikirkannya karena sesuatu jatuh 
tepat ke depannya. Membuat Cayden terkejut tapi 
pria itu memiliki refleks yang sangat hebat 
hingga dia berhasil menangkapnya dan melihat 
isi tangannya hanya untuk menemukan dirinya 
terkejut dengan apa yang dilihatnya. Seekor 
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kucing menggemaskan yang membuat Cayden 
melihat mata si kucing yang menatapnya 
memelas. Kucing itu jelas terkejut dengan apa 
yang terjadi. Tapi tatapannya pada Cayden malah 
mengingatkannya pada Mayra. Karena tatapan 
pertama Mayra padanya jelas sama persis dengan 
si kucing. 


Kepala pria itu kembali mendongak. Menatap 
Mayra yang sedang menghela legas napasnya 
karena anak kucing itu tidak kenapa-kenapa. 


“Kau memanjat untuk mengambil anak 
kucing ini?” tanya Cayden dengan tidak percaya. 


Mayra segera mengangguk. Terlihat tidak 
nyaman di atas sana dengan tatapan Cayden yang 
berada di bawahnya. Apalagi dia memakai rok 
sekarang dan membuat ketidaknyamanan itu 
semakin melandanya. Bahkan pipi gadis itu telah 
memerah. 


“Sekarang turun, Ra. Kau bisa jatuh dari 
sana.” 


Mayra segera menganguk dengan cepat. Dia 
sudah siap akan turun saat sadar dia tidak berani 
menggerakkan tubuhnya sendiri. Dia tidak tahu 
bagaimana bisa berakhir dengan posisinya saat 
ini tapi yang dia tahu adalah dia tidak bisa 
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bergerak ke arah batang utama pohon. Dia hanya 
memegang ranting itu dikedua sisi tubuhnya. 
Berusaha mencari jalan keluar untuk bisa 
berjalan ke arah batang utamanya. 


Tapi saat Mayra memaksa bergerak ke arah 
yang dia tuju ranting itu bergetar dan siap 
menjatuhkannya. Yang malah berakhir membuat 
dia berteriak dengan kencang hingga membuat 
perhatian Cayden yang sejak tadi sibuk menatap 
mata si kucing malah menatapnya saat ini. 
Dengan kebingungan di wajah pria tersebut. 


“Ada apa?” tanya  Cayden yang 
menyembunyikan kekhawatirannya dengan coba 
bertanya datar. 


Mayra menggeleng. “Tidak apa-apa, Tuan.” 


Cayden mencoba melihat apa yang sedang 
dilakukan Mayra saat ini. Tubuh gadis itu 
gemetaran dan pegangannya tanpa tidak karuan 
di ranting pohon itu. Walau rantingnya cukup 
besar tapi jelas itu tidak akan cukup mampu 
menahan gadis tersebut. 


Cayden melepaskan kucing itu dan 
membiarkannya berlari-lari di tanah. Sepertinya 
tidak hanya kucing itu yang akan jatuh 


menimpanya. Dan pikiran itu belum saja terlalu 
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lama ada, tubuh Mayra sudah kehilangan 
pegangan dan segera dia terjatuh dengan cepat ke 
bawah membuat Cayden sigap menyongsong 
tubuh tersebut dan meraih Mayra. 


Tapi kesigapan Cayden tidak membuatnya 
bisa menghentikan dirinya dan Mayra jatuh ke 
tanah. Dia malah terdorong tubuh gadis itu dan 
segera merasakan dirinya jatuh ke tanah yang 
untungnya tidak ada krikil tajam dan banyaknya 
daun mapel yang berguguran membuat kepala 
Cayden bisa selamat tapi jelas degup jantungnya 
tidak selamat sama sekali. 


Dia bisa merasakan kelembutan Mayra 
menekannya. Bahkan payudara gadis itu 
menempel di dadanya yang membuat Cayden 
tahu kalau Mayra tidak mengenakan bra. 
Pakaiannya memang cocok tidak dipakaikan bra 
tapi tetap saja seharusnya Mayra memakainya 
karena Cayden sulit berkonsentrasi dengan apa 
yang dirasakannya saat ini. 


Suara erangan gadis itu terdengar, dia 
mengangkat sedikit tubuhnya dan bertemu 
pandang dengan mata pekat Cayden. Dan Mayra 
memang ingin menggodanya saat ini karena 
bukannya segera menyingkir, gadis itu malah 
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tetap berada di atasnya dan tengah menggigit 
bibirnya dengan rasa bersalah yang kental di 
wajahnya. Rasa bersalah yang sangat tidak 
dibutuhkan Cayden. 


Tatapan mereka  membarakan api. 
Menciptakan kobaran yang bisa membakar 
keduanya dan menciptakan getaran gairah yang 
jelas tidak bisa dibendung lagi oleh mereka. 


Mayra segera hendak beranjak bangun entah 
kenapa gadis itu melakukannya saat Cayden 
merasakan apa yang dia rasakan juga dirasakan 
gadis tersebut. Mayra jelas akan menampik 
perasaan itu jadi Cayden yang tidak bisa 
membiarkannya segera bergerak memutuskan 
meraih pinggang Mayra. Membuat tubuh itu 
kembali ke atasnya dan mengejutkan Mayra 
dengan apa yang dilakukan Cayden. 


KKK 
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Chapter Il - Menggila 


Mayra tahu sudah saatnya bagi dirinya untuk 
menjarakkan diri pada Cayden. Dia melihat 
pandangan Cayden yang lebih gelap dan siap 
menerkam habis dirinya. Lebih dari Cayden, 
Mayra juga jelas menunggu pria itu kehilangan 
kendali dirinya. Tidak bisa dia bohongi kalau 
selama menatap Cayden dari kejauhan, dia 
memiliki hal yang dinamakan hasrat pada pria ini. 
Hasrat yang lebih gila dari cinta sekalipun. 


Sayangnya Mayra tidak ingin segalanya 
terjadi. Dia tidak ingin Cayden kehilangan 
kendali saat ini dan menyeret Mayra dalam 
pusaran kegilaannya. Gadis itu takut kalau 
segalanya akan terulang kembali. Kalau pada 
akhirnya dia akan menjadi terbuang hanya karena 
Cayden tahu seperti apa perasaannya. Mayra 
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tidak akan pernah melakukan kesalahan yang 
sama. 


Jadi dengan segala akal sehat yang masih 
tersisa, Mayra segera bergerak bangun dan 
hendak mulai membuat segala hasrat di dalam 
dirinya menghilang. Menjauh dari Cayden adalah 
jalan keluarnya. 


Tapi rupanya dia salah mengirakan. Dia 
belum berhasil keluar dari zona berbahayanya 
saat dengan mudah tangan Cayden sudah berada 
di pinggangnya dan membuat tubuh Mayra 
kembali ke atas tubuh pria tersebut. Mayra begitu 
terkejut dengan apa yang dilakukan Cayden, dia 
berusaha lepas lagi tapi tangan itu menahannya. 
Tidak mengizinkan dia ke mana-mana dengan 
pandangan mata Cayden yang seolah 
menelanjanginya. 
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“Tuan ...” rengek Mayra. Yang membuat 
gadis itu malah tampak seperti sedang bersama 
kekasihnya dan bukan majikannya. 


Tangan Cayden yang berada di pinggang 
Mayra mulai bergerak ke atas. Mayra berusaha 
mengatakan kalau apa yang dilakukan Cayden 
saat ini hanyalah bentuk ketidaksadarannya. Dia 
tahu kalau selama ini Cayden menahan dirinya 
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jadi sekarang jelas pria itu sedang kehilangan 
kendali. Itulah tebakan Mayra yang membuat dia 
berusaha memikirkan bagaimana cara mengulur 
waktu agar Cayden segera sadar atas apa yang dia 
lakukan. 


“Kau tidak suka dekat denganku?” tanya 
Cayden dengan suara dalam. Memandang Mayra 
dengan tatapan pekat dan tajam. 


Tangan itu berada di punggung Mayra. 
Mengelus di sana dan membuat Mayra pada 
akhirnya luluh juga, tidak akan pernah bisa dia 
melawan kehangatan yang diberikan Cayden 
padanya. Cayden memang dingin tapi suhu tubuh 
pria itu seolah membakarnya. Bahkan membakar 
mereka berdua. 


“Tidak, Tuan. Bukan begitu.” 
“Lantas?” 


Mayra diam. Dia bungkam. Rasanya begitu 
tidak nyaman dengan posisi seperti ini tapi 
kadang Mayra ingin sejenak melepaskan status 
budaknya. Dia ingin diberikan kebebasan dalam 
mencintai tapi dia tahu tidak akan ada cara untuk 
membuat dia mendapatkannya. 
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Jelas keinginan tersebut sudah lama 
dikuburnya. Bahkan dia tidak menginginkannya 
lagi karena hal tersebut memang mustahil adanya. 


Tapi kebersamaannya dengan Cayden malah 
membangkitkan semua itu lagi. Membuat dia 
menginginkan hal itu lagi. Memiliki kebebasan 
yang nyata dan tanpa ada kata budak di depan 
namanya. Walau tidak ada yang memanggilnya 
budak tapi tidak pernah ada yang memanggil 
namanya. Bahkan Jordan saja mungkin tidak tahu 
siapa namanya. Pria itu tidak pernah bertanya 
padanya. 


Yang menjadi pertanyaannya adalah 
bagaimana Cayden bisa tahu? Jadi Mayra 
mungkin salah. Jordan bukannya tidak tahu 
namanya tapi sepertinya pria itu tidak ingin 
menyebut namanya. Hanya agar Mayra cukup 
sadar di mana posisinya berada. Sayang sekali, 
Mayra terlalu terbuai hingga kesadarannya 
lenyap tidak bersisa. 


Jordan juga memang pernah memanggil 
namanya terakhir kali. Saat pria itu marah setelah 
mereka selesai bersetubuh dan Mayra mengakui 
perasaannya. Hanya itu pertama dan terakhir kali 
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Mayra mendengar secara langsung Jordan 
memangil Mayra dengan namanya. 


“Apa yang kau pikirkan?” 


Gadis itu mengerjap. Segera menunduk dan 
menatap kembali sosok yang ada di bawahnya. 
Dia mengutuk diri karena bisa-bisanya melalang 
buana dengan khayalan saat pria itu masih berada 
di bawahnya. Sedang mengamatinya dengan 
sepenuh hati. 


“Katakan apa yang kau pikirkan, Ra? Aku 
begitu penasaran.” 


Mayra tertegun. “Anda penasaran dengan apa 
yang saya pikirkan, Tuan?” tanya gadis itu tidak 
percaya. 


Cayden mengangguk dengan cepat. 


Mayra tersenyum dengan masih tidak yakin. 
Ada segurat senyum di bibirnya yang 
menandakan kalau gadis itu sama sekali tidak 
merasakan nyaman dengan rasa penasaran yang 
diucapkan Cayden. 


“Ada apa?” tanya Cayden lagi melihat 
ketidaknyamanan tersebut. 


Mayra menggeleng. “Ini pertama kalinya 


saya mendengar ada yang penasaran dengan apa 
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yang saya pikirkan, Tuan. Anda orang pertama 
yang mengatakannya.” Selalu menjadi yang 
pertama. 


Cayden menaikkan tangannya. Mengelus 
pipi gadis itu dengan ibu jarinya. Membuat mata 
biru pucat itu terpejam dalam damainya. Hanya 
sesaat karena saat Cayden melepaskan tangannya, 
mata itu kembali terbuka. Menampakkan dunia 
yang lebih baik baginya. 


“Banyak hal yang membuat aku penasaran 
denganmu, Ra. Segalanya,” 


“Kenapa?” 


Cayden bungkam. Dia tampak tidak tahu 
harus menjawab apa. Bukan karena dia memang 
tidak ingin menjawabnya, tapi Cayden juga 
sepertinya sama sulitnya menjabarkan 
perasaannya. Kebingungan pria itu akan jawaban 
dari pertanyaan Mayra terpampang jelas di 
wajahnya. 


“Apa saya adalah budak pertama yang anda 
temui, hingga anda merasa penasaran?” tanya 
Mayra menebak. Hanya itu tebakan yang lolos di 
kepalanya dan bisa diterima akal sehatnya. 
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Tapi mendengar pertanyaan tersebut 
membuat Cayden tidak menyukainya. Dia meraih 
rambut Mayra dan melepaskan ikatannya. 
Membuat rambut itu terjatuh tepat ke kedua sisi 
wajahnya. Memberikan pandangan yang lebih 
menarik bagi Cayden. Tentu saja pria itu senang 
melihat apa yang sedang 1a lihat saat ini. 


“Kau bukan budak pertama yang aku temui,” 
beber Cayden. 


Mayra menatap dengan tidak percaya. 
“Sungguh?” tanya gadis itu ingin memastikan. 


Cayden mengangguk. 


Mayra segera menunduk. Jadi gadis-gadis itu, 
yang menghangatkan ranjang Cayden bisa jadi 
adalah budak juga. Hanya mungkin Dara tidak 
mengetahuinya dan membuat Dara menebak 
dengan asal-asalan. Harusnya Mayra tahu kalau 
Cayden pastinya memang sama dengan Jordan. 
Suka membeli budak. 


“Apa yang kau pikirkan sekarang, Ra? 
Sungguh, kau membuat aku bingung.” 
“Berapa budak yang sudah anda beli?” tanya 


Mayra yang masa bodoh dengan apapun yang 
dipikirkan Cayden tentangnya. Jika Cayden risih 
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dengan pertanyaannya maka Mayra akan 
mengerti. Dia mengambil resiko sebanyak 
mungkin untuk menanyakan hal tersebut. Dia 
tidak ingin berada dalam ketidaktenangan. Jadi 
dia akan mengambil resiko sebanyak apapun 
untuk tahu sampai di mana batas gilanya seorang 
Cayden. 


Cayden tidak segera marah, dia malah 
tampak berpikir. Mencerna cukup lama hingga 
Mayra rasanya tahu jawabannya tanpa perlu 
mencari tahu lebih jauh. Dia segera ingin 
mengangkat diri dari atas tubuh Cayden dan 
melarikan diri ke kamarnya. Berusaha 
menyembunyikan kekesalannya yang jelas tidak 
pada tempatnya tersebut. 


Tapi dia mau lari seperti apa juga, dia tidak 
akan bisa. Cayden masih berusaha memegang 
pinggangnya dan menahannya. Jadi mau lari juga 
percuma dan yang bisa dilakukan Mayra hanya 
menunggu sampai pria itu mau melepaskannya 
dengan sukarela. 


“Kurasa lima. Kalau aku tidak salah 
menghitungnya.” 
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Mayra menatap Cayden dengan datar. 
Berusaha menyembunyikan ketidaksenangannya. 
“Lima dengan saya, Tuan.” 


“Ya. Lima denganmu.” 


“Bagaimana perasaan anda membeli budak- 
budak itu, Tuan?” 


Cayden kembali berpikir. Kali ini tidak 
selama yang tadi. Pria itu mengangguk dengan 
cepat saat membenarkan pikirannya sendiri. 
“Senang. Sangat senang. Aku bahkan berterima 
kasih untuk diriku karena aku sangat bahagia.” 


Mayra rasanya ingin memukul Cayden. 
Segera gadis itu bergegas bangun. Cayden sudah 
menghentikan tapi Mayra memakai seluruh 
tenaga dan emosinya untuk melawan Cayden dan 
membuat pria itu heran. 


Cayden ikut berdiri dan memandang Mayra 
dengan aneh. “Ada apa?” tanya Cayden mengacu 
pada perubahan emosi Mayra. 


Mayra menggeleng. “Saya harus kembali ke 
kamar, Tuan.” 


“Tuan, saya menunggu anda. Dan anda ....” 
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Cayden menatap Bareel yang baru saja 
muncul dengan kesal. Hingga Bareel harus diam 
dengan tatapan tidak senang itu. 


Setelah selesai memberikan tatapan tidak 
senang pada pengawalnya. Cayden kembali 
memandang Mayra dan menemukan gadis itu 
sudah berjalan meninggalkannya. Cayden mau 
marah karena Mayra pergi begitu saja tapi segera 
Mayra kembali kepadanya dengan membawa 
kucing itu dalam pelukannya. Membuat Cayden 
memandang aneh. 


“Saya permisi, Tuan.” 


Hanya itu yang dikatakan Mayra dan berlalu 
dari hadapan Cayden. Benar-benar berlalu begitu 
saja. Tanpa menoleh lagi atau sekedar melihat 
bagaimana Cayden menatapnya dengan tidak 
tenang saat ini. 


“Tuan, anda tidak apa-apa?” tanya Bareel 
dengan khawatir. 


Cayden menjambak rambutnya sendiri. 
“Kami baik-baik saja tadi, tapi dia malah berakhir 
terlihat marah. Apa kau melihatnya? Dia terlihat 
marah kan?” tanya Cayden meminta pendapat. 
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Bareel menatap kepergian Mayra dengan 
mata bertanya. Dia mengangguk dan menggeleng. 
“Saya tidak tahu, Tuan. Apa dia marah atau tidak 
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ya... 


“Ah percuma. Kau tidak tahu perempuan,” 
sergah Cayden dengan kesal. Segera dia memutar 
tubuhnya untuk mencari angin segar karena 
dadanya terasa panas. Dia perlu 
mendinginkannya. 


Bareel sendiri yang dimarahi hanya bisa 
menggaruk-garuk kepalanya. Dia memang tidak 
paham dengan perempuan. Perempuan adalah 
mahluk paling rumit yang ada di dunia ini dan 
Bareel tidak menjadi lelaki beruntung dengan 
bisa membaca mereka. 


Cayden berjalan dengan cepat ke arah 
kamarnya. Kamarnya akan menjadi tempat 
pendinginnya. 


KKK 
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Chater 1- Pudak 


Mayra merenung di dalam kamarnya. Entah 
keberanian apa hingga dia begitu mudahnya 
marah pada sosok yang seharusnya tidak 
membuat dia marah. Gadis itu adalah budak, dia 
menekankan hal itu pada dirinya bahkan saat dia 
masih berada di atas tubuh Cayden. Memberikan 
suntikan rasa bersalah pada dirinya karena 
berlaku di luar kewajaran. Hal yang memang 
tidak patut dia lakukan malah telah dilakukannya. 


Tapi setiap dia mengingat apa yang dikatakan 
pria itu. mengetahui jawabannya, Mayra tidak 
bisa menghentikan amarahnya memunculkan diri. 
Menguasanya dan menyebabkan dia tidak 
merasa bersalah dengan apa yang sudah dia 
lakukan kepada Cayden. Bahwa dia berhak 
marah adalah hal yang paling menggelikan yang 
hinggap di kepalanya. 
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Apa yang membuatnya berpikir kalau dia 
berhak marah saat dia sendiri hanyalah manusia 
yang dibayar untuk ada di dunia ini. 


Bahkan Cayden membayarnya dengan harga 
yang cukup tinggi. 


Hatinya dilanda dilema. Dia tidak bisa 
berpikir dengan jernih saat ini. Yang bisa dia 
lakukan hanya duduk di kursi samping 
jendelanya. Menatap ke kejauhan sana di mana 
Cayden harusnya ada di sana setiap pagi. Tapi 
hari ini pria itu tidak ada. Membuat Mayra yakin 
kalau sikapnya yang membuat pria itu tidak mau 
lagi terlihat olehnya. 


Cayden pasti tengah menghukumnya. Pikiran 
itu mengacaukan pikiran gadis tersebut. 
Membuat dia beberapa kali harus menarik napas 
dan menghelanya dengan terburu-buru. Dia 
menyesal atas sikapnya kemarin tapi sampai 
dengan detik ini dia tidak menyalahkan 
kemarahannya yang terlayang kepada pria itu. 


Mayra rasanya ingin mengutuk dirinya 
sendiri. Bagaimana dia begini berubahnya? 


Gadis itu kembali menghela napasnya. Entah 
untuk yang ke berapa kalinya, membiarkan 


lengannya sebagai penyangga dagunya. 
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Suara pintu terbuka. Dia masih sibuk 
memandang ke kejauhan sana dan tidak peduli 
dengan Dara yang sudah masuk ke kamarnya. 
Dia masih sibuk memikirkan banyak hal di 
kepalanya dan dia mengabaikan sosok Dara yang 
mondar-mandir di kamarnya. 


Banyak hal berseliweran di kepalanya .... 
“Kau harus sarapan.” 


Kepala gadis itu dengan cepat berputar ke 
arah sumber suara. Dia sampai bisa merasakan 
sakit pada lehernya akibat ulahnya yang 
mempercepat gerakannya di bagian tersebut. 
Tapi tidak ada waktunya untuk mengeluh rasa 
sakit sekarang. Sebab sosok yang dianggapnya 
Dara, rupanya bukan Dara. Melainkan Cayden. 


Pria itu sedang berdiri di dekat ranjangnya 
dan sedang mengamatinya. Entah tatapan itu 
memang bisa mengubah suasana hatinya, atau 
memang mata Cayden memiliki suntikan 
ketenangan yang bisa menyebabkan Mayra 
merasakan damai hanya dengan menatapnya. 


“Dara mengatakan padaku kalau tadi malam 
kau tidak menghabiskan makan malammu, Ra.” 
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Mayra diam. Dia mengutuk diri. 
menyalahkan diri. Membuatnya menjadi begitu 
tidak tahu terima kasih saat dia memiliki Cayden 
sebagai tuannya yang bukannya marah pada 
sikapnya, malah datang ke kamarnya dengan 
suara lembutnya yang mendamaikan. Jika Mayra 
masih bermasalah dengan budak itu, maka Mayra 
pantas dibuang. 


“Ra ...,” panggil Cayden lagi dengan suara 
bertanya. 


“Ya, Tuan?” 
“Apa ada yang mengganggumu?” 


Mayra segera tersenyum dengan lebar dan 
memberikan gelengan dengan kejujuran yang 
pastinya terpancar jelas di mata gadis tersebut. 
Membuat Cayden merasa lebih tenang. 


“Kau yakin?” tanya Cayden lagi lebih 
memastikan. 


Mayra segera bergerak bangun dari duduknya 
dan berjalan ke arah kursi di mana makanannya 
berada. Jaraknya dengan Cayden menjadi lebih 
dekat dan pria itu bisa melihat dengan jelas kalau 
Mayra baik-baik saja. 
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“Saya akan memakan makanan saya sampai 
habis sekarang, Tuan. Saya tidak ingin anda 
khawatir.” 


Cayden mengguratkan senyuman di bibirnya. 
Mendengar dengan bahagia apa yang dikatakan 
Mayra. Pria itu berjalan ke arah Mayra dengan 
gerakan cepat hingga sekarang dia berdiri di 
samping Mayra. Memandang Mayra dengan 
lembut. 


Mengejutkan bagi Mayra saat Cayden 
mengusap kepala gadis itu. Memberikan elusan 
di kepalanya dan jantung Mayra rasanya loncat 
dari dadanya. Degupannya begitu kuat hingga 
Mayra takut kalau Cayden akan mendengarnya. 


“Aku dan Bareel ada urusan di luar. Mungkin 
malam ini aku tidak akan pulang. Jadi baik-baik 
di sini dengan Dara. Jika terjadi sesuatu segera 
hubungi aku di nomor yang sudah aku berikan 
tempo hari.” 


Mayra mengangkat kepalanya. Tangan 
Cayden masih berada di sana. “Kapan anda akan 
pulang?” 


“Besok paling cepat.” 
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Tatapan Mayra mengerjap beberapa kali. 
Membuat Cayden harus menunduk sedikit agar 
gadis itu tidak terlalu lelah mendongak dalam 
melihatnya. “Ada apa?” tanya pria itu masih 
dengan suara lembut yang sama. 


Mayra menggeleng. Segera mengalihkan 
pandangan dari Cayden dan mencoba menahan 
dirinya sendiri menyuarakan ketidaksetujuannya 
Cayden menginap. Siapa dia harus mengatur pria 
itu? Tahu diri juga harus tetap ada karena 
memang dia adalah budak belian. 


Cayden menyentuh rahang Mayra. Segera 
memutar wajah itu ke arahnya kembali. Membuat 
Mayra menatap dengan bertanya atas apa yang 
dilakukan Cayden. 


“Tunggu aku pulang,” pinta pria itu. 


Mayra mengerjap. Terlalu lambat rasanya 
mencerna apa yang dikatakan Cayden. 


Tapi sebelum bahkan dia bisa mencerna 
permintaan pria tersebut, dia kembali harus 
dikejutkan dengan bibir Cayden yang menempel 
di bibirnya. Dengan mata biru pucat yang melotot 
juga kedua tangan terkepal, Mayra meletup. Bibir 
itu terasa begitu lembut dan begitu mendominasi. 
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Membuat jantung Mayra Iloncat-loncat tidak 
karuan. 


Sebelum bahkan Mayra bisa merasakan lebih 
Jauh bibir tersebut, Cayden malah sudah menarik 
dirinya. Melepaskan tautan bibir mereka dan 
pada akhirnya rasa kehilangan menguasai Mayra. 
Membuat gadis itu menatap dengan tidak terima 
tapi bahkan Cayden tidak kembali melanjutkan 
apa yang sudah dimulainya. 


Tangan pria itu mengacak rambut Mayra 
dengan gemas. Melihat mata biru pucat itu yang 
sangat disukainya. 


“Aku akan pulang,” ucap Cayden lagi lebih 
menegaskan dan setelahnya dia meninggalkan 
Mayra yang hanya bisa memandangnya dengan 
tidak terima. Bahkan bibir gadis itu cemberut 
tidak karuan. Merasa kesal dengan apa yang 
dilakukan Cayden padanya. 


Mayra yang tahu tidak ada gunannya merasa 
kesal, segera mengalihkan perhatiannya ke arah 
makanannya. Dia sudah berjanji pada Cayden 
kalau dia akan menghabiskan makanan tersebut. 
Jadi itulah yang akan dia lakukan. Akan dia 
besarkan kesabarannya sampai besok. Mereka 
akan bertemu lagi besok dan Mayra harap 
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segalanya akan tetap seperti semula atau lebih 
dari yang dia harapkan. Mungkin saja Cayden 
berniat melanjutkan apa yang dilakukannya tadi. 
Mayra jelas tidak sabar hanya dengan 
membayangkannya saja. 


Suara ketukan di pintu kamarnya membuat 
makanan yang hendak masuk ke mulut gadis itu 
terhenti. Dia menatap pintu yang sudah setengah 
terbuka dan menemukan Dara di sana sedang 
menggendong kucing Mayra yang terlihat telah 
bersih. Segera Mayra bergerak ke arah Dara dan 
mengambil kucing tersebut. Menggendongnya 
dan membawanya duduk di tempatnya tadi. 


“Tuan sudah pergi,” beritahu Dara. 


Mayra mengangguk. “Ya, dia sudah 
mengatakannya tadi padaku.” 


Dara bergerak dengan gelisah. Mayra jelas 
tidak menangkap kegelisahan tersebut. Dia sibuk 
dengan kucing dan makanannya. 


“Karena Tuan sudah pergi maka saya ingin 
mengatakan sebuah kejujuran pada anda,” mulai 
Dara. 
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Mayra menatap gadis itu dengan cepat. Kali 
ini dia melihat kegelisahan Dara. 
Ketidaknyamanannya juga. 


Segera Mayra meletakkan sendoknya di atas 
meja dan menatap Dara. Menunggu apa yang 
akan dikatakan Dara sampai harus menunggu 
Cayden pergi dulu baru dia bersuara. Yang 
menjadi dugaan Mayra adalah jelas hal tersebut 
berhubungan dengan tidakinginnya Cayden 
untuk Mayra tahu apa yang akan dikatakan Dara 
saat ini. 


“Kucing itu sebenarnya memiliki pemilik, 
Nona.” 
Mayra menatap tidak yakin, “benarkah? Kau 


sudah temukan pemiliknya? Apa kau 
mencarinya.” 


Dara menggeleng. “Saya memang sudah tahu 
sejal awal kalau kucing itu memiliki pemilik.” 


Mayra menatap Dara dengan tidak percaya. 
“Lalu kenapa kau bilang dia adalah ....” 


“Tuan pemiliknya.” 
Mayra mengerjap. “Apa?” 


Dara mengangguk. “Tuan membelinya. Kata 


Tuan mata kucingnya mengingatkannya tentang 
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anda. Jadi dia membelinya dan membayar mahal 
untuk kucing tersebut karena pemilik aslinya 
tidak ingin menjual awalnya. Tapi karena harga 
yang tinggi maka kucing itu dilepaskan. Tuan 
yang membawanya pulang dan menaruhnya di 
atas pohon tersebut. Saya diminta memberikan 
kejutan kepada anda.” 


Mayra menatap kucing tersebut. Melihat 
matanya untuk mencari tahu apa benar yang 
dikatakan Dara. Bahwa kucing tersbut memiliki 
mata yang sama dengannya. Dan setelah Mayra 
meneliti kucing itu dengan sangat seksama. Dia 
tidak menemukan apapun. Tidak ada kemiripan 
sama sekali. Jelas warnanya juga berbeda. 
Kenapa Cayden bisa menganggap matanya 
malah sama dengan Mayra. 


“Saya tidak suka berbohong kepada anda, 
Nona. Jadi saya berkata jujur sekarang. Tapi saya 
mohon jangan beritahu Tuan, dia bisa marah 
karena saya tidak menjaga rahasianya. Bisakah 
Nona berjanji kepada saya?” Dara memandang 
Mayra dengan takut-takut. 


Jelas Mayra tidak akan mengorbankan Dara 
hanya demi kucing yang memang adalah milik 
Cayden. Jika benar pria itu miliknya dan tidak 
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masalah bagi Cayden jika Mayra memiliki 
kucing tersebut maka sudah tidak ada yang perlu 
di permasalahkan lagi bukan. 


“Aku janji padamu, Dara, aku tidak akan 
membahas soal ini pada Cayden,” ucap Mayra 
membuat Dara tersenyum dengan lega. 


sk kk 
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Chapter 19 — Isoronang 


Mayra bergerak dengan gelisah. Dia sudah 
mengatakan pada dirinya kalau besok masih lama. 
Bahwa sekarang baru jam sepuluh malam dan 
harusnya yang dia lakukan adalah tidur agar 
besok dia bisa bertemu dengan Cayden lebih 
cepat, mestinya itu yang dia lakukan. Tapi 
otaknya boleh saja memikirkan hal itu sayang 
sekali rasa rindu dan tidak tenangnya 
memenangkan permainan di dalam kepalanya. 


Dia tidak bisa memejamkan mata dan yang 
bisa dia lakukan sejak tadi hanya bergerak 
dengan gelisah di atas tempat tidur. Memejamkan 
mata lalu kemudian membukannya. Begitu saja 
sampai dia lelah dengan apa yang dia lakukan dan 
akhirnya bergerak bangun dari ranjang. 
Mendesah dengan keras dan menatap di ranjang 
sampingnya. 
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Kucingnya malah tertidur dengan sangat 
pulas sekarang. Mayra jadi iri, kenapa dia tidak 
bisa sepulas kucing itu? Biasanya juga jam 
seperti ini, Mayra akan tertidur dengan damai. 
Kenyamanan kamarnya tidak pernah menolak dia 
bergerak ke alam mimpinya. 


Tapi sekarang jelas situasinya berbeda. Apa 
yang terakhir diingat kepalanya membayang 
bagai bayangan yang tidak ingin dienyahkan. 
Segalanya memang sudah rumit dengan pria itu 
yang pergi dan menginap. Tapi jelas segalanya 
diperburuk dengan ciuman yang diberikan 
kepadanya. Membuat Mayra terus memegang 
bibirnya seharian ini. 


Jika Cayden menciumnya untuk membuat 
Mayra tetap mengingatnya maka pria itu jelas 
berhasil total. Mayra tidak bisa berkutik 
karenanya. Membuat Mayra uring-uringan dan 
sekarang yang bisa dilakukan gadis tersebut 
hanya turun dari ranjangnya dan menginjak 
lantai dingin tersebut. 


Bergerak mengambil jubah tidurnya dan 
segera berjalan keluar kamar. Dia menutup pintu 
kamarnya dan berhenti sejenak saat pekat di 
depannya memenuhi matanya. Dia berdiri cukup 
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lama di sana untuk meyakinkan dirinya kalau dia 
memang tidak akan berjalan ke sana. Mayra tidak 
pernah penasaran dengan apa yang ada dibalik 
pekat tersebut. Gadis itu terlalu sibuk menjadi 
penginta bagi Cayden jadi tidak ada celah 
baginya untuk merasakan penasaran dengan hal 
lainnya. 


Apalagi hanya dengan pekat itu yang kadang 
membangkitkan hal lain di dalam perasaan 
Mayra. Bahwa dia tidak suka dengan beberapa 
hal di rumah ini memang benar adanya. Saat 
pertama kali datang ke tempat ini, Mayra 
memiliki banyak kenangan yang tidak 
menyenangkan masuk ke kepalanya. 


Kadang itu mengganggunya dengan cukup 
buruk dan membuat Mayra merasa dia seolah 
pernah mengalami hal serupa di tempat yang 
sama. 


Buru-buru gadis itu menggeleng. Tidak suka 
dengan bayangannya sendiri akan apa yang 
mungkin ada di depannya. Dia segera berlalu dari 
sana. Bergerak dengan cepat menuruni anak 
tangga dan langkahnya menjadi lebih cepat saat 
bayangan itu terasa akan kembali. 
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Beberapa lampu rumah telah dimatikan. Dia 
hanya berdua dengan Dara di sini yang membuat 
Mayra sedikit takut karena mudahnya Cayden 
meninggalkan mereka berdua. Mereka hanya dua 
orang perempuan yang bisa saja terkena bahaya 
dengan adanya orang asing masuk ke sini dan 
juga beberapa hewan liar mungkin. Mengingat 
mereka dikelilingi hutan yang cukup 
menyeramkan. 


Tapi melihat dari tenangnya Dara walau 
mereka hanya berdua. Membuat Mayra heran 
juga. 

Gadis itu bergerak ke sisi lain rumah. Tidak 
di bagian pohon mapel. Melainkan di sisi lainnya 
dan dia keluar melalui pintu kaca yang pintunya 
tidak dikunci. Membuat gadis itu sekarang berada 
di area kolam renang dengan penerangan yang 
cukup temaram. Gadis itu menatap air kolam 
yang terisi penuh. Dia tersenyum. 


Tubuhnya yang menginginkan rileksasi 
segera bergerak ke pinggir kolam. Tadinya dia 
berniat hanya melihat-lihat saja. Sayangnya dia 
tidak bisa menahan dirinya. Membuat dia 
melepaskan jubah tidurnya dan segera 
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memasukkan tubuhnya dengan perlahan ke arah 
kolam renang tersebut. 


Tadi dia sempat menatap sekitar untuk 
memastikan kalau tidak ada siapa-siapa. Tidak 
ada mata lain yang akan melihat ke arahnya. 
Setelah memperhatikan sekitar dan tahu kalau dia 
aman, barulah gadis itu masuk ke kolam yang 
menutup segera sampai lehernya. 


Memakai baju tidur untuk mandi di kolam 
rasanya memang menggelikan. Tapi Mayra tidak 
merencanakan seperti itu. Dia hanya berniat 
duduk di pinggir kolam saja tadi. Tapi mana dia 
tahu kalau tubuhnya akan menginginkan hal yang 
berbeda. 


Sekarang dia menikmati air kolam itu dengan 
sukacita. Tawa pelan meluncur dari bibirnya saat 
dia menenggelamkan kepalanya dan keluar lagi 
dengan senyuman lebar. Dia kembali 
menenggelamkan kepalanya dan keluar lagi saat 
area kolam dan sekitarnya menjadi terang 
benderang. Membuat mata Mayra segera 
terperangah. 


Dia berusaha keluar dari kolam karena 
mungkin ada orang yang datang ke sini tanpa 
sepengetahuannya. Tapi Mayra segera diam di 
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tengah kolam saat matanya menemukan pria itu 
berdiri di pinggirnya. Menatapnya dengan 
senyuman miring dan mata pekat tertarik. 


Mayra memeluk dirinya sendiri dengan rasa 
menggigil yang jelas alasannya berbeda. 


“Tu... tuan ...” gadis itu terbata. 


Cayden melihat kepadanya dengan senyuman 
lebar. Tidak menyangka kalau keputusannya 
untuk tidak jadi menginap dan lebih memilih 
pulang menjadi hadiah terbaik yang dia dapatkan. 
Bagaimana bisa dia menemukan bidadarinya di 
kolam pemandiannya dengan begitu menarik dan 
cantik. Gadis itu memenuhi pikirannya seharian 
ini. Sekarang Mayra menyebabkan sesak bagian 
lain tubuhnya. 


“Aku pulang,” beritahu Cayden seakan 
Mayra tidak tahu saja. 


“Anda bilang akan menginap.” 


“Jadi karena aku akan menginap maka kau 
putuskan untuk mandi di kolam ini? Kau takut 
aku akan menganggumu?” 


Mayra menggeleng dengan cepat. Dia tidak 
ingin Cayden salah paham padanya. Jelas 
alasannya bukan begitu. “Tidak, Tuan. Saya ....” 
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“Tidak apa, Ra. Aku hanya bercanda.” 


Mayra menghela lega napasnya. Dia segera 
memandang sekitarnya untuk mencari jubah 
tidurnya yang rupanya cukup dekat dengan 
tempat berdiri Cayden. 


Jelas tidak mungkin bagi Mayra 
memerintahkan Cayden untuk mengambilkan 
jubah tidurnya. Juga tidak mungkin bagi Mayra 
keluar dari kolam renang ini. Baju tidurnya cukup 
transparan dan akan semakin terlihat tubuhnya 
jika baju itu basah. Mengingat dia tidak memakai 
apapun di dalam sana. Hanya baju tipis itu. 
Kenapa dia ceroboh sekali dengan berenang 
memakai pakaian seperti ini? 


Untung saja yang menemukannya adalah 
Cayden. Bagaimana kalau orang lain? Ataukah 
dia memang tidak seberuntung itu? 


Deheman Cayden membuat tatapan Mayra 
kembali ke arah mata pekat tersebut. Dia menelan 
ludahnya. 


“Anda bilang akan menginap,” ulang gadis 
itu. Mencoba mengulur waktu sampai dia tahu 
cara yang tepat untuk keluar dari situasi ini. 


“Memang.” 
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“Lalu kenapa anda pulang sekarang?” 


Cayden menatap Mayra dengan tertarik. Dia 
mengangkat salah satu sudut bibirnya. 
“Seseorang membuat aku merindukannya hingga 
hampir membuat aku gila. Jadi aku di sini 
untuknya.” 


Mayra menelan ludahnya. Apakah dirinya? 
Cayden merindukannya jadi pria itu tidak jadi 
menginap. Demi dirinya? Dia bahkan tidak akan 
pernah percaya dengan apa yang didengarnya. 


“Tuan ....” entah kenapa Mayra memanggil. 
Jelas dia tidak ingin mengatakan apapun. Lalu 
kenapa dia memanggil? 


Cayden melepaskan — kancing-kancing 
kemejanya. membuat Mayra menatap dengan 
tidak yakin atas apa yang dilihatnya. Dia masih 
diam memperhatikan karena dia pikir mungkin 
apa yang ada di otaknya saat ini tidaklah benar. 


Seluruh kancing kemeja pria itu telah 
dilepaskan. Dia segera membuka kemejanya dan 
menjatuhkannya ke lantai. Lalu dengan perlahan 
Cayden bergerak turun melewati anak-anak 
tangga dengan pandangan yang tidak putus dari 
Mayra. 
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Tahu kalau Cayden bergerak ke arahnya 
membuat Mayra segera memutar tubuhnya. 
Dengan jantung berdegup keras, gadis itu 
berusaha tidak menjerit atas euforia apa yang 
akan terjadi. 


Mereka hanya berada di kolam renang dan 
Cayden mungkin sedang merasa gerah saja 
hingga memutuskan berenang. Itu saja. Tidak 
akan ada lagi lebihnya. 


Mayra merasakan gelombang air mendekat. 
Dia menelan ludahnya dengan susah payah. Dia 
bergerak menjauh dengan perasaan tidak karuan 
rasa tapi segera pinggangnya menjadi target 
penahanan tangan lelaki tersebut. Membuat 
Mayra tidak berkutik dengan sentuhan Cayden di 
pinggangnya. Pria itu menahan tubuhnya tidak 
bergerak. 


“Tuan,” sebutnya lagi. Kali ini dipenuhi 
tanya atas apa yang sebenarnya terjadi. 


Cayden menarik Mayra menjadi lebih dekat. 
Membuat punggung gadis itu menempel di 
dadanya dan memberikan kehangatan pada satu 
sama lain. Gadis itu tidak berani menyamankan 
diri. Dia takut kalau segalanya hanya mimpi 
belaka. 
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Bagaimana kalau dia sekarang hanya masih 
tidur di kamar dan karena terlalu merindukan 
Cayden maka dia memimpikan hal semacam ini. 
Jika dia bangun nanti maka dia akan sangat 
kecewa pastinya. Tidak akan pernah dia 
bayangkan jika semua ini hanya mimpi belaka. 
Bahwa Cayden hanya berlaku seperti ini karena 
mereka sedang berada dalam mimpi Mayra. 


Tangan Cayden berada di bahu gadis itu. 
Memijat dengan lembut bagian itu. 


“Tenanglah, Ra. Kau terlalu tegang,” 
perintah Cayden dengan suara selembut kapas. 


Mayra menelan ludahnya dengan susah 
payah. Dia ingin berbalik dan meyakinkan 
dirinya tapi tangan Cayden yang berada di 
bahunya menahannya. Tidak membuat dia 
berkutik sama sekali. Mayra mengerut dengan 
heran. Kenapa Cayden tidak mengizinkannya 
berbalik? 


“Aku ingin merasakanmu tanpa melihatmu. 
Bolehkah?” izin Cayden yang seharusnya tidak 
perlu. Mayra adalah budaknya. Jadi dia bisa 
melakukan apapun yang dia inginkan pada Mayra. 


“Tuan ....” 
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“Kecantikanmu akan membuat aku menggila, 
Ra. Jadi aku tidak bisa melihatnya. Bolehkah aku 
memilikimu tanpa kau melihatku?” izin lain lagi 
dan dengan alasan yang sangat masuk akal. Yang 
membuat hati Mayra terenyuh rasanya. 


Gadis itu mengangguk. Apapun yang 
diinginkan Cayden akan dia berikan. Tidak hanya 
karena Cayden adalah tuannya tapi karena apa 
yang diinginkan Cayden pasti akan menjadi 
inginnya. 


Kak 
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Chapter 4- Memilikmu 


Tangan Cayden berada di tali gaun gadis itu. 
Melepaskan tali gaun itu dengan perlahan dan 
menurunkannya. Dia melakukan hal yang sama 
kepada tali gaun yang satunya. Memberikan 
tatapan sepenuhnya pada ketelanjangan Mayra di 
bagian depan sana yang jelas bisa dilihat oleh 
Cayden dengan mudah karena tingginya yang 
cukup berbeda jauh dari gadis tersebut. 


Cayden menelan ludahnya. Dia menyentuh 
bagian dada itu dengan satu tangannya. 
Menangkup satu payudara Mayra dan 
meremasnya yang membuat Mayra segera 
menggeliat dengan kuat dan berakhir 
punggungnya yang semakin menempel di dada 
Cayden. 
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Reaksi gadis itu begitu disukai oleh Cayden. 
Dia menyukai bagaimana tubuh Mayra bereaksi 
akan apa yang dia lakukan. Jadi jelas dia tidak 
akan menunggu lebih lama untuk memberikan 
lebih banyak kenikmatan pada Mayra. Itulah 
yang membuat sekarang kedua tangannya yang 
berkerja di area yang berbeda. 


Satu tangannya masih sibuk dengan dada 
gadis itu. Sedangkan tangannya yang lain meraba 
ke bagian yang lebih bawah. Mencari kehangatan 
yang paling tersembunyi milik Mayra. Saat dia 
menemukannya, rasanya seperti dia menemukan 
jati dirinya sendiri dan itu membuat Cayden tahu 
kalau sejak awal Mayra memang mampu 
menyulap segala ketidakmungkinan yang ada di 
sekeliling Cayden menjadi sebuah kemungkinan 
yang nyata. Segalanya menjadi terbukit benar di 
setiap waktunya. 


Akan degup yang tidak pernah mengeras 
menjadi bekejaran bagai berada di pacuan kuda. 


Mata yang tidak pernah peduli dengan sekitar 
menjadi begitu fokus akan satu sosok menarik 
yang bahkan membuat matanya seolah 
menyatakan sebuah kesukaan. 
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Senyum yang tidak pernah berwujud nyata 
malah terkembang dengan sendirinya tanpa 
peduli di mana tempat dan situasinya. 


Juga rasa rindu yang sudah sejak lama tidak 
pernah terasa, mulai mengambil alih kendali 
dirinya dengan begitu telak. Membuat Cayden 
seolah menjadi bukan dirinya dan menjadi 
dirinya dalam waktu yang bersamaan. 
Memberikan suntikan perbedaan dan persamaan 
dalam waktu yang hampir sama dan penyebabnya 
adalah gadis yang sekarang mengerang di 
depannya ini. Gadis yang menjadi miliknya tanpa 
dia dugakan akan terjadi dan gadis yang dia 
dapatkan tanpa banyak usaha. Hanya beberapa 
uang yang dia bayarkan tanpa terlalu peduli 
dengan barang yang dia beli. 


Sekarang barang yang berwujud kecantikan 
tiada bandingannya ini menjadi berlian berharga 
yang tidak bisa dihargai dengan apapun yang ada 
di dunia ini. Bahwa Cayden tidak akan pernah 
bisa melepaskan Mayra lagi menjadi salah satu 
hal yang disadarinya. 


Dia berpikir kalau dia memang cukup setia 
dengan sahabatnya tapi menilik dari bagaimana 
mudahnya dia mengorbankan Jordan dan meraih 
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Mayra. Rasanya Cayden memang tidak sesetia itu. 
Jordan jelas salah telah menempatkan Mayra 
bersamanya. 


Apapun kepercayaan Jordan pada Cayden 
telah dihancurkan Cayden. Dan Cayden akan 
menanggung semua resikonya. Bahkan walau dia 
harus kehilangan Jordan, Cayden pikir, itu adalah 
resiko yang sebanding. 


Tangan Mayra berada di atas dadanya. Tidak, 
tepatnya tangan itu berada di atas tangan Cayden. 
Mayra jelas meminta lebih dengan mendorong 
tangan Cayden lebih kuat dalam memberikan 
sentuhan pada dadanya. Cayden tentu dengan 
senang hati melakukannya. 


“Keluarkan,” bisik Cayden di dekat telinga 
Mayra. 


Mayra menggeleng. Dia menggigit bibirnya 
merasakan jemari Cayden yang semakin 
mengaduk kewanitaannya. Jemari itu masuk dan 
mulai menjelajah di area paling pribadi pada 
tubuhnya. Dan bahkan dengan tanpa tahu malu 
Mayra menjepit tangan Cayden dengan pahanya. 
Berusaha meraih lebih banyak kenikmatan lagi 
pada tangan tersebut. Memberikan lebih banyak 
waktu baginya sebelum dia benar-benar 
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mendapatkan klimaksnya yang mereka berdua 
tunggu. 


“Lepaskan, Ra.” 


Mayra menunduk. Masih menahannya. Dia 
berusaha mengatakan kalau dia tidak bisa 
mengeluarkannya di sini. Bahwa dia tidak ingin 
mengotori kolam ini. 


Tapi bukannya berhasil mengatakan hal 
tersebut. Yang dilakukan Mayra hanya terus 
mendesah-desah dengan suara yang harusnya 
membuatnya malu. Sayangnya entah ada di mana 
rasanya malunya saat ini. 


“Aku ingin kau melepaskannya, Ra. Jangan 
menahannya lagi. Kau akan menyakiti dirimu.” 


Mayra mengigit bibirnya dengan keras, dia 
berusaha menahan lebih lama tapi suara Cayden 
yang meminta terus bergema di telinganya. 
Bisikan yang bagai rayuan iblis tersebut jelas 
tidak bisa membuat Mayra bertahan lebih lama. 
Dan akhirnya gadis itu melepaskannya. Teriakan 
kencang dan penuh dengan rasa puas dan nikmat 
yang tidak bisa digambarkan dengan kata-kata. 
Hanya suara teriakan itu saja yang 
menggambarkannya. 
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Tubuh Mayra berangsur — melemas. 
Tenaganya terkuras dan butuh lebih banyak 
tenaga lagi untuk membuatnya bisa berdiri 
dengan kedua kakinya sendiri. Juga tentu saja 
pegangan Cayden di pinggangnya yang membuat 
gadis itu juga terbantukan. 


“Kita harus keluar dari kolam,” bisik Cayden 
yang sudah terlihat memerah. Tidak tahan dengan 
dirinya sendiri dan kenikmatan seperti apa yang 
bisa diberikan tubuh mulus tersebut. 


Mayra mengangguk dengan rasa bersalah. 
“Saya mengotori air kolamnya, Tuan,” ujar gadis 
itu. 

Cayden segera memutar tubuh Mayra. 
Melihat kesempurnaan Mayra yang terlihat lebih 
nyata saat gadis itu mendapatkan kepuasannya 
seperti ini. Bahwa sepertinya lebih dari cukup 
hanya dengan melihat kepuasan Mayra saja, 
Cayden tidak bercanda dengan itu semua. 


Seperti rasa puas yang dilihatnya saat ini. Dia 
begitu merasa hebat saat menemukan wajah gadis 
itu yang masih memerah sebab kepuasannya 
yang dia dapatkan akibat ulah Cayden. 


“Kau tidak mengotorinya, Ra. Aku suka kau 


mengeluarkannya di sini dan aku juga yang 
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memintanya. Jadi jangan mengatakan kau 
mengotorinya. Kau membuat kolam ini menjadi 
lebih baik sekarang.” 


Mayra menunduk dengan warna merah yang 
semakin menjalar di pipinya. Jelas apa yang 
dikatakan Cayden mempengaruhinya dengan 
lebih banyak dari apa yang diniatkan pria tersebut. 
Cayden tadinya hanya ingin Mayra tidak 
menyalahkan dirinya karena dia memang tidak 
salah. Tapi rupanya perkataan Cayden 
berpengaruh banyak bagi gadis itu dan Cayden 
tidak masalah dengan hal tersebut. Dia menyukai 
wajah memerah Mayra. 


“Jadi sekarang, ayo kita keluar. Aku tidak 
ingin kau berendam terlalu lama di sini. Kau bisa 
sakit nanti.” 


Mayra mengangguk. Masih dengan kepala 
setengah menunduk. 


Cayden dengan segera meraih dagu gadis itu 
dan menaikkannya sedikit. Membuat pandangan 
mereka bertemu. “Katakan.” 


Mayra memandang  Cayden dengan 
meyakinkan diri. “Ya, Tuan,” ucapnya kemudian. 
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Cayden segera melebarkan senyumannya. 
Meraih pergelangan tangan gadis itu dan 
membawanya berjalan bersama Cayden. Mayra 
mengikuti dengan patuh. Membiarkan Cayden 
yang memimpin jalan untuk mereka dengan 
pandangan mata biru pucatnya yang terus tertutu 
pada punggung lebar pria tersebut. 


Mayra sangat menyukai apa yang dilihatnya. 
Bahwa pada akhirnya dia dan Cayden bersama 
seperti saat ini membuat Mayra seolah dibawa 
terbang ke langit tertinggi. 


Luka akibat apa yang dikatakan Jordan 
seolah tidak pernah ada. Hinaan yang diberikan 
kepadanya seakan menjadi sebuah sanjungan 
yang bahkan membuat Mayra tidak lagi menyesal 
telah melewati beragam duka tersebut. Bahwa 
segalanya memang alasan dia bisa dibawa ke arah 
Cayden dan bisa bersama dengan pria ini. Maka 
Mayra tidak akan lagi menyesali apapun. Dia 
menerima segalanya. 


Langkah gadis itu yang tadinya pasti malah 
berhenti. Pegangan tangan Cayden yang kuat 
juga di tangannya segera membuat keduanya 
malah berhenti. Membuat Cayden yang sudan 
menaiki satu anak tangga kolamnya segera 
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memutar tubuhnya dan menatap Mayra dengan 
bingung. 


“Tuan, saya telanjang,” beritahu Mayra. 


Cayden sendiri baru ingat kalau dialah pelaku 
yang menelanjangi gadis tersebut. Dia menatap 
kain baju tidur Mayra yang ada di tengah kolam. 
Bukannya dia tidak ingat untuk memakaikannya 
tadi pada Mayra. Hanya saja dia tidak ingin 
Mayra memakainya. Sebab baju itu basah dan 
tidak akan bagus untuk tubuhnya. 


Hanya saja aneh karena Mayra masih malu 
dia telanjang di depan Cayden saat Cayden telah 
melihat semuanya. Bahkan sudah menyentuhnya 
juga. Jadi kenapa harus malu? Tapi Cayden 
memang tidak akan pernah mengerti karena dia 
bukan seorang perempuan. Dia harus menjadi 
mereka untuk tahu kenapa malu bisa tetap 
melanda saat tubuhnya bahkan telah terekspos 
semuanya di mata lelaki. 


Cayden menatap ke arah yang lain. Dia 
menemukan jubah tidur di pinggir kolam. Dia 
segera melepaskan tangan Mayra dan 
mendapatkan tatapan protes dari gadis itu yang 
membuat Cayden ingin tertawa melihatnya. Tapi 
dia tidak bisa menertawakan Mayra. Gadis itu 
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akan salah paham dan menganggap Cayden 
mengoloknya. Jadi dia menahannya walau cukup 
menggemaskan melihat gadis itu dengan 
ketidakterimaannya pada  Cayden yang 
melepaskan genggaman mereka. 


Pria itu keluar dari kolam. Berjalan ke 
pinggirnya dan meraih jubah tidur Mayra. 
Setelahnya dia kembali ke depan Mayra dan 
memperlihatkan jubah itu pada Mayar walau 
jelas Mayra sudah melihatnya. 


“Mau aku pakaikan?” goda Cayden. 


Mayra memainkan bibirnya yang tampak 
menggemaskan. “Bisa saya pakai sendiri, Tuan.” 


“Kalau begitu cepatlah. Sebelum aku tergoda 
menggigitmu.” 


Mayra ternganga mendengar kalimat Cayden. 
Tapi bukannya mengoreksi apa yang dia katakan, 
Cayden malah memilih hanya memberikan tawa 
langsam yang cukup membuat bulu-bulu kuduk 
Mayra meremang. Bukan karena ngeri tapi 
karena dia menyukainya. Tawa Cayden menular 
karena kini Mayra juga ikut tertawa. 


Mayra mengambil jubah tidurnya dan 
menatap Cayden dengan tatapan menunggu. 
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“Aku harus berbalik?” tanya Cayden dengan 
tidak percaya. 


“Ya, Tuan.” 


Cayden menghela napasnya tapi tidak 
menolak. Dia memutar tubuhnya dengan cepat. 
Tidak ingin membuang waktu mereka lebih lama. 


KKK 
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Chapter 1h — Comalam 


Mayra membuka matanya dan apa yang dia 
temukan di depannya membuat gadis itu segera 
menguraikan senyumannya dengan sangat lebar. 
Bahkan senyuman itu membuat rahangnya sakit 
tapi dia tidak berhenti tersenyum karena 
kebahagiaan yang melandanya. Kebahagiaan 
yang dulu hanya menjadi angan-angannya kini 
menjadi nyata di depan matanya. 


Pria itu ada di depannya. Sedang terbaring 
dengan tidurnya yang pulas. 


Cayden tidur telungkup dan tampak telanjang. 
Dengan wajah yang menghadap kepada Mayra. 
Membuat Mayra malah memperbaiki tidurnya 
untuk lebih dekat dengan Cayden agar dia bisa 
mengamati pria tersebut lebih detail. Menemukan 
banyak hal baru yang ditemukannya dalam 


Enniyy - 155 


dekatnya dibanding saat dia melihat dari 
kejauhan. 


Ternyata Cayden memiliki bulu mata yang 
panjang. Juga dengan wajah berstruktur ramah. 
Pria tersebut membuat Mayra merasa aman dan 
nyaman berada di dekatnya. 


Ingatannya kembali ke semalam. Bagimana 
Cayden menyentuhnya dengan agak brutal juga 
kasar tapi jelas tidak ada detik di mana Mayra 
merasa keberatan dengan perlakuan Cayden. Dari 
pada sikap lembut dan kehatian-hatian. Mayra 
lebih menyukai sikap kasar dan penuh intimidasi 
dari pria tersebut. 


Bukan karena dia menyukai kekasaran dalam 
seks. Tapi itu karena adalah apa yang dilakukan 
Cayden pada Mayra tadi malam adalah diri 
Cayden sendiri yang diperlihatkan. Jika 
dikatakan Mayra menyukai seks kasar maka 
jawabannya jelas tidak, hanya dia menyukai seks 
yang diberikan Cayden untuknya. 


Beberapa remasan yang terlalu kuat di 
payudaranya. Juga pukulan di bokongnya. Seolah 
Cayden kehilangan kendali dirinya dalam jalan 
menginginkan Mayra. Seakan pria itu tidak lagi 
ingin bersembunyi dari muka dunia dan memilih 
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menunjukkan diri di depan Mayra. Bahwa selama 
ini Cayden tidak pernah menjadi pria dewasa 
yang tenang, yang sering dia tunjukkan. 


Ada kelakuan buas di dalam diri pria tersebut 
dan saat Cayden memilih menunjukkan 
semuanya pada Mayra, tentu saja Mayra senang. 
Bahkan walau dengan resiko terluka akan hal itu. 


Mayra mengangkat tangan itu menyentuh 
wajah Cayden. Melakukan angan-angan yang 
selalu 1a mimpikan. Sayangnya tangan itu 
berhenti di tengah jalan. Tatapan mata pucat 
Mayra segera beralih ke arah tangannya. Tepat di 
pergelangan tangannya. Menemukan bekas 
kemerahan di sana yang membuat Mayra ingat 
kalau tadi malam Cayden mengikatnya. 
Membuat Mayra bahkan tidak bisa menyentuh 
pria tersebut. 


Yang bisa dia lakukan hanya menikmatinya. 
Dia tidak merasa sakit pada luka tersebut tadi 
malam bahkan Mayra lupa kapan Cayden 
membebaskannya dari tali tersebut. Dia hanya 
ingat kalau saat Cayden mencapai pelepasannya 
dan menyemburkan benihnya di dalam 
kehangatan Mayra, gadis itu segera terlelap 
karena terlalu lelah. 
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Mereka melakukan seks sampai beberapa kali. 
Bahkan pelepasan Cayden terjadi berkali. Mayra 
yang memang tidak suka mengeluh dan sigap 
melayani jelas tidak berkata apa-apa. Tapi malah 
tubuhnya yang potes dengan jatuh tertidur tanpa 
diminta dan sekarang Mayra membuka matanya. 
Harusnya jika Cayden belum puas, dia 
bangunkan saja Mayra dan meminta 
melakukannya. 


Mayra akhirnya bergerak memilih bangun. 
Dia segera turun dari ranjang dan meraih jubah 
tidurnya. Menatap Cayden satu kali lagi dan 
berbalik pergi meninggalkan pria itu yang sama 
sekali tidak terganggu dengan kepergian Mayra. 
Jelas Cayden sangat lelah dan entah memang ada 
yang merasukinya tadi malam hingga membuat 
dia tidak menahan apapun. Tapi pagi harinya pria 
itu tertidur seperti mayat. 


Pintu ditutup Mayra dengan perlahan. 
Kemudian dia bergerak menjauh dari pintu. Lima 
langkah kemudian dia berhenti. Dia memutar 
tubuhnya dan berbalik untuk melihat pintu yang 
baru saja dia tutup. Juga menatap disekitar pintu 
dan mengangguk saja dengan apa yang ada di 
depannya. 
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Tadi malam saat Cayden membawanya ke 
area ini, Mayra sempat menghentikan langkah. 
Merasa ragu dengan dirinya juga merasa ragu 
dengan kenapa Cayden membawa Mayra ke area 
yang terlarang untuk Mayra sendiri. Yaitu kamar 
Cayden. 


Gadis itu menggeleng saat  Cayden 
menatapnya dengan bertanya. Mempertanyakan 
kenapa Mayra harus berhenti dengan mendadak 
untuk kedua kalinya. 


cc 2 


ata Dara saya tidak boleh ke sana, Tuan,’ 
beritahu Mayra. Masih sangat ingat dengan jelas 
larangan Dara ketika dia pertama kali datang ke 
rumah ini. Mayra benci melanggar jadi kenapa 
Cayden harus membawanya ke tempat terlarang 
ini. 

“Ini rumahku, Ra. Dan tempat yang akan kita 
tuju adalah areaku. Kamarku. Jadi tidak akan 
ada yang bisa memberikan larangan untuk aku 
membawamu ke mana yang aku inginkan. 
Apalagi hanya sekedar Dara. Jadi sekarang 
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berjalanlah denganku. 


Mayra menatap Cayden masih dengan tidak 
yakin. 
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“Aku tidak ingin menidurimu di lantai dingin 
ini, Ra. Jadi kita masuk sekarang atau kau akan 
membuat aku habis kesabaran yang 
menyebabkan kau mendapatkan seks malah di 
tempat ini. Itu akan membuat tubuhmu sakit. Jadi 
kau jalan sekarang atau kita lanjutkan di sini.” 


Mayra menelan ludahnya. Dia menatap 
lantai yang memang terasa dingin dikulit telapak 
kakinya. Juga keras dan seks di tempat seperti ini 
jelas tidak akan pernah menjadi kebanggaan 
bagi Mayra. 


“Bagaimana dengan kamar saya, Tuan?” 
entah datang dari mana keberanian gadis itu 
yang malah menawarkan. 


Cayden menatap arah kamar Mayra. Dia 
menggeleng. “Aku tidak akan suka melihat ada 
penonton.” 


“Penonton?” beo Mayra. 
“Kucingmu. Dia ada di sana bukan?” 


Mayra akhirnya mengerti dan mengangguk. 
Dia tampak salah tingkah dan baru sadar kalau 
kucingnya memang ada di kamar dan di atas 
ranjangnya. Jika  Cayden dan Mayra 
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melakukannya di sana, berarti mereka harus 
menyingkirkannya. 
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“Bagaimana kalau mengeluarkan ....' 


“Waktumu sudah habis, Ra. Terima saja dan 
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jangan melawanku. ' 


Mayra bahkan belum mempersiapkan dirinya 
untuk apapun saat serangan Cayden datang 
kepadanya. Pria itu mendorong dan mendesak 
hingga membuat punggung Mayra menempel di 
dinding. Memberikan lumatan panjang dan keras 
di bibirnya. Satu tangannya meraih rahang 
Mayra dan memberikan elusan lembut di sana 
agar Mayra bisa merasa tenang dengan ciuman 
mendadak Cayden. Mendadak dan penuh 
dominasi. 


Tangan Cayden yang satu lagi berada di 
jubah gadis itu. Segera melepaskan tali jubah 
tidur tersebut dan membuat bagian depan tubuh 
Mayra terpampang. Apalagi dengan Cayden 
yang sengaja sedikit menyingkirkan bagian 
depan jubah tersebut agar dengan mudah pria itu 
menjelajah gundukan kembar Mayra. Juga 
mengelus kerataan pada perut gadis itu. 


Mayra mendesah keras di dalam mulut 


Cayden. Berusaha mengatakan sesuatu tapi 
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lumatan Cayden mencegahnya. Bahkan bibir 
pria itu beberapa kali menggigit bibirnya dengan 
menggoda. Membuat Mayra merasa setengah 
gila jadinya. 


Mayra menggeleng dengan ingatan erotis 
yang ada di kepalanya. Dia segera melanjutkan 
perjalanannya. Tadinya dia ingin ke arah 
kamarnya dan masuk ke sana. Untuk mandi dan 
mengganti jubah tidurnya dengan baju yang lebih 
layak. Sayangnya dia merasakan perih pada 
pergelangan tangannya jadi dia butuh obat. Yang 
membuat langkahnya berada di anak tangga dan 
menuruninya. 


Gadis itu melangkah ke area dapur. Dia pikir 
mungkin dia bisa menanyakan pada Dara di mana 
kotak obat berada dan biasanya di jam seperti ini, 
Dara akan berada di dapur. 


Saat Mayra baru saja berbelok ke arah dapur, 
dia terkejut karena menemukan Dara sudah 
berdiri di depannya bersama kotak obat yang 
dicari Mayra. Gadis itu menatap Dara dengan 
ringisan dan setengahnya adalah rasa malu luar 
biasa. Karena sepertinya Dara sudah menebak 
apa yang terjadi antara dirinya dan Cayden. 
Mayra rasanya ingin menutup wajahnya. 
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Tapi bukannya melakukannya dia malah 
segera mengulurkan pergelangan tangannya ke 
arah Dara. Tanpa tahu malu meminta Dara 
mengobatinya tanpa kata. 


Dara hanya mencebik tapi tak ayal 
perempuan itu terkekeh geli. Dia segera 
membawa Mayra berjalan bersama ke arah meja 
dapur di mana ada kursi tinggi di sana yang bisa 
mereka duduki dengan berdampingan. Mayra 
menatap Dara yang sudah membuka kotak obat 
dan siap memberikan pengobatan pada luka 
Mayra. Tapi tangan Dara terhenti ketika Mayra 
bersuara. 


“Apa hal seperti ini memang kerap terjadi?” 
tanya Mayra dengan rasa penasaran. 


Dara mengangkat wajahnya. Memberikan 
tatapan pada Mayra dengan bertanya. “Hal apa, 
Nona?” 


“Mengobati teman tidur Tuan. Apa memang 
hal semacam ini sering terjadi hingga kau 
bersiap-siap dengan kotak obat.” 


Dara menggeleng. Melepaskan kapas yang 
tadi akan dipakainya untuk meredakan perih 
memar di pergelangan tangan Mayra. “Tidak 


pernah.” 
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“Tidak pernah? Tapi kau ....” 


“Tuan tidak pernah tidur dua kali dengan 
perempuan yang sama. Hanya akan ada semalam 
dan besoknya saya tidak akan melihatnya lagi. 
Jadi saya tidak tahu apa mereka terluka seperti ini 
atau tidak. Anda adalah orang pertama yang saya 
temukan masih di rumah ini saat anda dan Tuan 
sudah ....” 


Dara tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 
Mayra jelas sudah mengerti maksudnya. Pipi 
merah itu menjawab dengan telak. Tapi pikiran 
Mayra menggembara ke arah gadis-gadis yang 
tidur dengan Cayden. Kenapa mereka tidak ada 
di rumah ini dan kenapa Cayden hanya meniduri 
mereka satu kali. Apakah nasibnya juga akan 
seperti itu? 


Bagaimana kalau nasibnya sama saja dengan 
perempuan-perempuan tersebut? Mungkin dia 
hanya beruntung saja karena dia bangun lebih 
cepat dari Cayden jadi pria itu tidak sempat 
mengusirnya pergi. 


Jadi apa yang akan dia lakukan jika sampai 
dia benar-benar diusir dan diminta meninggalkan 
tempat ini? Apa dia sungguh akan bisa menjalani 
hidup normal tanpa pria tersebut. Bahkan jika 
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pun itu menjadi kebebasannya, Mayra sudah 
merasa tidak yakin lagi. 


Kenapa kebahagiaan yang baru saja dia 
rasakan kini menjadi kepedihan seakan tidak 
berujung. Dia merasa takut kalau apa yang dia 
pikirkan akan menjadi nyata. Tapi dia sendiri 
tidak mampu menahan dirinya untuk bertanya. 
Bisakah dia menjadi berbeda? 


“Anda juga adalah perempuan pertama yang 
dibawa Tuan ke kamarnya,” tambah Dara. Dan 
Mayra berharap dia memang berbeda. 


Kak 
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btr 16 — Candon Uang Cweet 


Cayden merasakan tubuhnya yang begitu 
terpuaskan. Matanya belum terbuka tapi 
pikiranya telah berkelana ke sembarang hal. 
Ingatan tentang apa yang dilakukan pria itu 
bersama gadis yang telah mampu 
mengeluarkannya dari jurang hitam membuatnya 
tidak kuasa menahan senyumannya sendiri. Dia 
bisa dikatakan berada pada puncaknya bahagia. 
Saat memang dia begitu senang sampai dia 
sendiri tidak bisa menjabarkannya dengan kata- 
kata. 


Tangannya bergerak. Dia butuh memastikan 
kalau segalanya bukanlah mimpi. Melainkan 
nyata adanya. Dia butuh gadis itu dan butuh 
merasakannya. Itulah yang membuat tangannya 
meraba ke samping tempat dia terbaring. 


Berusaha mencari seonggok tubuh indah yang 
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harusnya telah dia rasakan. Tapi tangannya sudah 
meraba ke segala tempat kosong dan tidak ada 
jejak hingga dia perlu meyakinkan dengan 
matanya. 


Mungkin saja tangannya tidak cukup sadar di 
mana dia meletakkan dirinya. Hingga tangannya 
tidak bisa menemukan apa yang dicarinya. 


Lalu matanya terbuka. Meminda di 
depannya dan menemukan kalau tangannya tidak 
lah salah. Karena memang tidak ada apapun di 
depannya. Tempat yang seharusnya diisi oleh 
tubuh lembut itu, rupanya tidak ada. Bahkan 
sekedar jejak saja tidak. Membuat Cayden tidak 
lagi menahan dirinya dari beranjak bangun. 


Dia mencari di sekitar kamarnya. Berusaha 
menipu dirnya kalau memang gadis itu ada di 
suatu sudut kamar tengah memperhatikan dirinya. 
Tapi tidak ada, gadis itu tidak memiliki jejak. 
Bahkan jubah tidurnya saja tidak terlihat yang 
membuat Cayden tahu kalau gadis itu telah keluar 
dari kamarnya. 


Dengan secepat kilat Cayden melepaskan 
selimut yang melilit pinggangnya. Turun dari 
ranjang dan memasang celana panjangnya juga 
kemeja yang diambilnya sembaran di walk in 


Enniyy - 167 


closet. Dia segera keluar kamar. Setengah berlari 
ke arah kamar gadis itu. 


Tanpa mengetuk—karena dia tidak peduli 
sama sekali—Cayden segera membuka pintu 
kamar tersebut. Dia masuk dan melihat ranjang 
Mayra masih tertata dengan rapi. Tidak ada 
tanda-tanda telah ditiduri bahkan seperti sudah 
dibersihkan. Kucing gadis itu juga tidak ada di 
sana. 


Pikiran buruk berseliweran di kepalanya. 
Bahwa Cayden kembali kehilangan seseorang 
yang begitu berharga baginya menjadi 
ketakutannya yang paling nyata. 


Dia memandang kamar itu. Berjalan ke arah 
satu pintu untuk memastikan kalau ketakutannya 
tidaklah nyata. Lalu dia menemukan pakaian 
gadis itu masih lengkap di sana. Dia tahu 
beberapa barang isi ruangan itu. Segala ruang di 
dalam ruangan itu masih terisi jadi Mayra 
memang tidak mengambil pakaian. 


Dia bisa sedikit tenang. Tapi jelas tidak 
setenang yang dia harapkan. Ketakutannya masih 
merajalela. Bisa saja Mayra memang pergi tanpa 
membawa pakaian. Apalagi kamar mandi gadis 
itu terbuka jadi tidak mungkin dia ada di sana. 
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Hati was-was Cayden semakin merajalela. 
Dia keluar dari kamar, tidak lagi penuh 
ketenangan. Melainkan dia dipenuhi dengan 
ketergesaan dan ketakutan. Bahwa dia terlambat 
menjadi apa yang dia takutkan kembali terjadi. 
Dia tidak akan pernah memaafkan dirinya kalau 
sampai Mayra memang meninggalkannya. 


Anak tangga telah dituruninya. Beberapa 
bahkan dilewatinya agar dia bisa segera sampai 
ke bawah. Berusaha mencari Bareel agar mau 
membantunya mencari gadis tersebut. Dia akan 
mengurung Mayra bila perlu jika gadis itu 
memang pergi meninggalkannya. Cayden bahkan 
tidak peduli jika sampai dalam usahanya 
menahan gadis itu tidak pergi, dia harus 
menyakitinya. Dia tidak lagi peduli pada siapa 
yang terluka. 


Bayangannya yang semakin menakutinya. 


Pria itu sudah akan keluar pintu saat kedua 
kakinya bagai dipasak ke lantai. Dia berhenti 
tanpa aba-aba begitu mendengar suara tawa 
langsam di telinganya. Dia tidak akan pernah bisa 
melupakan suara tawa itu. Suara lembut yang 
sanggup menggugah kedinginan hatinya. Suara 
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yang akan selalu dia kenali di mana pun dia 
mendengarnya. 


Pada  akhirnya—bukannya  keluar—pria 
tersebut malah berjalan ke arah sumber suara. 
Mencari di mana tawa itu berasal dan langkahnya 
membawanya ke dapur. Dia sudah menatap pintu 
dapur itu dengan tatapan garang. Memberikan 
beberapa langkah pada kakinya yang diambil 
dengan sepenuh hati. Dia bergerak dengan cepat 
saat dia sadar kalau dia takut apa yang 
didengarnya hanya manifestasi dari 
ketidakrelaannya dia untuk ditinggalkan oleh 
gadis tersebut. 


Cayden sudah berdiri di ambang pintu. 
Menatap dengan cepat area dapur untuk mencari 
dan dia temukan gadis itu tengah duduk di kursi 
tinggi di depan meja dapur persegi. 


Mayra yang sepertinya sadar ada yang sudah 
menatapnya dengan tatapan memburu, segera 
mengalihkan pandangan ke arah pintu dapur. 
Menemukan Cayden dengan mata biru pucatnya 
yang tampak sedikit terkejut. 


“Tuan ...,” ujar gadis itu dengan tidak yakin. 


Cayden berjalan mendekat. Dia menipiskan 


jarak sementara Mayra masih menatapnya 
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dengan pandangan bingung atas mungkin 
ketakutan yang ditemukannya pada pandangan 
Cayden. 


Segala kebingungan Mayra segera bertambah 
ketika Cayden sudah meraih bahunya dan 
menarik Mayra dalam pelukannya. Gadis yang 
masih duduk itu tersentak oleh apa yang 
diperbuat Cayden. Tapi dia tidak melawan. 
Hanya diam seakan menunggu Cayden yang 
memulai apapun yang membuat segalanya ini 
terjadi. 


Sementara Cayden memeluk tubuh rapuh itu 
dengan sangat erat. Mengucapkan rasa syukur di 
hatinya karena pada akhirnya dia tidak 
kehilangan. Gadis ini masih di rumahnya. Masih 
di dunianya dan Mayra akan tetap begitu. Akan 
dia lakukan apapun untuk membuat Mayra tetap 
tinggal. Dia tidak peduli apa yang akan 
dihadapinya di depan sana tapi Mayra harus 
selalu berada di sisinya. Siapapun boleh 
melawannya tapi Mayra akan selalu bersamanya. 
Dan untuk pertama kalinya Cayden merasa dia 
beruntung. Pada akhirnya tidak memiliki 
keluarga membuat dia bisa melewati hal ini 
dengan cukup baik. 
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Bahwa jika keluarganya masih ada maka 
Mayra jelas akan menjadi tertolak di keluarganya. 
Sebagaimana pun Cayden menginginkan gadis 
budak, keluarganya akan menentang, status 
sosial mereka akan membuat Cayden tidak akan 
bisa melangkah ke arah sana. 


Jadi fakta kalau tidak akan ada yang 
menentang mereka membuat perasaan Cayden 
lebih baik. Dia akan bisa bersama dengan Mayra 
dan tidak perlu ada drama keluarga di antara 
mereka. 


“Tuan, anda bermimpi buruk?” tanya Mayra. 
Tangannya sudah terangkat mengelus pinggang 
pria itu. Seolah berusaha menenangkannya. Dia 
takut kalau Cayden memang mendapatkan mimpi 
buruk karenanya. Sebab Mayra memang kerap 
mendapatkan mimpi mengerikan. 


Mungkin karena Cayden tidur dengan Mayra 
jadi pria itu juga mendapatkannya. Dan jika benar 
begitu, maka sudah pasti Mayra yang bersalah. 
Mayra yang menjadi penyebab pria itu bermimpi 
buruk. 

Bukannya menanggapi, Cayden malah 
terkekeh. Segala ketakutannya menguap dengan 
sendirinya. Rupanya memeluk Mayra membuat 
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Cayden kehilangan seluruh ketakutannya di 
dunia ini. Mayra menjadikan Cayden lebih baik 
dalam menjadi lebih hangat lagi. 


Pria itu mengelus kepala Mayra dengan 
gemas. Dia segera melepaskan pelukannya di 
tubuh gadis itu dan membuat Mayra mendongak 
di mana tangan Mayra masih berada di pinggang 
Cayden. Menatap Cayden dengan membaca. 
Mencari jawaban atas apa yang terjadi pada 
Cayden. 


“Ya. Aku bermimpi buruk,” jawab Cayden 
tanpa perlu membuat Mayra membacanya lebih 
jauh. 


“Karena saya?” tanya Mayra dengan curiga. 


“Ya. Karena kamu,” jawab Cayden dengan 
anggukan. 


Mayra cemberut segera. Sudah dia dugakan. 
Pasti karena dirinya. Dia telah membawa 
pengaruh buruk pada Cayden. 


“Kenapa?” tanya Cayden bingung melihat 
perubahan di wajah gadis tersebut. 

Mayra menatap ke sampingnya dan baru 
sadar kalau Dara sudah tidak ada di posisi 
duduknya tadi. Tempat itu kosong. Dia bahkan 
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tidak tahu kapan Dara berjalan pergi 
meninggalkan mereka. Mungkin saat Cayden 
menyembunyikannya dalam pelukan pria 
tersebut. 


Tapi bagus karena Dara tidak ada di sana. 
Jadi Mayra bisa mengucapkan apa yang 
memangnya harus dia katakan. 


“Sebaiknya kita tidak tidur bersama lagi,” 
ucap gadis itu dengan suara sepelan mungkin. 
Dia tahu tidak ada hak baginya mengatakan itu, 
tapi dia sungguh tidak suka kalau membayangkan 
Cayden akan mengalami mimpi buruk yang sama 
seperti dirinya. 


“Kenapa begitu, Ra?” 


Mayra menunduk. Dia menggeleng. Tidak 
tahu harus memberikan jawaban apa. 


“Kau tidak suka tidur denganku? Apa karena 
aku menyakitimu?” Cayden menatap 
pergelangan tangan gadis itu yang tampak 
membekas ikatan di sana. Dia sungguh merasa 
bersalah tapi memang apa yang dirasakannya 
kepada Mayra sungguh tidak bisa dia jabarkan 
dengan kata-kata. Hanya tindakannya yang 
bicara dan tindakannya malah mengatakannya 
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dengan begitu brutal hingga menyakiti gadis 
tersebut. 


Mayra menggeleng. “Bukan begitu, Tuan.” 
“Lantas?” 


Mayra menelan ludahnya. Dia memberanikan 
diri mengangkat kepalanya dan bertemu 
pandangan dengan mata pekat Cayden. 
Menyuntikan adrenalin pada dirinya yang tidak 
tahu apa kata-katanya akan membuat Cayden 
marah atau tidak. 


Hanya saja, dia merasa perlu mengatakannya. 


“Katakan alasanmu, Ra. Aku menunggu,” 
tegas Cayden lebih mendesak. 


“Saya tidak mau anda bermimpi buruk karena 
saya,” ucap gadis itu dengan jujur. 


Cayden mengerut. “Mimpi buruk karenamu? 
Aku tidak mengerti.” 


“Seperti yang anda katakan tadi, Tuan. 
Karena saya anda bermimpi buruk. Itu karena 
anda tidur dengan saya. Jadi sebaiknya kita tidak 
tidur bersama lagi. Saya tidak ingin membuat 
anda bermimpi buruk.” 
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Cayden ternganga tidak percaya. Jadi Mayra 
tidak mengerti maksudnya yang mengatakan 
kalau gadis itu membuatnya bermimpi buruk 
adalah karena Mayra tidak ada di kamar ketika 
Cayden bangun dari lelapnya. Jadi harusnya 
Mayra tidak bangun lebih awal darinya dan 
menyebabkan Cayden pusing mencarinya. 


Kedua tangan Cayden membingkai wajah 
Mayra. “Entah harus aku apakan dirimu, Ra. Kau 
menjadi hal terlangka dan sosok ajaib bagiku. 
Tanpa perlu banyak cara, kau masuk ke duniaku. 
Juga mengambil kendali atas sikap tenangku. 
Kini dengan kepolosanmu, kau bungkam aku 
hingga tidak bisa bersuara.” 


Mayra hanya mengerjap dengan tidak 
mengerti. 


Kak 
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ar i- Menemukan Area Pahayia 


Mayra sedang duduk dengan senyumannya 
yang merekah. Memandang agak ke bawah 
karena buku yang ada di pangkuannya menarik 
minatnya dengan sangat banyak. Dia memiliki 
kehidupan yang terasa begitu stabil akhir-akhir 
ini. Bagaimana dengan mudah dan gampangnya 
seorang Cayden Cordova mengubah dunianya 
menjadi lebih penuh warna dan tidak ada lagi 
yang namanya luka atau pun airmata. Bahwa 
Cayden membuatnya merasa begitu dihargai 
hingga beberapa waktu belakangan ini Mayra 
sendiri lupa statusnya yang sebagai budak pria 
tersebut. 


Sejak awal Cayden memang tidak pernah 
memperlakukannya seperti budak. Posisi Mayra 
bahkan lebih baik dari Dara dan Bareel. Juga 
tentu saja kasih sayang Cayden yang 
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ditunjukkannya dengan begitu gamblang. 
Membuat Mayra bisa saja suatu hari nanti lupa 
dan mengatakan apa yang dirasakannya dan 
itulah yang menjadi sumber ketakutan terburuk 
bagi Mayra. 


Mayra tidak akan senang kehilangan 
kenyamanannya di tempat ini. Juga dia akan 
sangat menyesal jika sampa  Cayden 
membuangnya karena ketidak hati-hatiannya 
dalam menjaga hatinya. 


Dia selalu mencoba menahan mulutnya 
sendiri yang seakan memiliki keinginan sendiri 
dan jelas keinginan itu berasal dari hatinya. 
Bahwa hatinya terus mendesak mulut Mayra 
untuk menyuarakan apa yang ada di dalamnya. 


Tapi Mayra memang tidak ingin kehilangan 
banyak momen dengan Cayden sebab pikiran 
yang belum terjadi memenuhinya. Dia lebih suka 
mengabaikan apapun yang ada di sekitarnya saat 
ini. Jika semua ini memang akan berakhir dengan 
luka maka dia akan menerimanya dengan lapang 
dada tapi sebelum dia menerima, dia harus 
berjuang. Setidaknya berjuang untuk 
mendapatkan momen yang lebih banyak bersama 
dengan Cayden. Dia harus bisa menciptakan 
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lebih banyak kenangan sebelum dia memang 
kehilangan pria itu. 


Yang menjadi buah pikiran Mayra adalah 
bisakah dia melupakan Cayden seperti dia 
melupakan Jordan jika memang semuanya 
berulang kembali nanti? jawaban yang ada di 
hatinya jelas tidak. Melupakan Cayden tidak akan 
semudah melupakan Jordan. Bagaimana dia 
mengetahuinya, karena hatinya mengatakan itu. 
Karena Cayden berbeda dengan Jordan. Karena 
di mata Cayden ada cinta yang seolah berkobar 
pesat. Sedangkan di mata Jordan hanya ada nafsu 
belaka. 


Karena dengan Cayden dia merasa berbeda. 
Bahwa status budak yang mengganggunya tidak 
pernah terasa mengganggu saat dia bersama 
dengan Cayden. 


Jadi dengan segala hal tersebut, bagaimana 
dia bisa melupakan Cayden. Bagaimana dia 
mungkin berpikir bisa melupakannya. Tidak 
adalah jawabannya. 


Mayra menutup bukunya. Pikirannya yang 
tadi baik-baik saja membaca malah membuat 
gadis itu terdiam oleh pikiran yang tiba-tiba ada 
di kepalanya. Pikiran yang menakutinya dan 
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membuat dia kadang harus menghela napasnya 
untuk membuat dia menjadi lebih baik. Walau 
jelas hanya helaan napas saja tidak akan pernah 
membantunya menjadi lebih baik. Tapi 
setidaknya ada yang dia lakukan dari pada hanya 
pusing dengan tidak karuan. 


Gadis itu mengangkat kepalanya. Melihat 
sekitarnya dan baru sadar kalau kucingnya yang 
tadi sibuk bermain dengan daun mapel malah 
tidak ada. Mayra berdiri mencari kucing itu. 
memanggil dengan suara coba menirukan tapi 
tidak ada jawaban. 


Entah sejak kapan dia sendirian. Dia terlalu 
sibuk dengan pikiran dan bukunya. Jadi dia tidak 
memperhatikan sekitarnya dan sekarang dia 
kehilangan kucing kesayangnnya. Hadiah dari 
Cayden yang sampai sekarang belum diketahui 
Cayden bahwa Mayra tahu kucing itu darinya. 
Sebagai peneman Mayra saat dia sedang kesepian. 


Cayden memang memperhatikannya sejak 
awal. Terbukti dari pria itu yang tahu kalau dia 
membutuhkan teman. Teman yang walau tidak 
bicara dengannya tapi bisa menjadi 
pendengarnya. Walau tidak memberikan 
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masukan, tapi tetap mau mendengarkan dan 
kucing adalah jawaban yang tepat. 


Mayra bergerak dengan cepat mencari hewan 
peliharaannya. Dia meninggalkan bukunya di 
bawah pohon mapel dan berjalan ke mana kaki 
membawanya. Berusaha melihat seluruh tempat 
karena kucing itu yang memang memiliki warna 
yang sama dengan daun mapel membuat Maya 
pasti akan cukup kewalahan mengenalinya. Jadi 
Mayra harus memeriksa dengan perlahan dan 
teliti. 

Langkah gadis itu membawanya ke belakang 
rumah. Sudah tidak ada daun mapel atau 
pohonnya. Yang ada hanya rerumputan lebat 
yang cukup panjang. Bahkan tampak tidak terlalu 
terawat. Membuat Mayra heran, karena Cayden 
tampak merawat semua bagian rumahnya. Jangan 
hitung hutan area jalan yang dipakai untuk 
memasuki area rumah. Karena sepertinya Cayden 
memang dengan sengaja tidak ingin merawat 
bagian itu. Sebab mungkin Cayden memang 
ingin area itu tetap seperti itu agar tidak ada yang 
tertarik dengan rumah tua yang ada di dalamnya. 


Tapi bagian belakang rumah yang terlihat 
begitu seperti terbengkalai membuat Mayra 
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sedikit heran. Juga selama ini dia berada di rumah 
imi, tidak pernah sekalipun dia berpikir tentang 
belakang rumah. Dara juga tidak pernah 
mengajaknya ke area sini. 


Mayra mengangkat bahu. Mungkin karena 
memang tidak ada yang penting untuk 
diperlihatkan di sini. Jadi Dara memilih tidak 
pernah membawanya ke sana. 


Gadis itu sendiri tidak tertarik dengan area 
tersebut. Dia lebih suka mencari kucingnya di 
tempat lain dan dia sudah memutuskan untuk 
melangkah pergi. Sayangnya suara kucingnya 
malah terdengar dan pendengaran Mayra coba 
mencarinya. 


Kembali terdengar suara kucing. Membuat 
Mayra segera berjalan ke arah semak belukar itu. 
Berusaha terus mendengar suara kucingnya yang 
mulai terdengar lebih besar. Lalu Mayra 
menemukannya. Dia mengurai senyuman dengan 
lebar. Bersyukur kalau usahanya tidak gagal 
dalam mencari di antara semak. 


Dia berjalan dengan cepat dan meraih kucing 
itu dalam gendongannya. Memeluk kucingnya 
dengan sayang dan Mayra akan segera membawa 
kucing itu kembali ke tempat yang nyaman saat 
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dia malah diam dan memandang ke arah kucing 
itu melihat. Sebuah jalan masuk lorong yang 
terlihat sangat menyeramkan. Mayra yang 
melihatnya sampai harus bergidik dengan ngeri. 
Gads itu berusaha mengabaikan keinginannya 
untuk tidak menempuh hal yang tidak dia tahu 
pasti apa yang menunggunya di kejauhan sana. 
Dia mengatakan pada dirinya kalau selama ini dia 
sudah selamat dengan tidak melanggar semua 
larangan yang diberikan. 


Dia bertahan tanpa sebuah kesalahan fatal. 
Jadi dia tidak bisa membuat ini menjadi yang 
pertama. 


Banyak resiko yang akan didapatnya kalau 
sampai Mayra berusaha menjebol akal sehatnya 
dan membuat dia masuk ke sana. Dia tidak akan 
pernah mau menanggung resiko di tempat ini. 


Apalagi jika resikonya adalah kehilangan 
Cayden. Dia tidak bisa. 


Sayangnya berapapun dia meyakinkan 
dirinya kalau dia tidak ingin melangkah. Pada 
akhirnya dia sudah menuruni anak tangga menuju 
ke arah lorong gelap dan dingin tersebut. Kucing 
dalam gendongannya tampak bergerak dengan 
tidak nyaman. Mayra tahu perasaan kucing itu 
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sama persis dengan dirinya. Bahwa mereka 
berdua sama-sama takut. 


Tapi jelas Mayra telah mendorong mereka 
berdua masuk ke area yang tidak mereka sukai. 
Mayra adalah pelakunya dan kucingnya tidak 
bisa menolaknya. 


Mayra berhenti di tengah jalan. Dia menatap 
pintu kayu tua di depannya. Dia melihat dengan 
seksama dan berusaha menggali ingatannya pada 
kepalanya yang mulai pusing dengan penolakan 
di kepalnya tapi dia memaksanya. Dia sangat 
ingat gudang tua tersebut. Dia tahu apa yang ada 
di dalam sana dulu. Dia ingat dengan pasti. 


Tapi kenapa dia bisa tahu? Apa memangnya 
hubungannya dengan tempat ini hingga dia bisa 
mengingatnya seperti itu? 


Suara anak kecil tertawa dengan riang datang 
mendekat. Mayra mengangkat pandangannya ke 
arah anak tangga. Mencari di mana sumber suara 
tersebut berasal. Dia melihat anak kecil kemudian. 
Hanya beberapa saat dan membuat dia terkejut 
saat tiba-tiba anak kecil itu malah berada di 
depannya. Anak kecil itu sedang melihat 
kepadanya. 
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Tidak, bukan kepadanya. Melainkan pada 
dinding. Di mana Mayra berdiri dan segera gadis 
itu menyingkir untuk melihat apa yang dilihat 
anak kecil perempuan berambut panjang tersebut. 
Dengan warna mata yang sama persis dengan 
milik Mayra. Warna mata yang jelas tidak umum. 
Bahkan banyak mata yang menyukai mata Mayra. 


“Ayra!” seru seseorang. 


Gadis kecil itu segera menatap ke anak 
tangga dan Mayra melihat gadis kecil itu sedikit 
gelagapan. Dia tampak ketakutan dan segera 
berdiri di dinding tersebut. Menutupi tulisan yang 
tadi dia perhatikan. 


Lelaki muda datang kepadanya. Menatap si 
gadis kecil dengan bingung. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Ay?” tanya 
lelaki muda itu. 

Ayra menggeleng dengan senyuman. 
Tampak menggemaskan dan lelaki muda itu 
hanya melihat dia dengan bingung. 

“Ayah dan ibumu mencarimu. Kau harus 
pulang.” 

“Aku tidak mau pulang, Cay. Aku mau di 
sini.” 
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Lelaki muda itu bersedekap. “Kenapa kau 
mau di sini. Ini bukan rumahmu, kau harus 
kembali ke rumahmu.” 


Gadis kecil itu cemberut. Menatap lelaki 
muda itu dengan tatapan setengah memohon. 
“Tidak bisakah ini menjadi rumaku juga, Cay. 
Aku tidak ingin kita pisah.” 

Lelaki muda itu sedikit menunduk. Tinggi 
mereka yang jauh berbeda membuat gadis kecil 
itu sedikit kewalahan menatap padanya dan lelaki 
muda itu yang tidak suka gadis kecil tersebut 
kewalahan mengalah dengan dia yang sedikit 
menunduk. 

“Nanti. Kita bisa tinggal bersama tapi nanti.” 
“Nanti kapan?” 

“Setelah kau dewasa dan juga aku dewasa.” 
“Kapan kita akan dewasa?” 


Lelaki muda itu menggaruk kepalanya. Dia 
tidak tahu bagaimana menjawab gadis kecil di 
depannya. Dia sendiri tidak tahu kapan dia akan 
dewasa. 


“Kapan, Cay?” desak gadis kecil tersebut. 
“Nant saat ....” 


186 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


“Mayra, apa yang kau lakukan di sini?” 


Mayra segera memutar tubuhnya. Berbalik 
dan menemukan Cayden yang baru saja keluar 
dari pintu kayu tersebut. Pintu yang segera 
ditutupnya dengan cepat seolah ada sesuatu di 
dalam sana yang tidak bisa diketahui oleh Mayra 
sendiri. 


Mata Mayra berkaca-kaca menatap Cayden. 
Dia tampak begitu lemah dan tidak berdaya. 

“Ada apa? Apa terjadi sesuatu?” tanya 
Cayden memastikan. 

Sebelum dia menjawab, kakinya sudah lebih 
dulu tidak bisa menahan tubuhnya dan dia jatuh 
di dalam pelukan Cayden yang menangkapnya. 


Kak 
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(Uhaptor 19 - Aotbangyun 


Cayden menyatukan tangannya dengan siku 
yang bertumpu di pinggir ranjang. Tatapan mata 
pekatnya jatuh kepada wajah yang terlelap dalam 
ketidakdamaiannya. Dia tertidur tapi tidak 
tampak terlihat tenang. Seolah ada mimpi buruk 
yang sedang dialaminya. Cayden sudah berusaha 
membangunkannya tapi Mayra tetap saja 
terpejam. Dia pingsan ke dalam pelukan Cayden 
yang dengan sigap menangkapnya. 


Entah apa yang dilakukan Mayra di depan 
ruangan itu juga apa yang mungkin dia dengar 
dan dia lihat. Pria itu tidak bisa memastikan, dia 
hanya tahu kalau saat dia keluar dari ruangan 
tersebut, Mayra sudah ada di sana dengan wajah 
pucat dan ketakutan. Membuat Cayden rasanya 
ingin memutar ulang waktu dan membuat Mayra 


tidak pernah muncul di sana. 
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Kemarahan Cayden pada orang-orang yang 
tidak becus mengawasi Mayra tidak sebandiang 
dengan kemarahannya pada dirinya sendiri. 
Bahwa Cayden telah lalai dan harusnya dia 
memang membiarkan penjaga berjaga di sana 
untuk membuat segalanya menjadi lebih aman. 


Bareel sudah mengusulkan hal tersebut 
beberapa waktu yang lalu. Bareel berkata untuk 
berjaga-jaga karena Bareel yang memang tahu 
kalau Mayra berbeda dengan gadis lain. 


Mayra adalah satu-satunya gadis yang sudah 
masuk ke area terlarang dan bukannya marah 
akan apa yang dilakukan gadis tersebut, Cayden 
malah merasa marah pada dirinya. Jadi Mayra 
memang berbeda. Sejak awal Bareel seolah tahu 
kalau Mayra akan menjadi berbeda. 


Itulah mengapa Bareel mengusulkan penjaga 
di depan pintu. Agar Mayra tidak melihat apa 
yang tidak diinginkan Cayden untuk dilihat gadis 
tersebut. Sayangnya Cayden menolaknya, 
menundanya. Mengatakan kalau selama ini 
Mayra tidak pernah penasaran dengan apapun. 
Bahkan pada kamar Cayden pun, jika bukan 
Cayden yang mengajaknya masuk maka Mayra 
tidak akan pernah menginjaknya. 
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Jadi Cayden pikir Mayra tidak akan mungkin 
melewati batasnya dan masuk ke area belakang 
rumah. Gadis itu seolah ingin hidup dengan 
tenang dan tidak melakukan pelanggaran apapun. 
Siapa sangka dia malah memasuki area yang 
sangat terlarang dan membuat Cayden sendiri 
yang menemukannya. Bukannya menjelaskan 
apa yang dilakukannya di tempat tersebut dan 
membuat Cayden bisa memastikan alasan dia 
menemukannya di tempat tersebut. Gadis 
tersebut malah pingsan dan membuat Cayden 
bukannya bisa marah atau setidaknya sedikit 
menegur, dia malah sibuk merasakan khawatir 
pada gadis yang hampir membuat dia hilang 
kewarasan. 


Suara pintu terbuka. Cayden tidak 
mengangkat wajahnya dari siapa yang datang. 
Rasanya dia tidak akan peduli dengan apapun. 


“Tuan ...,” panggil Bareel yang memang tahu 
bukan saatnya untuk datang. Tapi Bareel perlu 
menyampaikan sesuatu. 


“Pindahkan semua yang ada di ruang bawah 
tanah tersebut. Buat ruangan lain di tempat yang 
lain. Jangan sisakan jejak apapun di rumah ini 
atau area sekitar rumah. Dia tidak boleh tahu apa 
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isi ruangan itu dan kengerian apa yang ada di 
dalamnya.” 


“Baik, Tuan.” 
“Juga kalau bisa hancurkan tempat itu.” 
“Tapi, Tuan ... di sana ....” 


“Lakukan saja, Bareel. Jangan banyak 
membantah atau mempertanyakan apa yang 
menjadi perintahku. Aku sudah cukup pusing 
hari ini jadi jangan ....” 


“Tuan ....” 


Cayden melepaskan pandangan kosongnya 
saat dia bicara. Dia sibuk memandang Mayra 
yang sudah membuka mata dan telah memanggil 
Cayden. Membuat pria itu segera melepaskan 
tautan tangannya dan memegang tangan Mayra. 
Menautkan jemari mereka dan membuat tatapan 
Cayden mengeras dalam memandang gadis 
tersebut. 


Dia sudah sangat marah saat Mayra pingsan 
jadi sekarang Mayra harus memberitahu apa yang 
dilihat atau didengarnya hingga gadis itu menjadi 
pingsan seperti itu. Cayden tidak bisa tidak 
menyalahkan dirinya atas apa yang terjadi pada 
Mayra. 
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Mayra bergerak dengan cepat. Dia meringis 
dan hendak bangun. Cayden dengan sigap 
membantu dan membiarkan satu bantal ada di 
belakang tubuhnya. Menjadikan bantal tersebut 
sebagai sandaran yang nyaman. 


Gadis itu menatap Cayden dan lalu menatap 
Bareel yang juga masih ada di sana. Tampak 
pandangan bingung ada di mata Mayra yang 
membuat Cayden malah heran sendiri. Kenapa 
gadis itu menatap dengan bingung? 


“Apa yang terjadi, Tuan?” tanya Mayra 
dengan cepat. 


Cayden terlihat mengangkat salah satu 
alisnya. “Kau bertanya apa yang terjadi? Kau 
yakin menanyakannya?” 


Mayra beringsut lebih tegak. Dia bisa 
merasakan pening di kepalanya sendiri. Bahkan 
satu tangannya yang bebas dari genggaman 
tangan Cayden tampak sedikit memijat 
kepalanya. 


“Apa saya pingsan? Saya tidak ingat apa-apa.” 


Cayden menarik sedikit tangan gadis itu. 
Membuat pandangan Mayra terfokus padanya. 
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“Kau tidak ingat apa-apa, apa memangnya yang 
harus kau ingat?” 


Mayra menatap Cayden yang tampak gusar. 
Mayra mencoba mengingat di kepalanya tapi 
seolah kabut pekat di sana yang membuat Mayra 
tidak bisa mengingat apapun atau apa yang terjadi 
padanya hingga dia berakhir dengan duduk di 
atas ranjang kamarnya. Dengan tatapan Cayden 
yang seolah  menelanjanginya. Mencoba 
membacanya. 


“Apa saya melakukan kesalahan, Tuan?” 
tanya Mayra kemudian. Dia sudah coba ingat tapi 
tidak ada ingatan apapun. 


Cayden menatap Bareel yang tampak sama 
bingungnya dengan Mayra. Bahwa gadis itu tidak 
ingat apa-apa membuat Cayden tentu saja 
bingung. Kenapa dia tidak ingat? 


“Tuan, apa saya melanggar aturan?” tanya 
gadis itu lagi. Terlihat ketakutan kalau apa yang 
memangnya tidak harusnya dia lakukan malah 
telah dia lakukan tanpa dia sadari. Tapi Mayra 
sungguh tidak bermaksud melakukannya. 
Cayden harus percaya padanya. 


“Apa yang terakhir kau ingat, Ra. Katakan ....” 
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Mayra segera mengingat kembali. Mencoba 
mengenyahkan kabut asap yang berputar di 
sekitar kepalanya. Dia terus mengatakan pada 
dirinya kalau dia bisa mengingatnya. Dia tidak 
ingin mengecewakan Cayden. Dia tidak ingin 
Cayden marah kepadanya. 


Yang paling penting adalah dia tidak mau 
pria itu mengusirnya dari rumah ini. Membuat 
mereka berpisah. Dia tidak menginginkan hal itu. 
Jadi dia harus mengingat kalau tidak ingin semua 
hal itu terjadi. 


“Saya membaca buku yang anda belikan di 
bawah pohon.” 


Cayden memandang Mayra dengan 
menunggu. 


“Lalu aku ... aku ....” 
“Ingat dengan benar, Ra,” tekan Cayden. 


Mayra menatap sekitarnya. “Di mana 
kucingku?” tanya gadis itu. 


“Ra, ini bukan saatnya ....” 


“Kucing saya hilang, Tuan. Di mana kucing 
saya? Dia hilang saat saya sibuk membaca buku. 
Saya mencarinya.” 


194 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


“Kau mencari kucingmu?” 


Mayra mengangguk lalu dia tersenyum. 
“Saya ingat. Saya mencari kucing saya lalu tiba- 
tiba saya sudah berada di belakang rumah. Saya 
mengambilnya dan kemudian melihat kalau ada 
pintu aneh dengan anak tangga. Kucing saya 
terlihat penasaran dengan tempat gelap itu jadi 
saya berusaha ke sana karena saya juga merasa 
penasaran.” 


“Lalu?” 


Mayra menggeleng. “Sesudah itu gelap. Saya 
tidak ingat apapun lagi. Apa yang terjadi 
setelahnya?” 


“Ingat lagi, Ra. Ingat dengan benar.” 


Mayra terdiam dengan seksama. Dia kembali 
mencoba dan setelahnya memberikan gelengan. 
“Segalanya gelap, Tuan. Saya akan coba ingat 
lagi nanti. Saya benar-benar tidak tahu apa yang 
terjadi tapi saya akan berusaha, Tuan. Saya ....” 


Cayden menghela napasnya. Dia membuat 
gerakan lembut di punggung tangan Mayra yang 
ada dalam genggamannya. Membuat Mayra yang 
hendak bersuara malah terdiam. Memandang 
Cayden dengan bingung, apa yang akan 
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dilakukan Cayden? Apakah Cayden marah 
kepadanya karena dia tidak mengingatnya? 


“Sudahlah. Tidak apa-apa. Jangan memaksa 
diri lagi. Tidak perlu mengingat lagi.” 


“Anda marah pada saya, Tuan?” tanya Mayra 
dengan takut-takut. 


Cayden meraih belakang leher Mayra. 
Menarik gadis itu mendekat kepadanya dan 
memberikan ciuman di pipi dan keningnya 
dengan lembut. Membuat gerakan selembut 
mungkin agar Mayra percaya kalau dia tidak 
marah. Bahwa apa yang ditakutkan Mayra tidak 
pernah ada. 


“Mana mungkin aku marah padamu, Ra. 
Tidak akan pernah.” 


Mayra tersenyum dan segera gadis itu 
mendekat dan begitu saja memeluk Cayden. 
Membuat pria itu terkejut dengan apa yang 
dilakukannya. Tapi tidak ayal Cayden membalas 
pelukan Mayra dengan sama lembutnya. 
Menepuk punggung gadis itu. 


“Tuan ...,” panggil Bareel yang masih di sana. 
Panggilannya membuat pelukan dua insan itu 
terlerai. 
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Cayden menatap dengan tanya. Harusnya 
Bareel sudah pergi dari kamar ini jika dia melihat 
kalau segalanya telah menjadi lebih baik. Tapi 
melihat Bareel masih ada di sini membuat 
Cayden tahu kalau jelas ada hal yang akan 
disampaikannya. 


“Ada pesta yang harus anda hadiri malam ini, 
Tuan.” 


Cayden mengerut. “Pesta? Aku tidak tahu ada 
pesta.” 


“Mr. Jordan akan mengumumkan 
pertunangannya di pesta tersebut. Jadi anda harus 
hadir.” 


Mayra memiringkan kepalanya dengan tanda 
tanya di sana. Jordan? Apakah Jordan yang 
dikenalnya atau malah Jordan yang lainnya? 


Pegangan Cayden menguat di tangan Mayra. 
Membuat Mayra yang sedang bertanya-tanya 
segera memandang Cayden yang tampak melihat 
kepadanya dengan aneh. Tebakan datang ke 
lubuk hati gadis tersebut, bahwa perasaan Mayra 
kepada Jordan telah diketahui Cayden. Perasaan 
yang disembunyikan Mayra karena semua itu 
adalah rasa masalalu yang bahkan sekarang tidak 
diingat lagi oleh Mayra. Dia sibuk dengan 
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perasaannya pada Cayden jadi mana mungkin dia 
ingat lagi akan rasa tidak penting tersebut. Tapi 
Cayden tampaknya tahu perasaannya. Sejak 
kapan pria itu tahu, itulah yang menjadi 
pertanyaannya. 


Kak 
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Chapter 14 — (yaun Cempurna 


Cayden sudah berdiri di anak tangga terakhir. 
Melihat jam tangannya dengan pakaian rapi yang 
sudah menempel di tubuhnya, menampakkan 
betapa gagahnya pria tersebut. Dengan tuksedo 
hitam dan rambut yang ditata rapi. Pandangannya 
yang jatuh lurus menciptakan sinkron yang 
begitu sempurna dengan warna hitam pekat yang 
menjadi setelan pakaiannya. 


Satu tangannya berada di saku celananya. 
Sedang tangan yang lain menggenggam tablet 
kecil di mana dia tengah melihat lonjakan pasar 
saham milik keluarga sahabatnya. Dia 
menyeringai. Jordan memang pandai mengambil 
momen yang tepat untuk membuat sahamnya 
menjadi melejit dan sekarang gadis yang menjadi 
tunangannya akan membuat saham itu tidak 


hanya akan mencapai lonjakan biasa. 
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Menggabungkan dua perusahaan besar jelas 
memang akan mendapatkan dampak yang 
memuaskan. Jordan jelas mengambil momen 
tersebut dengan sangat benar. 


“Tuan, boleh saya bertanya?” 


Cayden menutup tabletnya. Memandang 
pada Bareel yang ada di depannya. Tampak 
penasaran dan jelas Cayden tahu apa yang 
membuat pria itu harus berwajah dengan 
sepenasaran itu. 


“Kenapa anda harus membawa, Nona ke 
pesta tersebut?” 


“Aku tidak memiliki teman, jadi dia gadis 
yang cocok untuk bersama denganku.” 


Bareel hampir saja berdecih karena jawaban 
Cayden. Tapi Bareel lebih cepat ingat kalau dia 
tidak mungkin berdecih kepada Cayden. Itu akan 
membuat dia mendapatkan tidak hanya surat 
pengunduran diri tapi juga jelas nyawanya yang 
akan dia dapatkan tidak lagi ada di jiwanya. 

Jadi dari pada berdecih, Bareel hanya 
mengangguk saja. Toh memaksa alasan pada 


Cayden saat Cayden memang tidak ingin 
mengatakannya adalah hal yang percuma. Bareel 
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tidak ingin malah dia yang melewati batas dengan 
mencampuri hal yang bukan areanya untuk ikut 
campur. 


“Aku perlu tahu bagaimana perasaan Jordan 
terhadapnya.” 


Bareel mengangkat kepalanya. Tadinya dia 
tidak ingin memperpanjang apa yang menjadi 
buah pikirannya tersebut. Tapi Cayden yang 
seolah memang ingin Bareel untuk tahu membuat 
Bareel jelas siap mendengar apapun. Apalagi 
mungkin dia bisa membantu Tuannya. 


“Perasaan Mr. Warner?” 


Cayden menyeringai. “Yang aku dugakan 
adalah alasan Jordan menjual gadis itu kepadaku 
adalah karena Mayra mengatakan cinta 
kepadanya. Mayra bukan tipe gadis yang akan 
bisa menahan perasaannya dan cukup aneh saat 
dia bertahan selama ini tanpa memperlihatkan 
perasaannya kepadaku. Perasaan yang memang 
bisa aku rasakan ada. Sayangnya aku tidak 
pernah tahu sejauh apa perasaan itu. Mana lebih 
besar perasaan Mayra kepadaku atau perasaan 
Mayra kepada Jordan.” 


“Lalu apa hubunganya dengan anda ingin 


tahu perasaan Mr. Warner, Tuan?” 
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“Kareka aku ingin melihat. Apa mereka 
berpisah karena mereka saling mencintai dan 
menyadari kalau mereka tidak akan pernah bisa 
bersama. Atau malah salah satu dari mereka tidak 
memiliki perasaan atau keduanya memang 
memiliki perasaan tapi salah satunya tidak mau 
mengakuinya.” 


“Bagaimana jika segalanya menjadi rumit 
saat sudah sampai di sana, Tuan?” Bareel takut 
kalau Mayra akan berbuat hal yang tidak akan 
mereka sukai. Jelas jika Mayra melakukan hal 
yang aneh maka Cayden yang akan dipandang 
buruk. 


Dan Cayden tahu persis apa yang ditakutkan 
oleh pengawalnya. Dia sangat mengenal Bareel 
karena memang mereka sudah bersama sejak 
mereka kecil. 


“Maka itulah kau dan Dara ikut. Awasi dia 
dan jangan buat dia melakukan hal yang buruk. 
Aku akan selalu menoleransi apa yang dilakukan 
gadisku, Bareel. Hanya satu yang tidak akan 
pernah kubiarkan terjadi, yaitu gadis itu tidak 
boleh kembali ke Jordan. Bahkan berpikir untuk 
kembali saja dia tidak kuizinkan. Aku ingin kau 
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menjaganya dengan benar, jangan pernah 
kecolongan.” 


Bareel segera mengangguk dengan cepat. 
“Akan saya lakukan perintah anda, Tuan. Saya 
tidak akan kehilangan kali ini.” 


Cayden mengangguk dengan percaya. 


Lalu beberapa saat setelah percakapan 
mereka berakhir, dengan keterdiaman yang 
menyelimuti mereka. Suara sepatu kemudian 
terdengar. Cayden yang tadinya kembali sibuk 
dengan tabletnya malah mendongak saat 
mendengar suara sepatu tersebut. Dia melihat 
gadis itu berdiri di tangga teratas dengan Cayden 
yang mendongak melihatnya. 


Mulut Cayden terbuka. Terperangah dengan 
apa yang dilihatnya. Bagaimana gaun dengan 
warna biru yang jatuh lurus ke mata kaki gadis itu 
membuatnya terhipnotis. Cayden harus menelan 
ludahnya beberapa kali hanya untuk 
mendapatkan dirinya kembali menganga melihat 
keindahan di depannya yang seolah memang 
sengaja terlukis kanvas Tuhan. 


Tanpa melihat kepada Bareel lagi, Cayden 
memberikan tablet itu kepada pengawalnya. Dia 
sudah melepaskan tablet dari tangannya bahkan 
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belum memastikan apa Bareel sudah mengambil 
benda itu dari tangannya. Untung saja Bareel 
memang sudah memegangnya. 


Mayra berjalan turun dengan suara sepatu 
yang terdengar bagai alunan musik di telinga 
Cayden. Pria itu bahkan bisa memejamkan 
matanya untuk menikmati suara lantunan 
langkah gadisnya. 


Tapi mata itu tetap terbuka, Cayden jelas 
tidak ingin melewati kecantikan sempurna di 
depannya. Bahkan saat Mayra sudah ada di 
depannya dengan satu anak tangga yang 
memisahkan mereka, Cayden tetap tidak 
mengerjap. Dia tetap menatap Mayra dengan 
penuh. Penuh akan kekaguman dan kecintaannya 
akan apa yang dilihatnya. 


“Bagaimana, Tuan?” tanya Mayra dengan 
ragu-ragu. Tampak sedikit tidak percaya dengan 
penampilannya. Dia tidak pernah memakai gaun 
selama ini. Hanya pakaian biasa. 


Jordan dulu melarangnya berpakaian indah. 
Jadi baju Mayra hanya itu-itu saja dan bahkan dia 
tampak tidak pernah berdandan sekalipun. Jadi 
sekarang saat dia mendapatkan keduanya 
membuat Mayra bukannya senang malah 
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merasakan aneh pada tubuhnya. Dia takut kalau 
penampilannya tidak akan memuaskan Cayden. 


Walau Dara sudah mengatakan kalau dia 
sempurna tetap saja, sebelum Cayden yang 
mengatakannya dia tidak akan pernah bisa tenang. 


“Kau sangat cantik. Perempuan tercantik 
yang aku temui sepanjang hidupku,” puji Cayden 
tanpa menahan dirinya. 


Mayra menggerakkan gaunnya yang tanpa 
lengan. Dengan warna biru yang indah. Gaunnya 
berpotongan sederhana. Dengan belahan tinggi di 
pahanya dan belahan itu hanya akan terlihat jika 
Mayra sedang berjalan dengan langkah lebar. 


Tidak munafik tentu saja, Mayra menyukai 
gaun tersebut. Gaunnya terpasang dengan sangat 
sempurna di tubuhnya. Lekuk tubuhnya terlihat 
tapi tidak berlebihan. Jadi dia memang terihat 
cantik. Seperti yang dikatakan Cayden. Hanya 
saja Mayra merasa begitu tidak puas dengan 
Cayden dan pada akhirnya dia mengikuti 
ketidakpuasannya. 


“Apa saya lebih cantik dari budak-budak 
yang anda beli?” 
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Cayden terkejut mendengar pertanyaan 
tersebut. “Budak?” beonya. Mungkin dia salah 
mendengar. Tapi jelas dia mendengar Mayra 
mengatakan budak tadi. Budak yang dibeli 
Cayden. 


Mayra memandang kepada Dara dan Bareel 
yang berdiri bersisian menunggu mereka. Dia 
mengutuk dirinya, harusnya dia menahan 
suaranya. Sekarang dua orang lain mendengarnya. 
Bahkan dia harusnya tidak mengatakannya 
kepada Cayden sendiri. Dia sudah kehilangan 
otaknya, sepertinya ini gara-gara gaun yang 
dipakainya. 


Dia sungguh tidak cocok mengenakan pakain 
indah. Otaknya yang berubah menjadi tidak indah. 


Cayden yang sadar ke mana arah pandangan 
gadis tersebut segera menatap Dara dan Bareel. 


“Bareel tunggu aku bersama Dara di luar.” 
Bareel mengangguk. “Baik, Tuan.” 


Lalu Bareel dan Dara berjalan meninggalkan 
dua orang yang kini berdiri dengan saling 
menatap. Mereka berdiri berhadapan. 


Mayra bergerak dengan gelisah. Rasanya dia 
juga ingin menunggu Cayden di luar saja bersama 
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dengan Dara dan Bareel. Sayangnya Cayden jelas 
tidak akan pernah mengizinkannya. Kalau dialah 
yang memulai semua hal ini. Dia yang 
mengungkit maka dia yang harus mengakhirinya. 
Atau setidaknya mengatasinya karena sekarang 
pandangan Cayden seolah meminta penjelasan 
dengan sebenar-benarnya. 


“Kita hanya berdua di sini sekarang, Ra. 
Katakan apa maksudmu?” tanya Cayden yang 
memang tidak akan melupakan apa yang 
dikatakan Mayra kepadanya. 


Mayra tampak salah tingkah. Dia bergerak 
dengan tidak tentu. Tidak tahu bagaimana cara 
mengatakannya. 


“Budak apa maksudmu?” 


Gadis itu mengangkat pandangannya. 
Berusaha menegarkan diri dengan menatap 
kepada Cayden. “Budak yang anda beli. Yang 
anda katakan tempo hari. Maaf, Tuan. Saya tidak 
bermaksud mengungkitnya. Saya sungguh tidak 
berniat membuat anda tidak nyaman. Saya 
sungguh minta maaf.” Gadis itu tertunduk dengan 
malu dan rasa bersalah. 


Cayden menghela napasnya. Dia meraih dagu 


Mayra dan mengangkatnya. “Aku membuatmu 
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salah paham lagi,” ujar Cayden yang tahu kalau 
seharusnya dia menjelaskan sejak awal. 
Bukannya malah membuat Mayra menunduh 
dengan tidak jelas.” 


“Menjelaskan apa, Tuan?” 


“Budak yang aku beli bukan manusia. Aku 
tidak bermaksud mengatakan kepadamu kalau 
aku membeli budak manusia.” 


Mayra ternganga. “Lalu?” 


“Kucing itu. Kucingmu, dia adalah budak 
Tuannya. Jadi aku membelinya dan aku kerap 
membeli beberapa hewan yang tidak memiliki 
Tuan yang baik. Aku benci ada yang menyakiti 
hewan.” 


“Apa?” 


Cayden hanya bisa menggaruk kepalanya 
dengan jelas tidak ada rasa gatal di bagian itu. Dia 
hanya merasa ingin tertawa tapi tidak sampai hati 
melakukannya karena wajah keruh di depannya. 


“Bagaimana anda bisa ... bagaimana ....” 


“Kau budak pertama yang aku beli, Mayra. 
Aku tidak membeli manusia tapi ada sedikit 
masalah jadi aku tidak memiliki pilihan selain 


membelimu. Sayangnya aku tidak menyesal 
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sekarang. Jika aku tahu kaulah budak tersebut 
maka mungkin aku akan membelimu lebih awal.” 


KKK 
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Mayra masih menyilangkan tangannya di 
depan tubuhnya. Dia menatap keluar di mana 
mobil tengah berjalan hingga jalanan tampak 
bergerak dengan memusingkan. Dia tidak peduli 
dengan jalanan yang memusingkannya, dia lebih 
suka merasa pusing karena jalanan. Sebab dia 
yang masih kesal dengan apa yang sudah 
dikatakan Cayden. 


Jelas Cayden sudah menegaskan kalau bukan 
maksudnya mau menyamakan dengan kucing. 
Hanya Cayden mengambil perumpaan dari 
kucing kalau Mayra bukan budak pertama yang 
dia temukan. 


Hanya saja Mayra tetap merasa kesal dengan 
itu semua. Juga bagaimana Cayden bisa tidak 
mengatakan kalau yang dimaksudnya adalah 
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kucing dan bukannya manusia. Harusnya Cayden 
mengatakannya sejak awal jadi Mayra tidak 
kepikiran. 


Dan itulah yang lebih membuat dia kesal. 
Bukan karena dia di samakan dengan kucing, itu 
memang mengesalkan. Tapi mau bagaimana lagi. 
Bahkan kucing memang lebih baik darinya. 
Beruntung Cayden menyamakannya dengan 
kucing. Ada bahkan yang lebih buruk dari 
Cayden. 


Bahkan Jordan menganggap dia tidak 
berharga sama sekali. Bahwa dia tidak pantas 
untuk dicintai. Sedangkan kucing masih bisa 
dicinta bahkan banyak yang begitu memuja 
kucing. Jadi memang lebih baik kucing bukan? 
Cayden mencintainya? 


Mayra segera menggelengkan kepalanya atas 
pikiran yang datang menyapanya dengan tidak 
tahu malu. Bagaimana dia bisa berpikir ke arah 
sana. Dia sudah gila. Ini semua gara-gara kucing. 


“Kalian keluar dulu,” perintah Cayden yang 
di dengar Mayra hingga membuat gadis itu yang 
sejak tadi sibuk menatap jalan bergerak hingga 
jalan berhenti segera mengalihkan pandangannya 
kepada Cayden. 
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Bareel dan Dara satu mobil dengan mereka. 
Sementara mobil lain yang ada di belakangnya, 
yang ternyata adalah pengawal mereka. Yang 
entah kenapa mereka membutuhkannya. Dua 
orang itu akan keluar tapi Cayden belum selesai. 


“Kunci mobilnya dari luar, Bareel. Jangan 
buka sebelum aku meminta.” 


“Baik, Tuan.” 


Mayra menatap Cayden dengan tidak yakin. 
Kenapa mereka akan dikunci di dalam sini dan 
dilihat dari sekitar, tampaknya mereka sudah 
datang ke tempat acara. Jadi kenapa mereka harus 
berdiam diri di sini sementara mereka harusnya 
sudah menghadiri pesta tersebut. 


Cayden memutar sedikit tubuhnya 
menghadap ke arah Mayra. Membuat gadis itu 
juga memandang Cayden dengan bingung. 


“Kau masih marah?” 


Mayra menelan ludahnya dengan susah 
payah. “Marah? Saya tidak ....” 


Gadis itu tidak mungkin terlalu kentara kalau 
dia marah. Ah, dia terbawa suasana dengan 
sangat baik jadi dia lupa kalau dia ternyata tidak 
memiliki hak harusnya untuk bahkan sekedar 
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marah. Kesal saja dia tidak memiliki hak untuk 
itu. Apa yang sudah sangat merasukinya? 


“Ya, kau tidak marah. Tapi kau merajuk. Jadi 
apa segalanya belum selesai?” 


Bibir gadis itu tertekuk. Dia menunduk. 
“Maaf...” 


Tangan Cayden meraih tangan Mayra, 
mengelus tangan itu dengan lembut. Dia 
memandang Mayra dengan sama lembut seperti 
sentuhannya di tangan gadis tersebut. 


“Bukan maaf, Ra. Aku tidak butuh itu. Aku 
hanya ingin kau menjawabku. Apakah kau masih 
marah atau masih merajuk padaku? Pada 
kesalahanku?” 


Mayra mengangkat kepalanya. Dia menekan 
kesalnya dan mengangguk. 


“Mayra, aku tidak pernah menganggapmu 
budak. Sejak awal kau datang ke rumahku, aku 
tidak pernah sekalipun mengatakan kepada diriku 
kalau kau budak. Bahkan walau aku 
membayarmu dari Jordan, tapi di dalam diriku 
sendiri kuanggap itu sebagai penebusan untuk 
mendapatkanmu. Mungkin selama ini aku pernah 
berlaku seperti aku adalah Tuanmu dan kau 
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budakku. Tapi percaya padaku, kalau semua itu 
hanya dari luar saja. Sedang di dalam diriku, kau 
adalah gadisku. Gadis milikku.” 


Mayra menatap dengan tidak percaya. Dia 
tidak percaya telah mendengarnya. Bagaimana 
bisa segalanya keluar dengan begitu lancar dari 
bibir pria itu. Bagaimana segalanya begitu 
tampak natural di bibirnya yang bahkan 
melambungkan perasaan Mayra dengan telak. 


Kenapa begitu mudah bagi Cayden untuk 
membuat Mayra tidak berdaya dengan 
ucapannya. Dengan juga tingkah lakunya. 


“Jadi, Ra. Normal bagimu, marah padaku. 
Merajuk kepadaku. Aku akan menerimanya 
dengan tangan terbuka. Aku akan mengerti 
dirimu. Aku akan paham jika memang aku yang 
salah. Saat kau marah maka aku akan 
mendamaikanmu dan saat aku marah maka kau 
harus menenangkan aku. Jika ingin hubungan ini 
berhasil maka itu yang harus kita lakukan.” 


Mayra nanar. Cayden berlaku dengan begitu 
lembut dan begitu terbuka. Lalu sekarang pria itu 
seolah menawarkan hal tidak terduga. Bagaimana 
bisa dia menjadi berhubungan dengan Cayden 
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saat dia bahkan hanyalah budak belian. 
Bagaimana Cayden bisa membuatnya begini? 


Tangan Cayden memainkan jemari Mayra. 
Tatapan lembut mata pekat itu menembus nurani 
Mayra. 


“Kita harus menjadi pasangan sekaligus 
rekan yang baik, Ra. Aku tidak pernah 
melakukan ini juga tidak pernah menawarkan hal 
seperti ini, tapi kau membuat segalanya menjadi 
berbeda dan berubah. Aku sebenarnya tidak 
merencanakan semua ini, sayangnya amarahmu 
membangkitkan hal yang tidak pernah kutahu ada. 
Bahwa kau sanggup mengguncang duniaku 
membuat aku tidak berdaya. Kau satu-satunya 
gadis yang ingin kubersamai sepanjang sisa 
waktuku.” 


Mata Mayra berkaca-kaca. Dia bisa saja 
meneteskan airmatanya saat ini. Mengatakan 
pada Cayden kalau pria itu telah membuat dia 
kehilangan suaranya sendiri. Sayangnya dia 
masih ingat ada dandanan yang harus dia jaga. 
Mereka tampaknya masih akan masuk ke pesta 
itu. Jadi Mayra menahan dirinya untuk tidak 
mengikuti perasaannya yang diselimuti dengan 
duka. 
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“Jadi katakan sekarang padaku. Apa kau 
masih marah padaku?” tanya Cayden lagi. 
Dengan lebih lembut dari sebelumnya. 


Mayra mengangguk. Dia lalu menggeleng. 
Kemudian mengangguk. “Saya tidak tahu, Tuan.” 


“Katakan dengan benar, Ra. Bagaimana 
perasaanmu saat ini?” 


Mayra berusaha memilah perasaannya. 
Mencari amarahnya. Juga menggabungkannya 
dengan kebahagiaannya. Memberikan banyak hal 
di kepalanya untuk dia rasakan lebih jauh. 


“Saya kesal karena anda tidak mengatakan 
kalau budak yang anda maksud adalah kucing, 
Tuan. Saya sudah berpikir banyak hal tentang 
budak-budak tersebut. Saya kira anda sama 
dengan Tuan saya sebelumnya. Anda membuat 
saya berpikir jauh. Dan ....” 


“Itukah yang membuatmu marah di bawah 
pohon mapel itu?” 

Mayra mengangguk dengan malu tapi 
Cayden malah tersenyum dengan senang 
mengetahuinya. 

“Lalu apa juga?” tanya Cayden lagi. Lebih 
mendesak. 
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“Anda menyamakan saya dengan kucing. 
Tapi tidak masalah, itu bukan lagi hal yang 
bahkan membuat saya kesal.” 


“Kucing menggemaskan. Begitu juga 
denganmu, Ra. Kau membuat aku gemas setiap 
kali aku melihatmu.” 


Mayra memerah dengan senyuman. Dia akan 
selalu memerah saat Cayden sudah menatapnya 
dengan pandanngan lapar dan suara penuh 
dengan godaan. Pria di depannya sanggup 
membuat Mayra semerah kepiting rebus dan 
membuat jantung gadis itu meloncat dengan tidak 
karuan. Bahkan sekarang Mayra meremas 
tangannya dengan tidak karuan. 


“Sekarang juga begitu. Aku bahkan ingin 
menggigitmu.” 


Mayra melongo. Bibirnya sedikit terbuka. 


Saat itulah Cayden mengambil kesempatan 
mendekat dan segera membungkam bibir gadis 
itu dengan bibirnya. Melumat dengan buas dan 
juga menyesapnya. Lidah Cayden berada di bibir 
bawah Mayra, menjilat di sana dan menggoda 
agar Mayra membuka bibirnya. 
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Tidak perlu banyak waktu terbuang percuma, 
Mayra sudah membuka bibirnya. 
Mempersilahkan lidah Cayden menginvasi 
mulutnya. Membiarkan lidah pria itu masuk ke 
mulutnya dan mulai menjelajah di sana. Mencari 
lidah Mayra dan memainkan. 


Mayra mengerang dengan tidak tahan. Satu 
tangannya yang tadi sibuk di di sisi tubuhnya 
segera berada di kepala pria tersebut. Menjambak 
rambut Cayden yang tertata dengan rapi malah 
menjadi berantakan tidak karuan. Tapi Cayden 
tidak protes sama sekali. Dia malah lebih sibuk 
memberantaki gadis tersebut dan membuat 
seluruh karya Dara pada tubuh Mayra menjadi 
tidak karuan rupa. 


Bahkan baju Mayra sendiri sudah acak- 
acakan. Tangan Cayden yang tidak memegang 
tangan Mayra pelakunya. Pria itu sibuk meremas 
dada berbalut gaun tersebut. Membuat pakaian 
itu menjadi tidak karuan arah dan membuat 
penampilan Mayra benar-benar kacau. 


Kini bibir Cayden yang sudah selesai 
menginvasi mulut Mayra mulai menjelajah ke 
arah yang berbeda. Membuat Mayra mendongak 
saat Cayden sudah bergerak ke arah lehernya. 
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Mulai mengisap leher gadis itu dan membuat 
Mayra melenguh dengan tidak karuan rasa. 


Ingatan Mayra tertuju pada pesta itu. Dia tahu 
bagaimana hasilnya kalau Cayden sudah 
meletakkan bibirnya di leher Mayra. Akan 
banyak jejak yang tertinggal dan melihat gaunnya 
yang cukup terbuka di area tersebut membuat 
Mayra harus mengembalikan akal sehatnya. 
Sebelum Cayden mempermalukan mereka 
berdua. 


Orang-orang akan menganggap mereka 
seperti kucing yang baru kawin. Bahkan tidak 
mengenal tempat untuk bercinta. 


Jadi Mayra segera meletakkan kedua 
tanggannya di wajah Cayden. Berusaha 
menghentikan pria itu saat gairahnya sendiri telah 
menjadi bayangan di dalam diri Mayra. Dia harus 
menekan gairahnya sendiri sembari 
menghentikan Cayden juga dalam jalannya 
memberikan pengertian pada pria itu kalau 
mereka tidak harusnya seperti ini. 


“Tuan, hentikan,” ucap gadis itu dengan 
lembut. 
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Tapi Cayden masih berusaha melawannya. 
Pria itu masih menyesap lehernya dan membuat 
Mayra hampir berteriak. 


“Cayden!” serunya dengan penuh penekanan. 
Dan panggilannya menghentikan Cayden. Pria 
itu memandang padanya dengan tidak percaya. 


“Apa?” 
Mayra berdehem. “Maafkan saya, hanya saja 


jika ....” 


“Kau memanggil namaku?” tanya pria itu. 
Kemudian dia menyeringai yang membuat 
Mayra menatap dengan aneh. “Aku 
menyukainya.” 


KKK 
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Mayra dan Cayden sudah berjalan masuk ke 
area pesta yang rupanya di adakan di luar ruangan 
dengan kolam renang di tengahnya yang 
berbentuk persegi panjang dan begutu panjang 
hingga orang-orang sibuk berbicara dan berdiri di 
sampingnya. 


Mayra sibuk memperhatikan banyak orang 
disekitarnya. Juga bagaimana pakaian-pakaian 
mewah mereka membuat Mayra merasa begitu 
kerdil berada di antara orang-orang ini. Dia 
tadinya terlihat begitu mewah dengan gaunnya 
tapi sekarang melihat orang-orang yang 
berpakaian bahkan dengan jalinan rumit yang 
membuat siapapun yang melihatnya akan sakit 
kepala, Mayra seakan berada di temapat yang 
tidak seharusnya. 
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Pegangan Mayra pada lengan Cayden 
menguat. Membuat langkah Cayden yang hendak 
membawanya lebih dalam ke area pesta terhenti. 
Pria itu sekarang memandang Mayra dengan 
tanda tanya di pandangannya. 


Mayra bergerak lebih dekat ke arah Cayden. 
“Kupikir aku berada di tempat yang salah,” bisik 
Mayra di dekat telinga Cayden. Tubuhnya harus 
menempel agar bisa sedekat itu dengan Cayden. 


Harusnya Mayra bisa membaca isi kepala 
Cayden saat ini. Tapi beruntung bagi Cayden 
karena Mayra tidak bisa membacanya. Sebab 
Cayden yakin jika Mayra bisa membacanya maka 
sekarang Mayra akan segera menjauh darinya 
sejauh mungkin. Menilik dari apa saja yang ada 
di otak Cayden saat ini. Tentang apa yang ingin 
dilakukannya kepada Mayra dalam keadaan tidak 
berpakaian. 


Cayden menatap gadis itu dan tubuhnya 
dengan seksama. Tidak menemukan kesalahan 
sama sekali. Bahkan tampak Mayra dipenuhi 
dengan segala kebenaran. 


Jelas bukan karena Cayden memiliki 
perasaan kepada Mayra yang membuat Cayden 
membenarkan kehadiran gadis itu di tempat yang 
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dianggapnya salah. Melainkan karena di mana 
pun Mayra berada, dia akan selalu terasa benar. 
Bahkan mungkin tempat seperti ini adalah yang 
paling cocok untuk gadis tersebut. 


“Kau cocok, Ra. Lehermu tidak terlihat 
merah. Kau menutupnya dengan sangat baik,” 
ujar Cayden yang malah menggoda dengan 
senyuman yang tampak di wajah pria itu. 


Mayra memandang dengan tidak percaya. 
Bisa-bisanya Cayden bercanda padanya saat dia 
sangat serius dengan lelaki tersebut. Membuat 
Mayra yang kesal segera memukul lengan 
Cayden dan membuat tawa kencang malah keluar 
dari mulut Cayden. 


Bareel dan Dara yang berada di jarak cukup 
jauh, saling berpandangan. Lalu keduanya 
serentak mengangguk dalam balutan senyuman. 
Melihat kedua sejoli itu bercanda dan untuk 
pertama kalinya melihat Cayden tertawa sekeras 
itu dan selepas itu. Seolah tidak ada lagi beban 
yang bergelayut di pundaknya. Tidak ada lagi 
kesedihan yang mengiringinya seperti yang 
memang dia rasakan sebelum dia bertemu dengan 
Mayra. Setelah kecelakaan yang terjadi dan 
merenggut keluarganya. 
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Tidak pernah ada lagi senyuman di wajah 
Cayden saat dia tahu kalau di dunia ini dia hanya 
sendiri. Sudah tidak ada lagi awan mendung 
menaunginya saat dia sadar kalau dia hanya akan 
bergantung kepada dirinya sendiri. Jadi sejak saat 
itu, tidak pernah ada lagi Cayden yang ceria dan 
penuh tawa. Yang ada hanya kemendungan dan 
kedinginan. 


Tapi melalui kedinginan itulah Cayden bisa 
bertahan sampai sekarang. Dia bisa membangun 
bisnisnya sendiri dari apa yang ditinggalkan ayah 
ibunya. Dengan harta yang seadanya, Cayden 
menyulapnya menjadi perusahaan besar yang 
luar biasa. Yang bahkan awalnya banyak pihak 
yang meragukannya dan memandang sebelah 
mata padanya, akhirnya dia membuktikan kalau 
dia memang sehebat ayahnya. Tidak akan ada 
yang bisa melawannya saat dia menginginkan 
sesuatu. 


Segalanya memang sempurna tapi 
kedinginan pria itu masih menjadi hal yang 
membuat tidak adanya orang mendekat. 

Cayden tetap tidak berteman dengan 


siapapun. Hanya Jordan sosok yang bisa 
disebutnya teman. Yang bahkan dianggap 
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Cayden juga hanya teman sewajarnya. Yang akan 
dia datangi saat dia membutuhkannya dan akan 
ditinggalkannya saat dia tidak membutuhkannya 
lagi. 


Jordan cukup berotak keras hingga tetap mau 
berteman dengan Cayden yang memang sedingin 
kulkas. Juga entah bagaimana sekarang Jordan 
akan bersikap saat tahu Mayra dekat dengan 
Cayden. 


Karena sekarang Jordan sudah melihat dua 
sejoli yang sibuk dengan dunia mereka. Jordan 
datang mendekat ke arah dua orang itu tanpa 
menahan dirinya menatap tidak suka atas 
kedekatan mereka. 


Cayden menghentikan tawanya dan Mayra 
memang tertawa karena tawa Cayden yang 
menular juga ikut berhenti saat pria itu juga 
menghentikan tawanya. Membuat Mayra 
berbalik untuk mencari apa yang menjadi objek 
pandangan Cayden hingga melupakan tawanya. 


Dan Mayra menemukan jawabannya dengan 
cepat. Gadis itu segera meraih tangan Cayden dan 
memasukkan jemarinya ke jemari Cayden. Apa 
yang dilakukan Mayra adalah refleksnya saja. 
Dia seolah harus berlindung di belakang Cayden 
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Tapi apa yang dilakukannya membuat dua 
pasang mata dari pria yang memang sedang 
berfokus kepadanya teralihkan ke arah tangannya. 


Jordan sempat menghentikan langkahnya 
sejenak untuk memastikan apa yang dilihatnya. 
Meyakinkan dirinya kalau gadis itu sungguh 
berpegang pada Cayden. 


Sedangkan Cayden sendiri memandang 
Mayra dengan lembut. Membalas pegangan gadis 
itu yang meminta perlindungan dengan janji 
kepadanya kalau Cayden akan melindunginya. 


Jordan kembali melangkah mendekat. Segera 
berdiri di hadapan dua orang itu dengan 
pertahanan diri yang cukup baik. Karena jika 
menilik dari inginnya, dia sudah akan menyeret 
Mayra ke depannya dan membentak gadis itu 
karena bisa-bisanya Mayra sedekat itu dengan 
Cayden. Rasanya Jordan hilang setengah akal 
sehatnya. 


Tapi jelas dia masih tahu cara mengendalikan 
dirinya. Itulah yang membuat dia masih bisa 
berdiri dengan tenang di depan dua sosok tersebut. 
Karena Jordan juga tidak mau menghancurkan 
namanya dan nama keluarganya hanya demi 
Mayra. 
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“Kau datang, Cay?” tanya Jordan dengan 
senyuman lebar. Senyuman yang begitu palsu. 


“Kau mengundang. Tentu saja aku datang,” 
Cayden berdiri dengan tenang. Tidak tampak 
terganggu dengan pandangan Jordan yang lebih 
sibuk melihat ke arah Mayra. 


“Ah, begitu.” 


Cayden mengangguk. “Pesta yang hebat. Kau 
membuatnya dengan sangat baik. Aku sampai 
harus berdecak kagum saat melihatnya. 
Bukankah kau biasanya tidak suka dengan pesta?” 


“Aku yang memintanya dan pria yang 
mencintaiku ini akan melakukan apapun demi 
aku.” 


Satu gadis datang kepada mereka. Tiga 
pasang mata itu tidak ada yang menyadari gadis 
itu yang datang mendekat. Baru saat dia bersuara 
dia menjadi pusat perhatian. 


“Halo, Susan. Aku banyak mendengar 
tentangmu dari Jordan. Kau tampak lebih cantik 
dari apa yang dia kagumkan selama ini.” Cayden 
yang lebih dulu menyapa. Senyumannya lebar 
mengundang dan memang benar, senyuman 


Enniyy - 227 


Cayden mengandung virus yang menularkan 
bahkan orang asing saja menyadari akan hal itu. 


“Halo ... kau pasti, Cayden. Senang bertemu 
denganmu. Jordan juga banyak bercerita 
tentangmu.” 


Cayden tersenyum. “Semoga hanya cerita 
yang baik-baik yang dia berikan.” 


“Aku katakan padanya kalau kau berdagang 
senjata,” ungkap Jordan tiba-tiba. Dua gadis yang 
ada di sana menatap dengan heran. Mencari 
kebenaran atas apa yang mungkin memang benar 
atau hanya sekedar candaan saja. 


Sedangkan Cayden yang mendengarnya 
hanya mengangkat salah satu sisi bibirnya. 
Tampak tertarik atas apa yang dikatakan Jordan 
tentangnya. Bahwa melihat Susan yang juga 
terkejut atas informasi tersebut, jelas 
menandakan kalau Jordan sama sekali tidak 
pernah bercerita seperti itu. 


Lalu Jordan tertawa dengan keras. Memukul 
kedua tangannya yang memang tidak memegang 
apapun. Tampak senang karena sudah berhasil 
membekukan kedua gadis tersebut. 
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“Aku hanya bercanda. Jangan ada yang 
menganggapnya serius.” 


Susan ikut tertawa dengan keras. Sedangkan 
Mayra hanya diam tidak merespon apapun. 
Candaan Jordan sungguh sangat tidak lucu. 


Tapi jika pun itu benar, tidak ada 
hubungannya dengan Mayra. Jika Cayden 
menjual senjata dan menjadikan penjualan 
senjata sebagai usahanya maka Mayra tidak 
mempermasalahkannya. Lagi pula juga, dia akan 
tetap bersama dengan Cayden dalam kondisi 
apapun. 


“Sahabatku memang selalu pandai dalam 
membuat lelucon, Susan. Kau harus mengerti dia 
dengan baik,” ujar Cayden yang masih dengan 
ketenangan yang sama. Jordan begitu ingin 
menggoyahkan ketenangan itu. 


Susan terkekeh geli. Susan mengangguk 
dengan mengerti. “Aku tahu. Aku juga sedang 
mencoba mempelajari lebih banyak tentangnya.” 

Cayden memegang pinggang Mayra. 
Menarik Mayra menempel di tubuhnya. 
Membuat Mayra terkejut dengan apa yang 
dilakukan Cayden dan menatap pria itu bingung. 
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“Susan, aku ingin memperkenalkanmu 
dengan calon istriku,” mulai Cayden. “Jordan 
sudah mengenalnya jadi aku ingin kau tahu, 
setidaknya mungkin kita akan sering bertemu 
karena kau akan menjadi istri sahabatku jadi aku 
ingin kau mengenal calon istriku.” 


Mayra segera memandang Cayden dengan 
terkejut tapi balasan Cayden adalah kelembutan. 
Bahkan pria itu mencium pipi Mayra untuk 
membuat Mayra tidak terus menatapnya dengan 
penuh keterkejutan semacam itu. Orang-orang 
akan curiga kalau Mayra terus melayangkan 
pandangan pada Cayden dengan cara penuh tanya. 


“Jordan tidak mengatakan kalau kau akan 
segera menikah. Kalau aku tahu, mungkin aku 
akan mengirimkan hadiah.” Susan menatap ke 
arah Jordan meminta jawaban. 


Jordan menatap Susan dengan suasana yang 
sudah memanas di dadanya. “Dia mendadak akan 
menikah jadi aku tidak sempat menceritakannya. 
Aku pikir mungkin lain kali tapi kalian bertemu 
di sini.” 

Susan mengangguk dengan mengerti. Dia 
kembali menyunggingkan senyumannya kepada 
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Cayden dan juga gadis di sampingnya yang kini 
telah meraih fokus penuh Susan. 
“Kau cantik sekali,” puji Susan dengan jujur. 


“Kuharap kita akan menjadi teman. Aku Susan.” 
Susan mengulurkan tangannya. 


Mayra menatap Cayden dan mendapatkan 
anggukan dari Cayden. Segera dia menjabat 
tangan Susan dan memberikan senyuman. 
“Mayra. Senang berkenalan denganmu, Susan.” 


Dan mereka tersenyum bersamaan. 
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far 22 - Kemurkaan Fordon 


Mayra yang tidak tahan ingin ke kamar mandi 
segera berjalan meninggalkan Cayden setelah 
mengatakan pada Cayden akan ke mana dia. Dara 
bersamanya dan wanita itu hanya mengikuti 
tanpa suara. Kamar mandinya cukup jauh dan 
sepatu yang dipakai Mayra membuat gadis itu 
sedikit kewalahan dengan langkahnya sendiri. 
Membuat dia rasanya hampir berteriak kesal. 


Pesta semewah ini kenapa mengharuskan 
kamar mandi berada di tempat yang sangat jauh. 
Apa tidak ada yang memikirkan keperluan 
mereka akan kamar mandi? Mayra menggerutu 
sendiri di dalam hati. 


Saat dia sampai di toilet, segera dia menghela 
lega napasnya. Dara dengan sigap membukakan 
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pintu dan Mayra menghadiahkan senyuman 
terima kasih pada kecepatan Dara. 


Gadis itu segera masuk ke salah satu bilik 
toilet dan menuntaskan hajatnya. Setelah selesai 
dia keluar dan berdiri di depan wastafel. Mayra 
mencuci tangannya dan Dara yang rupanya juga 
ingin buang air kecil baru saja keluar dari salah 
satu bilik dan kini telah bergabung bersama 
dengan Mayra di didepan Wastatel. 


“Jadi, apa sebentar lagi saya akan mengubah 
panggilan saya?” tanya Dara tiba-tiba. 


Mayra memandang ke sampingnya dengan 
bingung. “Mengubah nama panggilan? 
Maksudnya?” 


Dara berdehem. Dia sudah selesai mencuci 
tangannya dan memandang penuh ke arah Mayra. 
“Tuan sudah mengakui anda sebagai calon 
istrinya di depan banyak orang jadi sudah tentu 
saya harus mengubah nama panggilan saya, Nona. 
Saya takut Tuan akan marah jika saya terus 
memanggil anda dengan sebutan Nona dan 
bukannya Nyonya.” 


Mayra bersuara seakan ada yang menggaruk 
tenggorokannya. Wajahnya memerah dan dia 
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menunduk malu. Memberikan kesan yang begitu 
membahagiakan. 


“Jangan menggodaku, Dara.” 


“Saya tidak menggoda anda, Nona. Saya 
hanya mengatakan apa yang memang harus saya 
katakan.” 


Mayra mengabaikannya. Dia takut meleleh 
sendiri jika dia menanggapi Dara yang memang 
tidak terlihat seperti penggoda tapi tetap saja, 
perkataan Dara seolah menggoda bagi Mayra. 
Membuat gadis itu tidak berkutik dan juga tentu 
dengan dada yang dihinggap malu luar biasa. 


Tangannya telah selesai dia cuci, segera dia 
mengeringkannya dan Dara sudah menunggu 
dengan sigap untuk mereka keluar. Tapi sebelum 
Mayra bahkan mengambil langkah pertama, 
pintu di belakang mereka sudah terbuka. Kedua 
pasang mata menatap ke arah pintu dengan rasa 
penasaran dan keterkejutan melanda dua 
perempuan tersebut. Saat mata mereka 
menemukan sosok yang tidak seharusnya mereka 
temukan berada di sini. 


29 


“Tuan ...,” ujar Mayra dengan suara yang 
telah keluar dari mulutnya begitu saja. Menatap 


pada Jordan dengan bingung karena pria itu 
234 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


memang seharusnya tidak ada di sini. Selain 
karena tempat itu adalah toilet perempuan, juga 
aneh melihatnya di sini seakan dia sedang 
mencari Mayra. Kenapa dia harus mencari Mayra? 


Jordan datang mendekat dan Mayra segera 
memundurkan diri hanya untuk menemukan 
kalau ada wastafel di belakangnya yang membuat 
gadis itu tidak berkutik. 


“Mr. Warner, apa yang anda lakukan di sini?” 
tanya Dara yang berdiri lebih dekat ke arah 
Mayra. Berusaha mencari tahu maksud 
kedatangan Jordan ke tempat yang tidak 
seharusnya ini. 


“Pergi,” ucap Jordan pada Dara dengan 
pandangan pria itu yang masih fokus ke arah 
Mayra. 


“Mr. Warner ....” 


“PERGI!” seru Jordan dengan suara lantang 
yang membuat dua perempuan itu terkejut. Tapi 
mata merah Jordan memang menandakan kalau 
pria itu sudah terlalu lelah menahan amarahnya. 
Kini seolah dia siap melampiaskan amarah 
tersebut kepada siapapun yang menghalanginya. 
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Dara segera memandang Mayra. Berusaha 
mencari tahu apa Dara harus tinggal atau pergi 
tapi melihat anggukan Mayra membuat Dara 
malah ragu. Sebuah ide yang terlintas di 
kepalanya lah yang membuat perempuan itu 
akhirnya yakin dan melangkah meninggalkan 
ruangan tersebut. Membuat Jordan dan Mayra 
hanya berdua di tempat tersebut. 


Mayra memandang Jordan coba tenang. 
Jordan tidak pernah bisa dihadapi dengan amarah. 
Mayra tahu itu. 


“Bagus sekali kau bersenang-senang dengan 
pria lain saat aku sibuk memikirkan cara 
membuatmu kembali.” 


Mayra menatap dengan tidak yakin. “Apa 
maksud anda membuat saya kembali? Anda 
sudah membuang saya begitu saja jadi untuk apa 
memungut saya kembali?” 


Jordan menyeringai. “Bukankah kau merasa 
hebat dengan diinginkan olehku? Aku sudah 
membuangmu tapi malah aku yang tidak karuan 
rasa. Jadi sekarang kau tahu? Kau terkutuk, 
Mayra. Sekali seseorang menginginkanmu maka 
selamanya akan begitu. Aku pikir Cayden akan 
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berhasil keluar dari kutukanmu tapi rupanya dia 
sama saja denganku.” 


“Tuan, anda tidak bisa ....” 


“Apa yang tidak aku bisa, Mayra? Sekarang 
aku begitu menginginkanmu. Hingga aku merasa 
bagai kehilangan jiwa.” 


Mayra ternganga. Dia melihat kilatan gairah 
di mata Jordan dan cukup lama melayani nafsu 
bejat pria tersebut membuat Mayra mengerti. 
Akhirnya dengan sisa tenaga yang dia miliki, 
Mayra segera beranjak dari tempatnya dan 
hendak berlari keluar. Dia hampir mencapai pintu 
saat lengannya di cengkram begitu kuat dan 
segera ditarik untuk akhirnya dia hempaskan 
tubuhnya ke arah dinding. Mayra meringis 
kesakitan. Merasakan punggungnya yang 
berbenturan dengan dinding membuat dia hampir 
merasakan memar di sana. 


Jordan bergerak ke arah pintu dan 
menguncinya. Mayra hanya bisa melihat dengan 
apa yang dilakukan oleh Jordan. Apalagi saat pria 
itu datang mendekat ke arah Mayra dan membuat 
Mayra menggeleng demi mencegah Jordan 
datang dan menyentuhnya. Dia tidak akan sudi 
Jika Jordan menyentuhnya. 
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Pria itu telah ada di depan Mayra. Berdiri 
dengan tegak dan penuh kuasa. Meraih leher 
Mayra dan mengelusnya lalu dia menarik syal 
kecil yang ada di leher itu hanya untuk 
menemukan bekas ciuman di sana yang membuat 
Jordan menatap dengan penuh amarah. 
Memberikan tatapan keji kepada Mayra dan 
sekarang dia tidak mengelus lagi di leher tersebut. 
Melainkan dia melingkarkan jemarinya dan 
menekan. Mencekik Mayra yang segera 
memegang tangan Jordan dengan gelagapan 
karena cekikan pria tersebut membuat jalur 
napasnya terhalang. 


“Kau memang jalang kecil, Mayra. Jadi kau 
juga tidur dengan sahabatku?” ucap Jordan 
dengan penuh amarah. 


Kedua tangan Mayra berada di tangan Jordan. 
Berusaha menyingkirkan tangan tersebut untuk 
membuat dia bisa bernapas. Jordan seakan siap 
membunuhnya sekarang. Tenaga Mayra sungguh 
tidak bisa menandingi kemarahan Jordan. 


Saat Mayra berpikir dia akan segera mati, 
Jordan malah mengendurkan tangannya di leher 
Mayra. Gadis itu menatap dengan bingung karena 
tiba-tiba Jordan malah berhenti begitu saja. Dia 
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pikir akhirnya Jordan sadar dan akan 
melepaskannya tapi dia salah. Jordan berhenti 
karena dia melihat pergelangan tangan Mayra. 
Membuat Mayra juga melihat ke mana arah 
Jordan melihat dan menemukan kalau Jordan 
tengah fokus menatap bekas luka memar yang 
ada di pergelangan tangan gadis tersebut. Bekas 
luka yang hampir memudar. 


“Dia mengikatmu?” tanya Jordan dengan 
tidak percaya. 


Mayra bungkam. Dia tidak tahu harus 
menjawab apa. Tidak ada penjelasan yang bisa 
diberikan saat mungkin orang-orang akan 
berpikir  Cayden  menyiksanya. Dengan 
mengikatnya dan membuat dia mendapatkan 
memarnya. Tapi apa yang dilakukan Cayden 
memang juga dinikmati oleh Mayra. Memar itu 
Juga karena ulah Mayra sendiri yang tidak bisa 
bertahan dengan rasa nikmat yang diberikan 
Cayden dan membuat dia menggerakkan 
pergelangan tangannya dari tali tersebut hingga 
membuat dia melukai dirinya. 


“Keparat itu bahkan membuat kegilaannya 
berlaku kepadamu? Bisa-bisanya aku percayakan 
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kau padanya. Dia gila, harusnya aku tahu kalau 
dia juga akan membawamu ke pusat kegilaannya.” 


Mayra mengerut. Dia tidak mengerti. 


“Maukah kau kuberikan satu rahasia pria gila 
tersebut?” 


Mayra diam. Dia tidak paham apa maksud 
Jordan dan siapa yang gila. Dia sama sekali tidak 
mengerti dan sama sekali tidak ingin tahu. Dia 
hanya ingin Jordan melepaskan tangannya dari 
leher Mayra. Agar gadis itu bisa segera lari 
darinya. 


“Ada sebuah tempat di belakang rumahnya. 
Jika kau temukan ruangan itu dan masuk ke 
dalamnya maka kau akan temukan banyak peti. 
Kau ingin tahu apa isinya?” 


Mayra menelan ludahnya. Dia memandang 
Jordan dengan menunggu. Karena dia pikir, dia 
tahu ruangan yang disebutkan oleh Jordan. Dia 
pernah menemukan pintunya dan dia pernah 
melihat Cayden keluar dari pintu tersebut dengan 
penuh keterkejutan. 


“Tiga belas tahun yang lalu rumah yang kau 
tempati dengan Cayden pernah terbakar hebat. 
Ada pabrik yang meledak dan rumah itu kena 
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imbasnya. Menyebabkan kebakaran hebat dan 
menewaskan hampir puluhan pelayan dan juga 
tuan rumahnya. Orangtua Cayden adalah tuan 
rumahnya dan mereka terbakar di dalam rumah. 
Mereka semua mati dengan mengenaskan. Hanya 
Cayden satu-satunya yang selamat.” 


Mayra diam. Dia beku. Menunggu. 


“Dan kau tahu hal gilanya. Mayat-mayat itu 
tidak terkubur dengan layak.  Cayden 
mengawetkannya. Cayden yang masih muda 
entah bagaimana mengatur agar mayat-mayat itu 
diletakkan di ruangan tepat di belakang rumah. 
Ruangan yang dulu bekas ....” 


“Ruang penyimpanan anggur,” jawab Mayra. 


Jordan mengerut. Memandang Mayra dengan 
bingung. “Bagaimana kau tahu?” 


Sebelum ada jawaban dari Mayra, pintu toilet 
itu sudah terdobrak dengan keras dan membuat 
dua pasang mata menatap kearah pintu. Cayden 
di sana dengan penuh kemurkaan. Pria itu 
berjalan ke arah Jordan menarik Jordan hingga 
pegangannya di leher Mayra lepas begitu saja dan 
kemudian tanpa menahan dirinya, Cayden 
memukul Jordan dengan sekuat yang dia bisa. 


Memberikan hantaman pada Jordan hingga 
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Bareel datang melerai sebelum  Cayden 
membunuh Jordan dengan tangannya sendiri. 


Susan yang ikut berlari karena mendengar 
laporan tergesa Dara hanya melihat dengan 
tatapan hancur. Bahwa pria yang dianggapnya 
mencintainya, rupanya malah tergila-gila kepada 
gadis sahabatnya. 


Kak 
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pler 29 - Puang Penyimpanan 


Setelah Bareel berhasil menghentikan 
Cayden, pria tersebut akhirnya berhenti dan 
segera berdiri. Dia baru sadar kalau dia 
menghajar Jordan sampai jatuh ke lantai dan 
segera dia bangun lalu mengingat Mayra. 
Dihampirinya gadis tersebut dan berdiri di 
depannya dengan penuh rasa khawatir. 
Memeriksa keadaan Mayra dan melihat lehernya. 


Cayden berlari ke sini setelah mendengar 
Dara yang hampir berteriak memberitahu Cayden 
kalau Mayra dan Jordan ada di ruangan ini. 
Bahwa Jordan mungkin akan melakukan sesuatu 
kepada Mayra, itu menjadi ketakutan terbesar 
Cayden. Tidak dia pikir kalau Jordan akan 
bertindak sampai sejauh ini. Dia terlalu 
meremehkan pengaruh Mayra terhadap Jordan. 


Terbukti dari bagaimana pria tersebut hampir 
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bisa dikatakan gila dengan apa yang 
dilakukannya. Di mana dia pasti akan ketahuan. 


Untung saja keterlambatan Cayden tidak 
membuat Mayra kenapa-kenapa. Dia sudah 
memeriksanya dan dia melihat kalau Mayra baik- 
baik saja dan tidak ada luka. 


Segera Cayden melepaskan tuksedonya dan 
menyampirkannya di tubuh Mayra. Memasukkan 
tangan Mayra ke lengan tuksedo itu agar dia bisa 
tertutupi dengan benar. Setelahnya satu lengan 
Cayden ada di bahu Mayra. Menyelimuti tubuh 
gadis itu seakan melindunginya. 


Mayra dan Cayden sudah bergerak akan 
keluar tapi Cayden berhenti dan menatap Jordan 
sejenak yang sudah duduk memulihkan diri. 


“Karena kau masih kuanggap teman, maka 
aku tidak akan membuat ini menjadi panjang, 
Jordan. Tapi dengar, kau dan aku sudah bukan 
sahabat lagi. Kau hancurkan apa yang selama ini 
kulihat begitu hebat di dalam dirimu. Kau telah 
membuat aku begitu kecewa jadi menjauhlah dari 
gadisku sebelum aku benar-benar akan 
menghancurkanmu. Kau tahu kalau aku selalu 
bisa bertindak di luar nalar bukan?” 
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Jordan hanya diam. Dia tidak mengatakan 
apapun. Dia menatap Mayra sejenak setelah itu 
melengos dari pandangan dua orang tersebut. 
Jordan mengabaikan. 


Setelah mengatakan apa yang memang harus 
dia katakan, Cayden segera beranjak pergi 
membawa Mayra bersamanya. Gadis itu sejak 
tadi hanya diam saja dan tampak aneh bagi 
Cayden. Mungkin dia hanya terlalu terkejut 
dengan apa yang dilakukan Jordan kepadanya. 
Begitulah pikir Cayden. 


Susan sendiri datang mendekat ke arah 
Jordan saat Cayden dan Mayra sudah 
meninggalkan tempat tersebut. Jordan 
memandang Susan dengan rasa bersalah. Karena 
pada akhirnya kecantikan maupun pendidikan 
yang tinggi juga disertai dengan kekayaan yang 
luar biasa, tidak cukup mempan untuk membuat 
Jordan mencintainya. Untuk membuat Jordan 
puas dengannya. 


Kini Jordan menatap Susan dengan rasa 
bersalah, karena selama ini Susan memang hanya 
di manfaatkan saja oleh Jordan. Sedangkan 
Jordan sendiri tahu kalau Susan tulus kepadanya. 
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Jordan sudah menyiakan ketulusan perempuan 
tersebut. 


Susan mengangkat tangannya dan menampar 
pipi Jordan dengan keras. Dia menahan 
airmatanya yang siap tumpah. Bibirnya bahkan 
bergetar. “Kau memang mengerikan,” ujar Susan. 
Hanya itu dan perempuan itu berbalik pergi 
meninggalkan Jordan. Dia tidak sudi menangis di 
depan pria yang sudah menyakitinya. Jadi Susan 
memilih meninggalkan Jordan sendiri di toilet 
tersebut. Hanya sendiri dan kesepian. 


Jordan berlutut di lantai dengan kepalan 
tangan kuat. Dia sudah kehilangan segalanya. 
Kehilangan perempuan yang mencintainya. Juga 
kehilangan sahabatnya. Hanya demi egoisnya 
yang menginginkan hal yang telah dibuangnya. 
Harusnya dia sadar, saat sesuatu telah dibuang 
maka itu akan menjadi sampah. Dan Jordan tidak 
akan mungkin memakai hal yang sudah dia buat 
menjadi sampah. 


Walau sebaru apapun benda itu terlihat di 
pengguna barunya. Dia menyesalinya tapi tidak 
cukup mampu untuk membuat mengejar dua 
orang itu dan meminta maaf. 


246 — Ikat Aku, Mr. Dominan 


Sementara itu, Cayden dan Mayra sudah 
sampai di depan tempat acara diadakan. Banyak 
yang memandang aneh kepada Cayden dan 
Mayra. Tapi keduanya sibuk mengabaikan. Juga 
pastinya mereka akan menjadi bahan gosipan 
orang banyak tapi siapa yang peduli. Mereka 
sudah keluar dari acara pesta itu dan kini hanya 
tinggal menunggu mobil yang sudah diambil oleh 
Bareel. 


Saat mobil itu telah sampai, Mayra masuk ke 
dalam dan Cayden menyusul. Meminta Bareel 
menyetir dengan pelan dan akhirnya Cayden 
menatap Mayra dengan penuh. Fokusnya tertuju 
ke arah gadis tersebut yang terus bungkam sejak 
tadi. 


“Apa yang dilakukan bajingan itu padamu?” 
tanya Cayden tanpa menahan amarahnya lewat 
suaranya. 


Mayra  mengerjap. Menatap  Cayden. 
Kemudian menggeleng. Lalu diam lagi dan sibuk 
berkelana dalam khayalannya sendiri. 


“Ra...” 
Mayra kembali memandang Cayden. Dia 


bingung sendiri. “Ya?” 
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“Aku bertanya. Apa yang dilakukan bajingan 
itu padamu?” tanya Cayden berusaha menahan 
sabar karena sikap Mayra membuat dia seakan 
hilang sabarnya. 


“Tidak ada. Dia hanya coba mencekikku tapi 
kau datang tepat waktu. Terima kasih.” 


“Kau yakin hanya itu?” Cayden menatap 
dengan penuh selidik. 


Mayra mengangguk yang sungguh sangat 
terlihat tidak meyakinkan. Dia seolah sibuk 
memikirkan hal lain saat Cayden sendiri tengah 
sibuk mengkhawatirkannya. 


Pada akhirnya Cayden hanya diam. Sampai 
mereka di rumah, Cayden dan Mayra saling 
mendiamkan. Hingga mobil berhenti dan Bareel 
sudah membukakan pintu untuk Mayra dan 
Cayden sendiri sudah menunggu di luar. Menatap 
Mayra yang tidak segera menghampirinya untuk 
berjalan bersama ke dalam rumah. Gadis itu 
malah sibuk memandang rumah Cayden lalu 
beralih melihat ke samping rumah tersebut. 


Dan mengejutkan saat melihat Mayra 
berjalan ke samping rumah. Cayden yang tidak 
mengerti segera mengikuti gadis tersebut. 


Berjalan di belakangnya dengan coba 
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memastikan ke mana Mayra akan melangkah. 
Dara dan Bareel sendiri hanya ikut di bagian 
paling belakang. Sama-sama tidak mengerti 
dengan apa yang terjadi pada Mayra. Gadis itu 
hanya terus berjalan tanpa suara. 


Beberapa saat Mayra sampai di belakang 
rumah. Dia melihat semak belukar dan 
melanjutkan langkahnya ke arah pintu yang 
pernah dia temukan. Dia menghampiri pintu itu 
dan sudah berdiri di anak tangga pertama. 


Cayden segera meraih lengannya. Memutar 
tubuh Mayra dengan kuat hingga gadis itu 
berputar. Menghadap Cayden dan menemukan 
kecemasan di pandangan mata pekat tersebut. 


“Apa yang dikatakan Jordan padamu?” tanya 
Cayden denga curiga. Hanya Jordan yang akan 
membuat Mayra tahu tempat ini. Kelinglungan 
gadis itu juga pasti disebabkan oleh perkataan 
Jordan yang entah apa itu. 


“Biarkan aku masuk,” ucap Mayra. 
Mengabaikan pertanyaan Cayden sendiri. 


“Ra 29 


“Biarkan aku masuk, Cay.” 
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Cayden menatap dengan keras kepala. “Tidak. 
Kau tidak bisa masuk ke sana. Tidak akan ....” 


Mayra segera menarik lengannya dengan 
keras. Membuat pegangan Cayden di sana 
terlepas dan segera dia bergerak ke arah pintu 
dengan menuruni tangga yang di mana Cayden 
sigap menghentikannya dengan meraih kembali 
tangan gadis itu. 


“Apa sebenarnya yang terjadi padamu?” 
tanya Cayden yang merasa sosok di depannya 
seperti bukan Mayra yang selama ini bersamanya. 
Ada yang aneh dengan gadis tersebut. 


“Aku hanya ingin masuk, Cay. Biarkan aku 
masuk.” 


“Ra 29 


“CAY!” seru gadis itu dibarengi dengan 
tarikannya yang kuat untuk melepaskan kembali 
pegangan Cayden yang tentu saja berhasil. 
Cayden terkejut dengan teriakan gadis itu. 


Akhirnya Cayden mengalah. Dia memundur 
dirinya dan membiarkan Mayra bergerak yang 
tentu saja membuat Mayra segera berjalan 
kembali menuruni anak tangga dan segera 
membuka pintu ruangan yang tidak dikunci 
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Cayden. Cayden sendiri ikut masuk dengan 
Mayra untuk melihat reaksi gadis itu atas apa 
yang akan dilihatnya di dalam sana. Pria itu telah 
siap dengan reaksi apapun yang akan diterimanya. 


Mayra masuk ke ruangan gelap tersebut. 
Sesaat dia harus menyesuaikan pandangannya 
tapi dia tidak perlu melakukannya lebih banyak 
dari itu. Karena Cayden telah menyalakan 
penerangan ruangan tersebut untuknya. Membuat 
Mayra bisa melihat banyak peti di ruangan itu. 
Dengan nama-nama yang ada di bagian atas peti. 


Mayra tidak menunggu banyak waktu. Dia 
segera memeriksa semua peti. Memeriksa nama- 
nama di atas peti tersebut. Dia hampir putus asa 
karena tidak menemukan apa yang dicarinya. 
Berusaha menegarkan diri saat kakinya sudah 
terasa melemas. Membuat dia hampir menyerah 
saat peti terakhir memberikan dia kekuatan lebih. 


Cassandra Sachin. Begitulah nama itu terukir. 
Dengan segera Mayra membuka peti tersebut, 
melihat sosok keriput mengerikan yang ada di 
dalam sana sedang terbaring dengan kedua 
tangan ada di atas perutnya. Gaun yang 
dipakaikan kepadanya sangat indah. Berwarna 
ungu dan menarik. 
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Mayra memasukkan tangannya dan 
menyentuh leher mayat tersebut. Mencari sesuatu 
di sana dan menemukannya dengan cepat. 
Kalung dengan mata ungu yang dihadiahkan 
kepadanya. Kalung yang dibeli Mayra dengan 
uang tabungannya sendiri. Kalung yang akan 
selalu dipakainya dan tidak akan pernah 
dilepaskannya. 


“Ra, kau kenal Aunty Cassandra?” tanya 
Cayden menebak. Mungkin saja Mayra pernah 
bertemu dengan wanita itu entah di mana. 


Mayra mengangkat pandangannya dan 
menatap Cayden dengan lelehan airmatanya. 
Gadis itu menangis. Membuat Cayden yang 
melihatnya malah merasa janggal. Kenapa Mayra 
harus menangis seperti itu. 


“Di mana Papaku?” tanya gadis itu. 
“Apa?” 


“Kenapa hanya ada Mamaku di sini, Cay. Di 
mana Papaku? Kenapa aku tidak menemukan 
Papa?” 


Cayden seperti kehilangan setengah dari 
keyakinannya. Mendengar apa yang dikatakan 
Mayra membuat dia tidak percaya. Mayra adalah 
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anak dari Cassandra Sachin dan John Sachin? 
Dua orang itu adalah sahabat orangtua Cayden. 


Sebelum Cayden menebak lebih jauh. Mayra 
sudah jatuh pingsan karena tidak bisa menahan 
kesedihannya. Cayden merengkuh tubuh tersebut. 


Kak 
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pter 24 — Anak Yang Hilang 


Mayra membuka matanya hanya untuk 
menemukan pandangan Cayden yang sudah ada 
di depannya dan menghujam kepadanya. Gadis 
itu segera merasakan desakan airmatanya untuk 
menangis. Berusahaa mengatakan pada dirinya 
kalau segalanya memang sudah ada pada 
tempatnya tapi rasanya begitu menyakitkan saat 
tahu apa sebenarnya yang telah dia lewatkan. Apa 
yang sebenarnya terjadi hingga dia berakhir 
dengan demikian. 


Cayden membuat tangan Mayra ada di 
belahan bibirnya. Menggosok tangan itu dengan 
bibirnya lalu memberikan kecupan di sana. Penuh 
dengan kasih sayang dan cinta yang tidak perlu 
terkatakan tapi cukup terasakan. 
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“Tidak pernah menyenangkan melihatmu 
pingsan, Ra. Jangan lagi.” 


Mayra memejamkan matanya sesaat dan 
kembali membukanya. Dia mengangguk pada 
lelaki itu untuk menyetujui apa yang menjadi 
ingin Cayden. Dia akan selalu setuju dengan 
apapun yang menjadi keinginan pria tersebut. 


“Aku sudah selidiki semuanya. Kutemukan 
kalau kau adalah Ayra Sachin. Gadis kecil yang 
dulu sering ke rumahku. Aku tidak yakin kenapa 
kau terasa begitu kukenali sejak pertama aku 
menatapmu, rupanya alasannya adalah karena 
aku dan kau dulu pernah menjadi teman bermain. 
Apa kau ingat apa yang terjadi malam itu, Ra?” 


Mayra segera menatap langit-langit 
kamarnya. Berusaha mengingat apa yang terjadi. 
Mencari ingatan itu di kepalanya dan segera 
bayangan mengerikan itu muncul. Dia tidak ingin 
mengingatnya namun pegangan Cayden di 
tangannya menyebabkan dia memiliki kekuatan 
yang cukup bagus. Hingga dia berusaha melawan 
ketakutannya sendiri dan segera mengingat 
seperti yang diminta Cayden. 


“Aku dan Mama berakhir keluar dari rumah 
atas bantuan Papa. Tapi Mama meninggalkan aku 
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di pinggir jalan, katanya dia harus kembali ke 
dalam untuk menyelamatkan Papa. Aku hanya 
terus menangis di pinggir jalan lalu kemudian ada 
yang membawaku. Aku tidak ingat siapa, hanya 
saja aku berakhir di pasar budak. Menjadi 
pelayan suruhan wanita gemuk yang tidak aku 
tahu namanya. Sampai Tuan Jordan menemukan 
aku. Lalu Jordan menjualku kepadamu.” 


Cayden mencium punggung tangan Mayra. 
Sangat mengerti seperti apa perasaan Mayra saat 
ini. Bahwa dia tahu kalau keluarganya mati 
dengan sangat terlambat membuat Cayden 
bahkan tidak bisa mengatakan betapa 
menyesalnya dia. 


“Di mana Papaku, Cay. Di mana dia?” 
Cayden menggeleng. 


Airmata Mayra semakin tumpah begitu saja. 
Dia merasakan desakan di dadanya untuk 
menangis sekuat yang dia bisa tapi Cayden sudah 
mengangkat tubuhnya dan memeluk gadis itu 
dengan erat. Membenamkan kepala Mayra di 
dadanya dan mencoba meresapi airmata Mayra. 
Kesedihan Mayra adalah kesedihannya. Duka 
gadis itu menjadi dukanya. Kini mereka telah 
bertemu. Mereka telah bersama. Mereka bisa 
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menjaga untuk satu sama lain. Mereka pasti akan 
bisa melewati semua ini. 


Dulu Cayden sendirian. Tapi Mayra tidak, 
Mayra memiliki Cayden yang setia bersamanya. 
Menemaninya dan menjadi sandarannya. 


“Papamu menjadi salah satu yang tidak 
terselamatkan tubuhnya, Ra. Aku sudah berusaha 
mencari mereka dan mengumpulkan mereka. 
Tapi aku tidak menemukan jejak Papamu dan 
polisi mengatakan dia mungkin telah menjadi abu 
dan abu semua orang telah kami semayamkan di 
laut. Jadi kita bisa berkunjung ke sana nanti.” 


Mayra dalam tangisnya segera mengangguk 
dengan kuat. Dia akan ke sana. Dia akan 
menemui Papanya. 


Pelukan itu dilepaskan oleh Mayra. Segera 
gadis itu mendongak bertemu pandang dengan 
Cayden. 


“Kenapa tidak kau kuburkan mereka, Cay? 
Kenapa kau biarkan mereka di sana dan 
diawetkan?” tanya Mayra dengan pensaran. 


Cayden menghela napasnya dengan perlahan. 
“Aku butuh melihat mereka untuk bisa membuat 
aku tetap waras, Ra. Aku tidak bisa 
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mengendalikan diriku sendiri akan kehilangan 
jadi dengan mereka ada di tempat yang bisa 
kulihat tanpa tertutup tanah, itu akan membuat 
aku bisa merasakan hidup. Jadi itulah mengapa 
aku memilih untuk mengawetkan mereka. Aku 
memang agak gila, tapi aku hanya melakukan apa 
yang membuat aku bisa bernapas lagi.” 


Mayra meraih tangan Cayden. Memegang 
tangan pria tersebut. Dia menggeleng. “Kau tidak 
gila, Cay. Kau tidak pernah gila bagiku. Apalagi 
dengan alasan itu, kau menjadi lebih tidak gila 
lagi.” 


Cayden menempelkan dahi mereka. 
Merasakan hembusan satu sama lain. 
“Kehilangan membuat aku seperti raga tak 
berjiwa, hingga engkau datang menawarkan 
segelas oase di padang gurun hatiku. Kau 
menawanku, Mayra.” 


Mayra mendekat. Lebih dekat hingga bibir 
mereka bertemu. Ciuman itu terjadi dengan 
penuh perasaan dan mata terpejam. Keindahan 
pada sentuhan satu sama lain. Memberikan lebih 
banyak hal unuk mereka dapatkan dalam 
kelembutan yang mereka berikan. 
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“Cay,” panggil Mayra di antara ciuman 
mereka yang masih terjadi. Cayden bahkan tidak 
menjawabnya. Tapi Mayra tahu kalau Cayden 
mendengarnya. Pria itu mendengar dengan 
sangat jelas. Sayangnya bibirnya sibuk mencium 
bibir Mayra dan tidak ada jalan untuk bicara. 
“Bisakah kita kuburkan mereka, Cay? Maukah 
kau kuburkan mereka dengan layak?” pinta 
Mayra. Tidak berharap kalau Cayden akan 
memenuhi apa yang menjadi inginnya. 


Ciuman itu berhenti. Cayden menghentikan 
dirinya dan memandang Mayra dengan sungguh- 
sungguh. 


Mayra menatap dalam ragu. Apa dia meminta 
terlalu banyak? Apa dia melewati batasannya? 


“Jika itu yang kau inginkan maka itu yang 
akan terjadi.” 


Mayra mengurai senyumannya. “Sungguh?” 
tanya gadis itu dalam senyumannya. 


Cayden mengangguk. “Aku sudah 
memilikimu jadi aku tidak membutuhkan yang 
lainnya, Ra. Aku hanya butuh kamu. Kamu yang 
aku cintai dan juga mencintaiku.” 
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Dan ciuman itu kembali terjadi. Dengan lebih 
penuh perasaan untuk satu sama lain. Dengan hati 
yang dipenuhi kebahagiaan dari mereka. Bahwa 
pada akhirnya takdir memang bersama mereka. 
Mereka yang dipenuhi luka dan bersama dengan 
luka yang sama tapi mampu saling 
menyembuhkan untuk satu sama lain. Cinta 
menyembuhkan mereka. 


Kak 
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Satu payung dengan warna hitam menaungi 
dua tubuh yang sedang menatap ke depan. Di 
mana tanah basah itu ada di sana. Tiga gundukan 
tanah itu adalah pusat pandangan mereka. 
Membuat keduanya tampak bersedih menatap 
tiga gundukan tanah itu namun pegangan mereka 
pada satu sama lain menguat dengan saling 
memberikan kekuatan di diri mereka masing- 
masing. 


Mayra meletakkan kepalanya di bahu Cayden. 
Menyamankan diri di sana sementara tangan 
Cayden berada di bahu Mayra. Mendekap gadis 
itu lebih erat kepadanya. Tidak hanya untuk 
membuat Mayra lebih menempel kepadanya 
namun juga untuk membuat hujan di sore hari 
tidak menyentuh tubuh tersebut. 
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“Mereka sudah tenang di sana kan, Cay?” 
tanya Mayra dengan suara langsam akan 
kesedihan. 


“Tentu saja mereka tenang. Kenapa mereka 
harus tidak tenang saat kita yang menjadi 
kesayangan mereka bahagia melepaskan mereka. 
Jadi sudah pasti mereka akan tenang di sana.” 


Mayra mengangguk dengan percaya. Dia 
akan percaya dengan sepenuh hati kalau 
orangtuanya memang akan tenang di sana. Dia 
sudah bahagia di sini bersama dengan Cayden. 
Orangtuanya pasti melihat di atas sana kalau 
putrinya di sini bahagia dengan pria pilihannya. 
Bahwa pada akhirnya dia menemukan 
kebahagiaannya setelah cukup lama dipenuhi 
dengan banyak hal buruk yang menimpanya. 
Sekarang dia sudah bahagia. Jadi orangtuanya 
bisa tenang ke surga sana. 


“Sudah mau petang. Sebaiknya kita pulang.” 
Cayden memandang Mayra dengan senyuman 
yang dipenuhi dengan cinta tersebut. 


Mayra mengangguk. Dia sendiri sudah ingin 
pulang sejak tadi. Kakinya sudah terlalu lama 
berdiam di satu tempat. Jadi Mayra mengikuti 
langkah Cayden yang membawanya berputar 
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dengan pandangan mereka yang mulai lurus ke 
depan sana. Optimis ada di kedua sejoli tersebut. 
Bahwa mereka akan menemukan bahagia mereka. 


Setelah keluar dari area pemakaman. Hujan 
yang tadinya ada kini hanya menyisakan gerimis 
kecil. 


Pintu telah dibukankan untuknya. Bareel 
sigap membukakan pintu dan menahan pintu 
tersebut. Sedangkan Cayden mulai melipat 
payungnya sembari menunggu Mayra masuk 
lebih dulu. 


Mayra menatap kembali ke belakang sana 
dan tersenyum untuk merasakan damai di hatinya 
sendiri. Baru setelahnya dia memandang Cayden 
yang memberikan senyuman sekilas. Mayra 
kemudian masuk ke mobil dengan Cayden yang 
mengikutinya. 

“Aunty Cassandra, Uncle John. Ma. Pa. Aku 
akan menjaganya untuk kalian. Anak dan 
menantu kalian ini akan kubuat selalu bahagia 
demi menebus luka dan dukanya sebelum kami 
dipertemukan kembali. Aku berjanji pada kalian.” 


Itu ucapan terakhir Cayden sebelum masuk 
ke mobil dan menyusul Mayra. 
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Mayra segera masuk ke dalam dekapan 
Cayden lagi. Memeluk pria itu dengan penuh 
sayang. Lalu Cayden memberikan kecupan di 
kepala Mayra. 


Kak 
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Saat melihat Bareel sudah keluar dari ruang 
kerja Cayden, Mayra segera berjalan masuk. 
Tanpa berpapasan dengan Bareel karena dia 
sengaja tidak membuat Bareel melihatnya. 


Pintu telah dibukanya dengan pelan. 
Menemukan Cayden dengan kacamata bacanya 
sedang sibuk melihat kertas-kertas yang ada di 
depannya. Memperlihatkan aura ketampanannya 
yang semakin meningkat dengan kacamata 
tersebut. 


Jika menuruti hatinya. Mayra rasanya akan 
lebih suka diam saja dari kejauhan sambil 
memandang pria tersebut dengan penuh cintanya. 
Gadis itu memainkan cincin yang ada di 
jemarinya. Dia mendapatkan cincin itu tadi 
malam. Sebagai cincin lamaran pria itu yang 
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membuat dia dipenuhi dengan kebahagiaan. 
Mayra ingat bagaimana dia berteriak saat 
mendapatkan cincin itu. 


Jadi dia di sini sekarang untuk membalas 
Cayden untuk kejutannya yang tidak terduga. 


Mayra berjalan mendekat dengan sepatu 
hitam. Juga rok pendek ketat dan berdiri di depan 
Cayden yang jelas tidak akan pernah 
mengabaikannya jika dia sudah sedekat sekarang 
ini. 

Pria itu mendongak memandang Mayra. 
Tampak bertanya atas apa yang dilakukan Mayra 
sekarang. 


Tangan yang tadinya ada di belakang 
tubuhnya mulai dia perlihatkan. Membuat 
Cayden bisa melihat tali di sana dan tatapan 
Cayden geli. Tahu untuk apa tali itu. 


Mayra mengulurkan tangannya dengan tali 
yang masih dia genggam. Dia tersenyum lebar. 
“Ikat aku, Mr. Dominan.” 


Cayden sigap mengambil tali itu. Menarik 
Mayra hingga dia duduk di atas pangkuan 
Cayden yang memang pria itu duduk di atas sofa. 
Dia melingkarkan tangannya di pinggang Mayra. 
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“Kau menginginkan ini?” tanya Cayden 
mulai memainkan tali di tangannya. 


“Ya, Sir. Please ...,” desah Mayra. 


Sesuatu di dalam diri Cayden bangkit. Dia 
sudah siap akan melakukan apapun yang 
diinginkan Mayra untuk dia lakukan tapi pria itu 
berhenti dan membuat Mayra memandang 
dengan tidak yakin. 


Cayden mengedikkan dagunya ke arah pintu. 
“Pintunya ....” 


Mayra menatap ke arah pintu. Dia tersenyum 
dan segera beranjak ke arah pintu. Meninggalkan 
Cayden yang sudah menyingkirkan pekerjaannya 
dan mulai membuka kancing-kancing kemejanya. 


Mayra memegang daun pintu dengan kedua 
tangannya. “Terima kasih untuk kalian yang 
mengikuti cerita ini. Tapi kami butuh privasi di 
sini. Siapapun kalian yang membaca kisah kami, 
aku dan Cayden berdoa untuk kalian. Agar kalian 
bisa mendapatkan bahagia kalian sendiri.” 


Setelahnya pintu itu tertutup. 
Beberapa saat kemudian di dalam ruangan itu 


hanya terdengar suara teriakan nikmat dan 
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hentakan-hentakan keras. Keduanya seolah 
memiliki dunia ini hanya untuk mereka saja. 


KKK 


TAMAT 
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